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ABSTRAK

Dampak dari efek media telah menjadi perdebatan sejak dahulu.
Dibutuhkan suatu sikap kritis dari individu untuk menyadari bahwa tidak semua
pesan media bermanfaat buat mereka. W. James Potter (2005) menyatakan bahwa
anak-anak diperlakukan sebagai audience khusus karena beresiko tinggi untuk
terkena dampak negatif dari efek pesan media karena mereka berada pada posisi
terendah dalam perkembangan kognitif, emosi dan moral- serta karena mereka
kekurangan pengalaman nyata untuk memproses pesan media dengan baik.Tesis
ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan
media use dan media exposure terhadap tingkat Media Literacy, serta untuk
mengetahui variabel mana yang paling mempengaruhi tingkat media literacy.
Penelitian dilakukan pada siswa-siswi Sekolah Dasar di Kota Malang kecamatan
Lowokwaru yang dipilih melalui teknik probability sampling, yaitu proporsional
random sampling. Data yang di dapat dari seluruh responden tersebut

Kemudian diproses dengan menggunakan teknik statistik multivariate,
yaitu analisis multiple regresi.Hasil pengujian statistik kemudian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruhlangsung yang signifikan antara variabel Media Use
terhadap variabel tingkat Media Literacy. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
pengaruh langsung yang signifikan hanyaterdapat pada hubungan antara variabel
Media Exposure terhadap variabel Tingkat Media Literacy.

Kata kunci: Media literasi, media use, media exposure, pesan-pesan media
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ABSTRACT

The impact of media effects to children has been the subject of much

debate since time immemorial. It is critical for viewers to be aware that the
messages they receive from media sources may not necessarily been entirely
important. James W. Potter (2005) assert that children have been treated as a
special audience for being at higher risk for negative effects of media messages
because they are at lower levels of development—cognitively, emotionally, and
morally—and because they lack the degree of real-world experience necessary to
process media messages well. This research prompt one to test if media use and
media exposure does actually correlate with level of media literacy, and guides
this research’s leading question of which variable affect more in explaining level
of media literacy. Research has been conduct thrugh elementary students in 4
and 5™ grade in Malang, Lowokwaru. ;
Through quantitative survey study, a correlation between media use and media
exposure is significantly supported. Multiple regression method shows that media
exposure is the most determining factors to explain level of children media
literacy.

Key word: Media literacy, media use, media exposure, media messages.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kebebasan media meningkat setelah berakhimya pemerintahan Presiden
Soeharto. Pasar televisi di Indonesia telah meluas dengan melibatkan lebih dari 10
jaringan televisi komersial. Sementara itu jaringan lokal bersaing secara sukses
dengan publik TVRI. Stasiun radio swasta yang membawa bulletin berita mereka
sendiri dan penyiar asing dapat mensupplay program. Berdasarkan demographic
and Health survey di tahun 2002-2003, aksesibilitas masyarakat terhadap media
massa didominasi oleh televisi dengan penonton sebesar 18 juta orang di tahun
2005 (Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia; 2006/ 2007).

Perkembangan jumlah media massa di era reformasi mengalami peningkatan
pesat jika dibandingkan dengan era Orde Baru, dimana setahun pasca reformasi
dalam sehari terbit lima media massa baru. Berdasarkan data dari ANTARA tercatat
sebanyak 289 media cetak, enam stasiun televisi dan 740 radio yang berdiri pada era
Orde Baru, melonjak pesat setahun pasca reformasi menjadi 1.687 media cetak
(penerbitan) yang bertambah enam kali lipat (Antara, 2008).

Pesatmya perkembangan media pasca reformasi tidak dapat dipisahkan
dengan proses liberalisasi pers sejalan dengan pergeseran dari sistem politik otoriter
ke demokzasi. Seiring dengan transisi tersebut, maka masyarakat Indonesia yang
sedang menuju era demokratisasi memiliki akses yang lebih terbuka terhadap
media. Luasnya akses terhadap media ini memudahkan masyarakat dalam
mendapatkan berbagai informasi dan pesan-pesan dari media. Kebebasan dalam
memperoleh informasi ini turut mengubah pola bermedia masyarakat, dalam arti
intensitas dalam menerima terpaan media pun semakin besar,

Peningkatan jumlah media ini membawa masyarakat ke dalam kondisi
kejenuhan informasi. Dalam bukunya media literacy 3 edition, W. James Potter
memaparkan fenomena kejenuhan tersebut sebagal message saturation- yaitu suatu
kondisi di mana budaya kita mengalami kejenuhan informasi (2005). Masyarakat
dibanjiri oleh berbagai pesan yang datang dari media massa. Saat ini informasi
bukan saja mudah didapatkan oleh hampir setiap orang, namun informasi juga tetap

diproduksi pada Jeve! peningkatan yang tidak dapat kita bayangkan.
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Gencarnya terpaan media terhadap khalayak sebagai akibat dari pesatnya
perkembangan media di era ini menimbulkan suvatu akibat dalam konteks
penerimaan pesan-pesan media terhadap setiap individu. Dengan lamanya waktu
yang dihabiskan setiap individu terhadap media, sangat penting untuk mengetahui
medium pesan dan dampaknya terhadap setiap individu,

Sayangnya perkembangan yang pesat dari lingkungan media ini tidak
disertai oleh pertumbuhan yang sama pesatmya dalam hal pengetahuan kita
tentang bagaimana media baru dapat berpengaruh terhadap perkembangan
kognitif, sosial, emosional atau jasmani anak-anak (A Kaiser Family Foundation’s
Report; 2006, hal.3) Issue ini menjadi perhatian yang mendalam bukan saja oleh
orang tua, namun juga bagi para pendidik, healrh providers, pembuat kebijakan,
dan pengacara. Dengan demikian issze inl merupakan sesuatu yang sangat penting
untuk memahami penggunaan media oleh anak-anak berusia sangat muda, tidak
lain karena perkembangan sosial dan intelektual lebih mudah ditempa pada tahun
pertama ini, penggunaan media pada vsia ini dapat berpengaruh kbusus secara
signifikan.

Sementara menurut W. James Potter anak-anak mendapatkan perlakuan
secara khusus terutama disebabkan karena anak-anak diyakini berada dalam
resiko tinggi untuk menerima efek negatif dari pesan media karena mereka berada
pada level perkembangan terendah- kognitif, emosional, moral dan juga karena
kurangnya pengalaman di dunia nyata yang dibutuhkan untuk memproses pesan
media dengan baik (W. James Potter; 2004, hal.55). Oleh sebab itu, ketika
individu meraih tingkat kedewasaan secara kognitif, emosional, dan moral, maka
ia akan mampu untuk menerima lebih banyak pesan media.

Dilihat dari /andscape media dunia untuk anak-anak dan remaja maka
timbul dua tema yang berlawanan: kesempatan dan resiko. Sebagai contohnya,
globalisasi media membawa kesempatan dalam memperluvas pandangan dan
menyediakan lebih banyak akses yang sama terhadap informasi, namun sekaligus
mengancam identifikasi budaya dan nilai-nilai. Kemajuan teknologi ini
menjanjikan kemampuan baru dan partisipasi anak muda yang lebih banyak dalam
masyarakat, namun disatu sisi juga meningkatkan resiko eksploitasi anak dan
informational devides. Dengan demikian terdapat kebutuhan mendesak di dalam
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masyarakat untuk melindungi anak-anak dan sekaligus memperkuat mereka untuk
membentuk lingkungan medianya sendin, sebagaimana yang tertuang dalam
konvensi United Nations mengenai hak anak (UNICEF; 2004, hal.2). Berdasarkan
sumber dari American Academy of Pediatrics {AAP), "anak-anak terpengaruh
oleh media yang mereka lakukan dengan mengamati, imitasi dan bertingkah laku
dengan caranya sendiri” (State University, 200%). Oleh sebab itu pengaruh media
pada anak-anak telah menjadi subjek perhatian di antara orang tua, pendidik dan
healthcare profesionals.

Dengan demikian sangat penting bagi setiap individu untuk menjadi aktif
ketika menggunakan media, dengan menganalisa arti dibalik berbagai pesan
sebelum menerimanya. Media literacy merupakan kemampuan vital yang harus
dimiliki oleh masyarakat di abad ke-21 ini (Understand Media, 2005). Media
literacy dapat membantu anak-anak, remaja dan orang dewasa mengurangi efek
negatif dan meningkatkan efek positif dari terpaan pesan-pesan media. Media
literacy dapat dikembangkan (W. James Potter; 2005, hal.69).

Sejarah gerakan media literacy di Amerika Serikat (AS) diawali dengan
berbagi upaya skala kecil yang masih terpencar-pencar. Diawali pada tahun
1930an sekelompok guru inggris bekerjasama dengan seorang ahli radio publik
dan mendirikan Wisconsin Association jfor Better Broadcasting. Mereka
menyebarkan daftar program radio yang “baik”, bersamaan dengan “bantuan”
untuk meningkatkan “awareness, critical evaluation, and appreciation”
pendengar. Penelitian yang dilakukan oleh Aimee Dorr (1977) dan dua orang
peneliti lainnya dari Harvard University dalam mempelajari efektifitas pendidikan
media literacy (dalam Marjorie Heins dan Christina Cho; 2003, hal.7-8). Dorr
melakukan tes pada tiga kurikulum anak berusia elementer selama sesi pelajaran
enam jam yang sebagian besar berisi games dan role-playing. Fokus penelitian ini
adalah untuk melihat apakah media literacy dapat menurunkan kelemahan atau
kerentanan anak-anak dalam melukiskan ras. Peneliti menemukan bahwa anak
yang telah menerima salah satu kurikulum media literasi memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam menganalisa konten program untuk memisahkan aspek
kenyataan dengan aspek fictional. Akan tetapi tingkah laku rasial anak-anak tidak

mengalami perubahan setelah mengikuti enam sesi pelajaran. Hal ini dikarenakan
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tingkah laku rasial terbentuk sepanjang waktu sebagai akibat dari banyak faktor.
Penemuan penting dari penelitian ini adalah bahwa anak-anak yang telah
menerima salah satu dari kurikulum pendidikan media lebih mampu dalam
menganalisa konten program, terutama dalam melakukan pemisahan antara aspek
fiksi dengan kenyataan atau realitas yang sebenarnya.

Pengajar di program Idaho menggunakan seperangkat materi andio visual
dan manual dalam proyek pengembangan kemampuan analisa televiewing. Pada
tingkat ketiga siswa belajar untuk menganalisa iklan, pada tingkat ke 4 dan ke-5
mereka menilai program hiburan, sedangkan pada tingkat ke-6 mereka
membelajari berita TV. Dalam setiap tingkat, setiap siswa menyimpan jurnal dari
TV viewing habit yang merefleksikan media consumption mereka, dan pada akhir
tahun siswa memproduksi iklan, program hiburan atau pun spot berita. Bagian
akhir dari program ini terdiri dari “home components” yang mendorong diskusi
kritis diantara siswa dengan orang tuanya {melalui kegiatan menonton program
TV bersama orang tuanya, siswa berdiskusi mengenai analisanya terhadap konten
program yang difokuskan pada views on program, theme of the story, conflict
slor). Evaluasi akhir dari program ini dinilai efektif menggunakan “7V
information game™, karena melibatkan siswa pada setiap level untuk menonton,
menganalisa setiap segmen TV. Para pengajar menemukan bahwa siswa pada
tingkat ke-3 memperlihatkan peningkatan yang drastis dalam televisi- terkait
dengan kemampuan kognitif dibandingkan dengan siswa pada tingkat atas.
Berdasarkan penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan bahwa media literacy
seharusnya diperkenalkan sejak dini (Marjorie Heins dan Christina Cho; 2003,
hal.9-10}.

Sedangkan di Indonesia konsep media literacy lebih dikenal dengan istilah
melek media. Walaupun media literacy di Indonesia jauh tertinggal jika
dibandingkan dengan negara-negara maju lainnya seperti Amerika Serikat,
Britain, Canada, Australia, namun beberapa penelitian mengenai topik tersebut
pernah dilakukan. Di Indonesia materi tentang “pendidikan media” kle dalam
kelas, sebagai salah satu bagian penting dari implementasi konsep melek media,
pertama kali dilakukan pada bulan Mei ~ September 2002 di SD Negeri
Percontohan Johar Baru 01 Pagi Jakarta Pusat (UNICEF; 2008, hal.3}. Saat itu
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eksperimen pendidikan media dilakukan oleh B.Guntarto dari YKAI (Yayasan
Kesejahteraan Anak Indonesia) dan Filia Dina dari Pusat Studi Psikologi
Universitas Sumatera Utara. Dalam penelitian tersebut, sebanyak 5 orang guru
termasuk kepala sekolah diberi pelatihan pendidikan media selama 3 hari,
kemudian mereka mengajarkan materi tersebut (awalnya disebut pembelajaran
melek media) untuk siswa kelas 5 dengan 10 kali pertemuan dan 8 pokok bahasan.
Ada lembar kerja, aktivitas di kelas, tugas di rumah, serta penggunaan stimulan
tayangan TV di setiap pokok bahasan. Pada akhir kegiatan, diadakan post test
dengan hasil sebagai berikut: terdapat peningkatan pengetahvan mereka tentang
media, penurunan jumlah jam menonton TV, dan pilihan acara yang cenderung
sudah sesuai dengan usia mereka.

Pada bulan Desember tahun 2004, UNESCO mensponsori pelatihan untuk
gurt SD-SLTP, bekerjasama dengan Kantor Kementrian Pemberdayaan
Perempuan. Di bulan September 2005 UNESCO kembali mendanai pelatihan
guru yang diadakan di SD IT Numl Fikri Depok. Namun belum dilakukan
pemantauan mengenai bagaimana sekolah tersebut menerapkan materi pendidikan
medianya. Hingga pada tahun 2006, YPMA (Yayasan Pengembangan Media
Anak) mengevaluasi materi pelatthan guru, dan mengujicobakannya dengan
pelatihan guru di kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur dengan dukungan dari
UNICEF. Dari pemantavan terhadap gur yang mengikuti pelatihan ini, diketahui
bahwa para guru memerlukan alat bantu mengajar seperti panduan kidia, poster,
ataupun VCD yang terkait pokok bahasan, serta komitmen dari kepala sekolah
dan dukungan orang tua.

Di tahun 2008 ini pendidikan media memasuki fase penting dengan
dilaksanakannya uji coba dalam skala yang lebih luas, dimana terdiri dari 35
sekolah di Jawa Tengah dan Jawa Timur dengan hasil yang lebih terukur.

Pendidikan media menyadari bahwa suatu informasi yang masih mentah
(raw material) merupakan sesuatu yang buruk dan tidak bermanfaat, jika individu
tidak memiliki kemampuan untuk mengolah, mengevaluasi dan membuatnya
(informasi) berguna bagi diri individu. Dengan demikian pendidikan media

membangun kemampuan information processing yang dibutuhkan untuk
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bernegosiasi dengan masyarakat secara berkala melalui pemuasan secara personal
dan sosial.

Keterikatan anak-anak dengan media hanya dapat diatasi dengan
pembatasan konsumsi medianya, namun memperkenalkan dan menerapkan
pengaturan dalam mengkonsumsi media pun belum tentu akan langsung bisa
diterima oleh anak-anak. Orang tua dan guru harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan tertentu agar pengaturan dalam mengkonsumsi media ini dapat
berjalan efektif. Proses dialog dan argumen untuk setiap persoalan perlu dilakukan
oleh para orang tua dan guru dalam berkomunikasi dengan anak jaman sekarang.

Pelatihan pendidikan media mengajak para guru untuk memahami
perkembangan anak, memahami media, serta mengantisipasi pola interaksi antara
anak dan media. pendidikan media sangat peating diberikan kepada siswa di kelas
untuk membangun proteksi dalam diri mereka agar tidak mudah terpengaruh oleh
media, dan agar media dapat berperan sebagai salah satu sumber belajar.

Pendidikan media adalah proses atau rangkaian kegiatan pengajaran media
literacy agar seseorang menjadi media literate atau melek media. Media literasi
adalah keterampilan yang perlu dimiliki oleh siapapun agar dapat mengkonsumsi
media dengan kritis dan bijaksana. Di banyak negara maju, pendidikan media
sudah diajarkan sejak pra-sekolah hingga sekolah menengah atas. Sedangkan arti
penting dari pendidikan media untuk diajarkan kepada siswa di tingkat sekolah
dasar adalah: anak akan memiliki pengalaman kritis tentang bagaimana media
bekerja, bagaimana isi media diproduksi, tentang aspek bisnis media, bagaimana
realitas ditampilkan di media, dan bagaimana media mempengaruhi khalayak.

1.2, Permasalahan

Dalam penelusuran-penelusuran terhadap penelitian mengenai media
literacy yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti menemukan beberapa hal
penting. Pertarna, penelitian terdahulu di bidang media literacy cenderung
ditujukan terhadap anak-anak dan remaja. Namun dibandingkan dengan remaja,
tingkat kepentingan anak-anak dalam menghadapi pesan media berbeda,
Sebagaimana yang diutarakan oleh W. James Potter {2004) bahwa pada usia anak-

anak paling rentan terkena efek negatif dari pesan media serta mengingat pada
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masa anak-anak tingkat kedewasaan dapat menghalangi masa perkembangan,
maka media exposure terhadap anak-anak tidak dapat disamakan pada orang
dewasa, karena merecka kekurangan pengalaman. Kedua, dalam berbagai
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, media literacy diperkenalkan kepada
anak-anak melalui media rools dan kemudian dievaluasi hasil dari media literacy
nya.

Berdasarkan teori perkembangan anak, anak-anak yang berada pada
rentang usia 10-12 tahun telah mengalami perkembangan kognitif sehingga daya
pikir anak sudah berkembang ke arah yang lebih konkrit, rasional dan objektif.
Daya ingatnya menjadi sangat kuat, sehingga anak benar-benar berada pada
stadium belajar. Disamping itu pada rentang usia ini mereka telah mampu
mengembangkan pemikiran kritis yaitu pemahaman atau refleksi terhadap
permasalahan secara mendalam, mempertahankan pikiran agar tetap terbuka, tidak
mempercayai begitu saja informasi-informasi yang datang dari berbagai sumber
serta mampn befikir secara reflektif dan evaluatif, walaupun masih terbatas. Pada
tingkat sekolah dasar, rentang usia 10-12 tahun anak-anak berada pada tingkat
kelas IV dan kelas V 8D. Dari uraian ini menjadi menarik untuk dibahas
bagaimana media use dan media exposure pada anak-anak sekolah dasar kelas IV
dan V dapat mempengaruhi tingkat media literacy, sehingga topik penelitian
menekankan pada permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah tingkat media literacy siswa-siswi kelas IV dan V SD di
Kota Malang Kecamatan Lowokwaru dipengaruhi oleh media use
dan media exposure?

2. Variabel manakah di antara media use dan media exposure yang

paling mempengaruhi tingkat media literacy tersebut?

1.3. Tujuan Penelitian

Seiring dengan [luasnya terpaan pesan-pesan media setiap hari,
menciptakan kondisi dimana anak-anak menjadi khalayak yang paling rentan
menerima konsekuensi dari setiap pesan media. Oleh sebab itu penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap bagaimana media use dan media exposure anak-

anak kelas IV-V SD mempengaruhi tingkat media literacy nya.
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Dengan demikian penelitian yang dilakukan dalam konteks media literacy
ini diharapkan bisa menjelaskan, atau merinci (elaborasi) keberlakuan teori-teori

atau hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai topik terkait.
1.4. Signifikansi Penelitian

1.4.1. Signifikansi Akademis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian dalam studi media
dan khalayak, lebih tepatnya kajian media literacy yang Kkajiannya lebih
berkembang di negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Australia, dan
Negara-negara Eropa Barat. Karena itu penelitian ini diharapkan dapat mengisi
kekosongan kajian media literacy di tanah air.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada studi media
literacy, yakni dengan mempertimbangkan aspek kekritisan, latar belakang, dan
pengalaman individu dalam kaitannya dengan media literacy yang selama ini
belum atau kurang diamati secara mendalam dalam penelitian-penelitian
terdahulu.

1.4.2. Sigueifikansi Praktis
Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat:

1. Menjadi wacana yang mengangkat masalah media literacy, khususnya pada
kehidupan anak-anak usia dini mengingat merekalah yang paling rentan
terkena dampak buruk dari terpaan media.

2. Memberi masukan dan sumbangan bagi penelitian-penelitian tentang media
literacy di masa datang serta pada institusi atau lembaga-lembaga penggiat
gerakan media literasi di tanah air, yang memiliki kepedulian dan berbagai
program terkait dengan media literacy.

1.5. Sistematika Penulisan
Bab.1 merupakan pendahuiuan terdiri dari latar belakang permasalahan

yang menggambarkan fenomena sosial yang memposisikan pentingnya media

literasi bagi individu, gambaran umum dan hasil penelitian media literacy
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terdahulu dibeberapa negara maju dan perkembangannya di Indonesia; perumusan
permasalahan  penelitian, + tujuan penelitian, signifikasi akademis. Bab.2
merupakan studi literature terdiri dari konsep inti dari media use, media exposure,
teori Uses and Gratifications, teori selective exposure, Konsep active khalayak,
Teori media literacy, tahap perkembangan anak-anak, dan selurch konsep inti
yang mampu menjelaskan permasalahan penelitian. Bab.3 merupakan metodologi
penelitian terdiri dari penjelasan prosedur penelitian dan metode pengambilan
sample. Bab.4 merupakan analisa dan interpretasi data terdiri dari analisa output
SPSS yang terdiri dari uji validitas dan reabilitas, statistik deskriptif, dan analisa
regresi berganda. Bab.5 merupakan diskusi, kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian ini.
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BAB I
STUDI LITERATUR

2.1. Konsep Media Use

Media use dapat menggambarkan tingkat kecintaan individu terhadap
media, yang dapat dibuktikan dengan alokasi waktu yang dihabiskan dengan
suatu media dibandingkan dengan waktn untuk aktivitas lainnya. Dengan
demikian konsep media use disini menekankan pada pemilihan media oleh
individu (media preferences) yang divkur berdasarkan tingkat kepentingannya.
Suatu studi komprehensif yang dilakukan Ransford (2005) pada media use
menemukan bahwa sekitar 30 % dari waktu bangun tidur dihabiskan dengan
media sebagai suatu aktifitas tunggal, dan sebesar 39 % dari media use
digabungkan dengan aktivitas lainnya. Berdasarkan hasil studi tersebut, hampir
70 % dari total rata-rata waktu yang dihabiskan dalam sehari oleh seseorang
terdiri dari penggunaan media (dalam W. James Potter; 2007). Sebagai
perbandingan, ditemukan pula bahwa kurang dari 21 % waktu iadividu
didedikasikan untuk bekerja. Penelitian ini bermaksud untuk membandingkan
aktivitas media individu dengan aktivitas non media. Dalam salah satu hasil
studinya mengenai media literacy, Potter (2004) menekankan bahwa kemampuan
seseorang untuk mengkontrol media (personal locus) dan kesadaran ketika
menggunakan media (mindfulness) merupakan faktor terpenting dalam
menjelaskan tingkat media literacy seseorang (dalam Judith E. Rosenbaum et al;
2008, hal.5).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan terkini, “use” secara sederhana
berarti “exposure” (terpaan), yang lebih sering divkur dengan menanyakan
kepada responden berapa banyak wakti yang mereka gunakan untuk medium
tertentu (Raymond W. Preiss et al; 2007, hal.381). Namun, pertanyaan mengenai
menggunakan atau tidak menggunakan medium tidak hanya mengenai
kemudahan akses fisik semata, misainya ketersediaan media tersebut di rumah.
Physical accessibility (kedekatan fisik antara individu dengan pesan media)
lebih merupakan pra syarat dalam media use, namun bukan satu-satunya penentu.
Menurut Chaney (1972), Johnsson-Smaragdi (1983) pertimbangan akses fisik
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lebih terkait dengan pertimbangan sosial budaya dan psikologis atau ketertarikan
(Livingstone dan Bovil; 2001, hal.115). Faktor-faktor ini kemungkinan
berhubungan dengan tingkat penerimaan sosial suatu medium dalam budaya
tertentu, terhadap konteks sosial dimana medium tersebut digunakan, serta
terhadap persyaratan individu, habit dan attitude mereka.

Media use didefinisikan sebagai cara khalayak dalam berinteraksi dengan
media (Public Broadcasting Services Organnization; 2005). Berdasarkan definisi
tersebut, maka media use bervariasi dari person to person, group to group dalam
waktu tertentu dalam kehidupan setiap individu. Suatu studi mengenai media use
mengungkapkan bahwa habit dari media use terbentuk oleh penggunaan media
dan dapat dikategorikan sebagai suatu ritual (kebiasaan), pengalihan (diversion)},
atau instrument untuk tujuan informatif (Bryant dan Zillman, 1994). Menurut
Bryant dan Zillman, instrument use terkait dengan exposure yang tinggi terhadap
konten informatif dari media dan menerima konten media tersebut sebagai
sesuatu yang realistis (Brenda Wilson, 2007). Dengan demikian media use disini
digunakan secara aktif dan dengan suatu tujuan tertentu — sehingga mampu
menggambarkan  kegunaan (utility), maksud (intention), penyeleksian
(selectivity), dan keterlibatan (involvement).

Suatu studi terdahulu yang membedakan antara middle childhood (usia 6

s.d 12 tahun) dan adolescence (12 s.d 17 tahun), menemukan bahwa selama usia
middle childhood sebagian besar aktivitas bermedia secara berkesinambungan
menyita banyak waktu, dan pada masa ini jumlah anak yang memilih televisi
untuk tujuan informatif akan meningkat (Livingstone dan Bovill; 2001, hal.91).

Menurut Johnsson and Smaragdi (1994) dengan lebih banyak pilihan

media untuk dipilih, konten yang lebih beragam, dan dengan kontrol yang lebih
besar atas suatu media, jenis konten, tempat dan waktu menggunakannya,
individual preferences dan lifestyle menjadi lebih penting (Livingstone dan Bovill,
2001, hal.114). Sehingga terdapat kebebasan individu yang besar dan lebih
banyak kesempatan untuk mengadopsi style media use khusus vuntuk disesuaikan
dengan preferences dan circumstances seseorang.

Berdasarkan penelitian Muijs (1997) diketahui bahwa time expenditure
and functions fulfilled by media berhubungan dengan tiga karakteristik: usia anak-
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anak, gender dan sosiveconomic status (SES) dari orang tuanya. Usia menjadi
penting karena perkembangan kognitif dan experiental terjadi selama range usia
yang dipelajari, terutama masa childhood. Disamping itu, temuan penelitian ini
mengungkapkan bahwa usia bersamaan dengan gender dan SES, membantu
membentuk media use karena faktor-faktor tersebut dapat menggambarkan
orang/subgrup mana di dalam lingkungan anak-anak yang mampu mempengaruhi
disposisi (pengaturan) terhadap media use (Livingstone dan Bovill; 2001, hal.86).

Studi yang membandingkan media use terhadap anak-anak telah dilakukan
di Inggris (Brown, 1976), Jerman (Klingler dan Groebel, 1994), dan Swiss
(Bonfadelli, 1986). Disamping itu suatu studi cross-national comparisson di
Eropa dilakukan oleh Greenberg dan Li (1994), dalam studi ini anak-anak diminta
untuk mengindikasikan medium mana yang akan dipilih untuk berbagai uses
/penggunaan, Walaupun berbagai variasi media use secara luas dapat ditemukan
di dalam literatur (McQuail, 1992), uses pada penelitian terhadap anak-anak ini
sebagian besar dikategorikan kedalam tiga bagian: informasi, mood control dan
hiburan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa koran, majalah, buku dan
televisi seringkali dipilik untuk tujuan informatif (Bonfadelli, 1986; Brown, 1976;
Greenberg dan Li, 1994), sedangkan TV, media audio dan buku digunakan untuk
mnegkontrol mood dan sebagai sarana hiburan (Bonfadelli, 1986; Brown, 1976;
Greenberg dan Li, 1994; Klingler dan Groebel, 1994). Secara umum menurut von
Feilitzen (1974) penelitian ini menyimpulkan bahwa media yang memenuhi
pemenuhan hiburan atau fungsi emosional merupakan media yang digunakan
lebih sering, karena kedua motif penggunaan media ini sejauh ini merupakan yang
terkuat dalam menggambarkan pemilihan media (Sonia Livingstone dan Moira
Bovill; 2001, hal.89).
2.1.1 Pola Media Use

Terdapat dua pola dasar penggunaan media (media use) yaitu, pola aktif
dan pola pasif (Julia Livaditi, 2002). Dalam pola media use yang pasif, level
interaksi sangat rendah dan “user” atau pengguna mayoritas menerima konten
media yang dipersembahkan kepada mereka dalam bentuk yang teratur.

Sementara dalam pola media use aktif, pengguna menghabiskan waktu secara
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aktif untuk browsing, searching dan menyediakan feedback terhadap medium
yang mereka gunakan.

Terkait dengan upaya untuk meningkatkan media literacy, analisa media
use yang dilakukan individu dengan bertanya pada diri sendiri, dengan
menanyakan alasan pribadi dalam menghabiskan waktunya dengan media dan
pesan tertentu, serta mengabaikan yang lain dapat meningkatkan filtering task

pada individu.

2.1.2 Gendered Media Meanings and Uses

Teori feminist mengenai perbedaan antara anak laki-laki dan anak
perempuan menujukkan perbedaan di antara sex dan gender dengan tujuan untuk
memisahkan makna sosiocultural (masculinity dan femininity) atas dasar
perbedaan biological sex (male atau female) sejak kedua makna tersebut berdiri
(Livingstone dan Bovil; 2001, hal.263). Dengan demikian menurut teori ini,
perbedaan gender diasumsikan terbentuk melaiui suatu proses yang kompleks
seperti sosialisasi, kultivasi, dan perkembangan psikologis. Dalam konteks
penelitian ini, maka konsep gender digunakan untuk menjelaskan perbedaan
media use dan media exposure responden penelitian sebagai faktor yang
mempengaruhi tingkat media literacy.

Terdapat banyak hasil studi sebelumnya yang mempelajari anak-anak dan
media dengan menekankan pada perbedaan gender (Sonia Livingstone dan Moira
Bovil; 2001, hal.264). Di Swedia, Rosengren dan Windahi (1989) menemukan
bahwa anak laki-laki berusia 6-15 tahun menonton televisi lebih banyak
dibandingkan anak perempuan, mendengarkan radio lebih banyak, lebih sering
pergi ke bioskop dan membaca lebih banyak komik, sedangkan anak perempuan
lebih banyak membaca majalah dan buku dibanding anak laki-laki dan saat
mereka tumbuh dewasa mendengarkan lebih banyak musik dibanding anak laki-
laki. Anak laki-laki menunjukkan ketertarikannya terhadap sport dan nafure
program, sedangkan anak perempuan memilih program musik dan program anak-
anak.
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Gender dan Usia
Dalam suatu studi Flemish children berjudul “Boys will be Boys and Girls

will be Girls,” Roe (1998) menemukan temuan penting mengenai perbedaan
gender dalam pola media use yang meningkat sesvai usia (Senia Livingstone dan
Moira Bovil; 2001, hal.264). Dalam studi ini anak laki-laki mendedikasikan
waktunya untuk games elektronik, sementara anak perempuan lebih banyak

membaca dan mendengar musik. Roe concluded, ... it is perhaps not toe much of
an exaggeration lo say that, in this period of their lives, boys and girls
increasingly inhabit different media worlds" (Sonia Livingstone dan Moira Bovil;
2001, hal.264).

2.2. Konsep Media Exposure

Dalam kaitannya dengan upaya untuk meningkatkan media literacy
dengan memaksimalkan filtering task, individu harus secara rutin memeriksa
habit dari media exposurenya (Potter; 2007, hal.39). Terkait dengan anak-anak
yang tinggal di era media age, menurut Michae! Rich media exposure dilihat
sebagai suatu environmental health issu- "We have to see media exposure like the
air they breathe, the food they eat, the water they drink,” he said. "We should be
aware of what we put in our kids' minds" (Tom Abate; 2006, paragraf 1).

Dalam konsep yang lebih umum exposure di maknai “open eyes facing a
medium” (Jack Z. Sissors dan Lincoln Bumba: 1997, hal.467). Namun dalam
prakteknya, pengukuran exposure didasarkan pada jawaban responden mengenai
interaksi mereka dengan media. Dalam media cetak, responden menandai jenis
atau nama media yang mereka baca dalam daftar kuesioner. Sedangkan dalam
media elektronik {TV dan radio), divkur saat individu berada dalam svatu ruang
dimana program televisi atau program radio disiarkan.

Secara teknis, definisi exposure adalah “ membuka mata (mendengarkan
telinga) dalam menghadapi medium® {Jack Z. Sissors dan Lincoln Bumba: 1997,
hal.467). Dalam prakteknya exposure merupakan suatu pengukuran khalayak,
baik mereka yang telah mengatakan dengan yakin bahwa mercka telah melihat
vehicle atau mengatakan mereka telah membaca vehicle dalam waktu yang telah
diberikan (yaitu kemarin untuk medium koran; dalam 30 hari terakhir untuk
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majalah bulanan), atau bahwa mereka tengah melihat ke arah televisi atau tengah
mendengarkan radio ketika svatu program sedang mengudara .

Pada umumnya istilah exposure disamakan dengan perhatian (attention),
namun dalam lingkup media literacy kedua istilah tersebut adalah dua hal yang
berbeda (W. James Potter; 2005, hal.19). Exposure mengacu pada kondisi
{keberadaan) dalam kedekatan fisik terhadap pesan media, sehingga individu
berhubungan dengan pesan tersebut. Sedangkan atfemtion merupakan svatu
conscious awareness dari suatu pesan. Sehingga dengan demikian, attention
mencakup inti dari exposure, yaitu bahwa seseorang tidak dapat memperhatikan
suatu pesan tanpa terekspos terhadap pesan tersebut. Oleh karena itu lingkup
exposure lebih luas dari attention.

Oleh karena media exposure secara luas diakui dapat membentuk attitude,
persepsi dan behavior dari anak-anak dan remaja, beberapa pendidik
menggunakan pendekatén lainnya dalam membantu anak-anak untuk secara
kritis menganalisa pesan media dan juga dalam hal menciptakan pesan mereka
sendiri dengan menggunakan media dan teknologi (Rutgers dalam W. james
Potter; 2005),

Oleh karena penelitian ini melihat khalayak dari perspektif individu, maka
perlu dikemukakan batasan yang jelas mengenai apa yang dimaksud dengan
exposure terhadap pesan media, dan penjelasan mengenai apakah exposure dapat
disamakan dengan “attention’.

W. James Potter membagi serangkaian exposure ke dalam 3 (tiga) jenis
sebagai berikut, lebih lanjut Potter juga mengkondisikan bahwa hanya jika ketiga
kondisi exposure dibawah ini terjadi dapat dikategorikan sebagai “attention”
(2007)

1. Physical Exposure

Physical exposure berarti bahwa antara pesan dan individu menempati
space fisik yang sama dalam satu satuan waktu. Dengan demikian space dan
waktu dianggap sebagai suatu hambatan terhadap exposure. Physical proximity
merupakan recessary condition untuk media exposure, namun bukan merupakan

sufficient condition.
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2. Perceptual Exposure

Perceptual consideration mengacu pada human’s sensory bandwidth atau
kemampuan untuk menerima input sensory yang tepat melalui indera visual dan
auditory. Namun karena terdapat keterbatasan dalam human’s sense organ, maka
dengan demikian setiap sinyal auditory atau pun visual yang terjadi di lvar indera
kemampuan organ tubvh untuk menerimanya dikategorikan sebagai nonexposure.
Namun demikian pernyataan di atas tidak berarti semua exposure merupakan

conscious.

3. Psychological Exposure
Tipe exposure ini dapat terjadi hanya jika terdapat beberapa trace element

yang tercipta dalam pikiran seseorang. Elemen ini dapat berupa image, sound,
emosi, a pattern, dan sebagainya. Jenis exposure ini dapat tersimpan dalam waktu
yang singkat atau pun seumur hidup. Exposure ini dapat masuk ke dalam pikiran
individu secara conscious maupun unconscious.
Attention

Untuk memastikan bahwa attention tefjadi, individu harus memastikan
bahwa ketiga jenis exposure yang telah dijelaskan di atas- physical, perceptual,
dan psychological exposure terjadi. Akan tetapi terjadinya ketiga jenis exposwre
ini sendiri tidak menjamin terjadinya attention; faktor lain yang harus terjadi pada
saat itu adalah conscious awareness of media message. Untuk alasan ini atzention
jarang terjadi. Hal ini dikarenakan saat individu memperhatikan suatu pesan
media, atfention itu dapat dengan mudahnya teralihkan oleh svatu hal lain. Harold
Pashler menjelaskan bahwa pada suatu waktu tertentu, awareness mencakup
hanya sebagian kecil proporsi dari stimulus pada system sensori seseorang (W.
James Potter; 2007, hal.37).

2.3. Teori Uses and Gratifications

Owen, Chatman dan Aleajehi mengatakan bahwa The wuses and
gratification theory telah digunakan oleh banyak ilmuan sosial untuk mempelajari
newspaper, radio, television and internet use (Khodadad Kaviani; 2009, hal.2).

Dengan demikian dalam penelitian ini teori ini digunakan untuk menjelaskan
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media use yang terkait dengan gratifikasi dari media yang digunakannya.
Disamping itu teori ini juga dapat membantu menjelaskan mengenai konsep
“active audience” yang menjadi salah satu konsep dasar dari media literacy.

Jika dalam penelitian mengenai efek komunikasi massa penelitian lebih
menekankan mengenai apa yang dilakukan media terhadap khalayak maka pada
pendekatan Uses and Gratifications ini dilihat dari sudut pandang apa yang
dilakukan khalayak terhadap media (Sendjaja; 1992, ha.211). Studi dalam bidang
ini memusatkan perhatian pada penggunaan (uses) isi media untuk mendapatkan
pemenuhan (gratifications) atas kebutuhan seseorang. Dalam hal ini sebagian
besar prilaku khalayak akan dijelaskan melalvi berbagai kebutuhan (needs) dan
kepentingan (inferest) individu. Meskipun demikian perlu dipahami bahwa ini
adalah suatu fenomena mengenai proses penerimaan (pesan dari media). Dengan
demikian pendekatan ini tidak mencakup atau mewakili keseluruhan proses
komunikasi.

Uses and gratifications adalah teori yang menyatakan bahwa media
secara aktif dipilih untuk memuaskan berbagai kebutuhan khalayak. Perpektif
uses and gratifications ini mendominasi pemikiran mengenai tingkah laku
konsumsi media. Teori ini berdasarkan premis aktif khalayak (Straubhaar, 2006).
Users secara aktif mencari media yang memenuhi kebutuhan atas pengetahuan
baru, interaksi sosial dan diversion,

Katz (1974) menggambarkan logika yang mendasan penelitian mengenai
media uses and gratifications sebagai berikut: (1) kondisi sosial psikologis
seseprang akan menyebabkan adanya, (2) kebutuhan yang menciptakan, (3)
harapan-harapan terhadap, (4) media massa atau sumber-sumber lain, yang
membawa kepada, (5) perbedaan pola penggunaan media (atau keterlibatan
dalam aktifitas lainnya) yang akhirnya akan menghasilkan, (6) pemenuhan
kebutuhan dan, (7) konsckuensi lainnya, termasuk yang tidak diharapkan
sebelumnya. Sebagai tambahan bagi elemen-elemen dasar tersebut di atas,
penelitian uses and gratifications ini sering memasukkan unsur motif untuk
memuaskan kebutuhan dan alternatif-altematif fungsional, untuk memenuhi

kebutuhan.
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Sebelum seseorang merasakan manfaat akan media yang dikonsumsinya,
individu memiliki alasan-alasan untuk menggunakan media tersebut dibandingkan
penggunaan media lainnya. Hal ini dikarenakan berbagai variasi media
memuaskan tingkat kebutuhan yang berbeda-beda. Sebagai contohnya adalah
komunikasi interpersonal, sebagai salah satu dari gratification terpenting yang
diharapkan seseorang dari intemnet. Sedangkan website yang memenuhi berbagai
ekspektasi ini dengan demikian berpeluang untuk dikunjungi dan mengalami
repeat viewing.

Teorl uses and gratifications berfokus pada penyesuaian antara the
gratifications yang dicari individu dan gratifications yang didapatkan dari
media, Menurut teori ini individu sampai pada keputusan konsumsi media
dengan melakukan kalkulasi mental dimana kita membandingkan gratifications
yang individu dapatkan dengan (gratifications) yang dicarinya dari seluruh
alternatif media yang tersedia untuk mereka, dengan mempertimbangkan semua
kebutuhan {contohnya: diversion, informasi dan companionship) yang relevan
bagi individu pada saat tertentu (Straubhaar dan LaRose; 2006, hal.401).

Dalam ruang lingkup Gratifications and media effects, Katz (1974)
mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara motivasi pengunaan media
dengan efek media. Argumen ini kemudian turut didukung oleh Windahl (1981),
yang mengemukakan penggabungan uses and gratifications denpan effect
studies, yang menghasilkan model “conseffects” yang meneliti hasil akhir dari
penggabungan media conten! dan media wuse. Dengan kata lain, Katz
mengasumsikan bahwa khalayak bersifat aktif memilih media spesifik untuk
memenuhi kebutuhannya, dan kebutuhan tersebut dapat terpuaskan melalui
penggunaan media, maupun non-media (Michael B. Salwen dan Stacks Don W;
1996, hal.145-147}.

Untuk menyederhanakan dan mempermudah penelitian studi Uses and
Gratifications, dikembangkanlah berbagai model. Jalaluddin Rakhmat (1999)
menyebutkan bahwa dibawah Uses and Gratifications sebagai grand theory,
berlindung bermacam-macam model. Ada empat model telah dibuat yaitu model
Linne dan Van Feilitzev, model Windhal (Windhal; 1982, hal.271), model
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Rosengren (Rosengren; 1974, hal.271), serta model McLeod dan Becker (McLeod
dan Beckerr; 1981, hal.73), (Rakhmat; 1999: hal.65).
Sesuai dengan mode-model tersebut, secara umum model Uses and

Gratifications bisa dilukiskan sebagai berikut:

. Anteseden —b Motif mmfp- Penggunaan Media _pi Efek

Sumber: Rakhmat. 1999:65
Gambar.2.1. Model Uses and Gratifications

Berdasarkan model di atas, variabel anteseden meliputi variable individual
yang terdiri dari data demografis dan faktor-faktor psikologis serta variabel
lingkungan seperti organisasi, sistem sosial dan struktur sosial. Variable motif
dapat dioperasionalisasikan dengan berbagai cara: unifungsional, bifungsional,
empat fungsional dan multi fungsional. Variable penggunaan media (media use)
terdiri dari jumlah waktu yang digunakan, berbagai jenis isi media yang
dikonsumsi, hubungan dengan berbagai jenis isi, dan hubungan dengan media
secara keseluruhan (Rosengren, 1974). Sedangkan variable efek media dapat
dioperasionalisasikan sebagai evaluasi kemampuan media unfuk memberikan
kepuasan. Dengan demikian studi yang menggunakan Uses and Gratifications,
bisa menggunakan model tersebut, yang menyangkut hubungan antar variabel-
variabelnya.

Pendekatan Uses and gratifications ini mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan khalayak yang umumnya terdiri dari: swrveillance (misalnya,
memonitor perkembangan yang terjadi di dunia), personal relationships, personal
identity dan diversion (misalnya, entertainment and escapism) (cultsock.ndirect;
2009).

2.3.1. Active Audience

Palmgreen (1985) menyatakan bahwa gagasan mengenai audiens yang
aktif merupakan salah satu teori penting yang menyokong pendekatan Uses and
Gratifications, dan Rubin (1994) menyebut audiens yang aktif sebagai konsep inti
dari Uses and Gratifications. Hal ini dikarenakan pada dasarnya pendekatan ini
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memiliki asumsi bahwa khalayak dipandang aktif, memiliki kebutuhan-kebutuhan
tertentu, tersedianya beberapa alternaiif komunikasi, dan secara sadar khalayak
memilih saluran Kkomunikasi dan pesan-pesan yang paling memenuhi
kebutuhannya (Katz; 1974, hal.205).

Salah satu hal yang dapat meminimalkan efek dari media saruration
adalah jika individu bukan passive recipients (Tom Abate; 2006, paragraph 12).
Dengan demikian terkait dengan media literacy, active audience merupakan
gambaran dari individu yang media literate.

Berkaitan dengan active audience ini Frank Borca (1988) mengemukakan
lima karakteristik khalayak aktif, yaitu (Littlejohn; 1999, hal.337) :

1. Selektivitas. Khalayak aktif dianggap selektif dalam pemilihan media.

2. Utilitaliarisme. Khalayak aktif menggunakan media untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan tertentu.

3. Intensionalitas. Penggunaan isi media adalah untuk tujuan tertentu.

4. Involvement. Khalayak dengan aktif mengikuti, memikirkan dan
menggunakan media.

5. Khalayak aktif tahan dan tidak mudah dipengaruhi atau tidak mudah
dipersuasi oleh media.

Dengan demikian konsep active audience digunakan untuk menjelaskan
bahwa individu yang melek media merupakan khalayak yang aktif dalam
menggunakan medianya serta mampu menyaring informast atau pesan yang
diterimanya dari media. Dengan demikian ia mampu mengoptimalkan manfaat

positif dari media yang dikonsumsinya.
2.4. Teori Kultivasi

Teori kultivasi digunakan untuk menggambarkan media exposure untuk
media televisi. Namun walaupun penelitian yang didasarkan pada teori ini lebib
difokuskan pada televisi, dapat dibuktikan bahwa media lain seperti film, majalah
popular, buku, online resources juga berkontribusi terhadap formasi

penggambaran mengenai realitas dan workplace (Phyllis W. Bernt; 2003).
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Teori kultivasi telah melakukan pengkategorian tingkat media exposure
khalayak berdasarkan intensitas media use nya. Teori ini berpendapat bahwa
terpaan media massa memperkuat pandangan dunia yang konsisten dengan
mediated “reality”. Menurut George Gerbner, terpaan TV yang kuat (sering)
menanamkan pandangan tentang dunia yang konsisten dengan dunia televisi.
Berdasarkan teori ini heavy felevision viewers cenderung overestimate akan
kesempatan mereka, misalnya menjadi korban kejahatan kekerasan. Viewers yang
mengadopsi perubahan worldview kemungkinan mentoleransi kekerasan dalam
komunitas mereka, keluarga serta dalam tingkah laku pribadinya.

Teori ini pertama kali dikembangkan oleh George Gerbner di pertengahan
tahun 1960an dan terutama mengacu pada exposure terhadap televisi. Menurut
teori in, exposure terhadap media “cultivates” beliefs and altitudes yang sesuai
dengan dunia yang digambarkan media (media-epicted world), namun efek media
belum sepenuhnya berlaku secara wmum dalam dunia nyata (Gerbner, 1969).
Realitas yang ditunjukan oleh televisi atau media lainnya tidak diastikan sebagai
realitas sosial (McCreary dan Sadava, 1999). Sebagai contohnya, jika televisi
menunjukan gambaran seorang wanita aktif mengkonsumsi junk food dan tidak
berolahraga, maka informasi yang tidak komplit mengenai keterkaitan antara diet
dan fitmess dikomunikasikan kepada viewers. Dalam sitvasi ini, teori kultivasi
memprediksi bahwa khalayak yang terkena exposure televisi pada tingkat tinggi
akan memiliki sikap yang lebih refleksif terhadap realitas media dan kurang
refleksif terhadap realitas sosial dunia nyata. Teori kultivasi, untuk itu juga
memprediksi bagaimana media exposure dapat mempengaruhi attitude television’s
worldview dan behaviors terkait dengan body image, keinginan untuk kurus, dan
eating disorder. Jika viewers terkena exposure oleh television’s worldview secara
berulang mengenai tipe tubuh ideal, seseorang kemungkinan mengalami
misinterpretasi gambaran tersebut sebagai representasi dari dunia nyata

dibandingkan dengan representasi dari “media world” (Harrison, 2003).

2.5. Selective Exposure Theory
Teori ini digunakan untuk menjelaskan salah satu proses terpenting pada

saat individu menerima pesan media- filtering the message. Dikaitkan dengan
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konsep media literacy, maka selective exposure merupakan salah satu ciri dari
active audience. Sejak sejumlah besar pilihan media tersedia di abad ke-21,
konsumen media memiliki privilege yang lebih untuk mengekpose diri mereka
dalam menyeleksi medium dan konten media.

Selective exposure merupakan suatu termn yang digunakan terhadap suatu
fenomena mengenai pilihan cara exposure seseorang terhadap pesan atau
informasi tertentu, Teori ini didasarkan pada ide bahwa individu membuat
pilihannya terhadap pesan mana yang akan diterima maupun diacuhkannya.
Secara umum hal ini merupakan keputusan individu dalam memfilter informasi
yang diterimanya dari media. Seperti pendapat Rubin (1983) bahwa seseorang
memiliki dua motivasi umum untuk felevision exposure: ritualistic dan
instrumental. Ritualistic mode adalah ketika exposure digerakkan oleh habir.
Medium, vehiche, waktu dan situasi secara keseluruhan dipastikan oleh habit.

Hampir seluruh penggunaan media termotivasi oleh keinginan untuk
gratifikasi secara cepat (Gantz, 1981; Lometti, Reeves, & Bybee, 1977;
Palmgreen & Raybum, 1982; Rubin, 1983; Schramm, Lyle, & Parker, 1961).
Seseorang memilih isi media yang akan memuaskan kebutuhan mereka akan
immediate gratification. Pencarian akan immediate gratification menggaris
bawahi hampir seluruh charmel consumption dan keputusan penyeleksian pesan
atau informasi dari khalayak media massa, dan hampir seluruh dari aktivitas ini

merupakan inertial atau indiscriminate (Atkin; 1985, hal.63).

2.6, Media Education

Pendidikan media berpotensi untuk mengurangi efek merusak melalui
proses edukasi terhadap anak-anak mengenai media (Aapublication Organization;
2008). Pendidikan didefinisikan sebagai studi dan analisis media massa. Publik
yang media literate mampu menguraikan tujuan dan pesan media dari pada
sekedar menerima pesan tersebut dengan face value nya, Dengan pemahaman
pendidikan mengenai image dan pesan-pesan media, pengguna media dapat
menyadari efek potensial media dan membuat pilihan yang bijak atau baik

mengenai media exposure terhadap dirinya.
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Pendidikan media mewakili berbagai pendekatan untuk memahami dan
mengeliminasi dampak negatif dari image dan pesan media pada khalayak. Pada
saat yang bersamaan, pendidikan media juga membuat media uses sebagai proses
positif dan prososial lebih digali dan dihargai. Pendidikan media termasuk di
dalamnya kemampuan untuk mengakses, menganalisa, mengevaluasi dan
memproduksi produk-produk media. Khalayak yang media literate memahami
beberapa hal sebagai berikut: semua pesan media merupakan konstruksi, pesan
media membentuk pemahaman seseorang tentang dunia, individu
menginterpretasi pesan media secara unik, dan media massa memiliki implikasi
kekuatan ekonomi (W. James Potter; 2005). Dengan pemahaman akan berbagai
hal tersebut, maka seseorang yang media literate memiliki kemampuan untuk
membatasi media use mereka, membuat pilihan media yang positif, menyeleksi
berbagai alternatif kreatif dalam media consumption mereka, mengembangkan
pemikiran kritis dan viewing skills, dan memahami aspek politik, sosial, ekonomi

dan implikasi emosional dari semua bentuk media

Hasil peneclitian secara tegas menunjukkan bahwa pendidikan media
berhasil membuat anak muda kurang rentan terhadap aspek negatif dari media
exposure. Dalam beberapa studi, anak-anak di tingkat program sekolah dasar
memiliki kemampuan untuk mengevaluasi program dan konten iklan secara lebih
kritis. Dalam studi lainnya, heavy viewers dari program yang mengandung
kekerasan, terbukti menerima kekerasan pada taraf yang rendah atau menunjukan
pengurangan aggressive behavior setelah menerima pendidikan media.
Berdasarkan commion sense, peningkatan pendidikan media dapat mewujudkan
pendekatan efektif yang sederhana dan potensial dalam memberantas berbagai
pesan media yang merusak yang dilihat atau pun didengar oleh anak-anak.

Rick Sheperd menekankan mengapa media literacy perlu untuk diajarkan
dengan pendapatnya sebagai berikut:

“Media literacy is taught through linked analytic and production activities.

As with traditional literacies, "reading” and "writing” are learned together.

Although many of us think about television when we consider the media,

media literacy takes as its field all media - TV, radio, film, print, rock music,
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and less obvious forms like fashion, children's toys and dolls, or T-shirts®
(Guntarto dan Filia Dina; 2002, hal.6).

Dengan demikian pendidikan media tidak terbatas pada satu jenis medium

saja, namun dapat diterapkan pada seluruh media.

2.7. Teori Media Literacy

Terkait dengan gerakan media literacy, beberapa pakar merespon realitas

kembar dari media yang berbeda, baik secara implisit maupun ekplisit untuk

memperluas pandangan kita dengan cara yang berbeda serta pengembangan dari
berbagai bentuk media. Mereka menyadari bahwa (Baran dan Davis; 2000,
hal.358):

Audience is indeed active but not necessarily imperial (uses and
gratifications)

Kebutuhan, kesempatan, dan pilihan khalayak bagaimanapun juga
merupakan sesuatu yang memaksa atau mendesak (critical cultural
studies).

Konten dapat menggiring atau memicu aksi (social cognitive theory;
social semiotic theory).

Individu secara realistis harus menyatakan bagaimana interaksi mercka
dengan teks media dapat menentukan fungsi bahwa interaksi dapat
melayani untuk mereka dalam lingkungan mereka (cultural theory).
Individu memiliki tingkatan kemampuan proses kognitif yang berbeda
(cognitive and biological sciences).

Dari berbagai respon di atas maka cara terbaik untuk memastikan

fungsionalisasi (dari pada disfungsionalisasi) penggunaan media (media use)

adalah dengan meningkatkan kemampuan media use individu. Inilah media

literacy.

Salah satu dari berbagai usaha sistematis vntuk menempatkan media

literacy dalam teori audience- and culture-centered dan untuk membingkainya

sebagai suatu kemampuan yang harus dan dapat dikembangkan, pertama kalinya

disediakan oleh Art Silverblatt. Argumen inti Silverblait’s pararel terhadap

pendapat bahwa, definisi tradisional literacy diterapkan hanya untuk print
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media: “having a knowledge of letters; instructed: learned”. Akan tetapi channel
media saat ini termasuk cetak, photografi, film, radio dan televisi. Terkait
dengan perkembangan channel komunikasi massa ini, maka definisi literacy
harus diperluas, dengan demikian Silverblatt mengidentifikasi lima elemen
media literacy sebagai berikut (Baran dan Davis; 2000, hal.359) :
e Suatu gawareness dari dampak media pada individu dan masyarakat.
e Suatu pemahaman dari proses kommunikasi massa.
+ Perkembangan strategi dengan menganalisa dan mendiskusikan pesan-
pesan media.
e Suatu awareness terhadap konten media sebagai “fexr” yang
menyediakan insight terhadap budaya kontemporer dan diri sendiri.
o Kultivasi dari enhanced enjoyment, understanding, and appreciation of

media content.

2.7.1. Definisi Media Literacy

Dalam National Leadership Conference on Media Literacy di tahun 1992,
media literacy didefinisikan sebagai kemampuan citizen untuk mengakses,
menganalisa, mengevaluasi dan memproduksi informasi dalam berbagai bentuk
{Multivista Global Ltd.; 2004 hal.7-8). Sehingga jika seseorang tergolong media
literate, maka ia akan mampu berpikir secara kritis mengenai apa yang ia lihat,
dengar dan baca di buku, surat kabar, majalah, televisi, radio, film, musik, iklan,
video games, internet dan seluruh teknologi baru lainnya. Sementara itu Paul
Messaris mendefinisikan media literacy sebagai knowledge mengenai bagaimana
media berfungsi di masyarakat. Justin Lewis dan Sut Jhally memaknai media
literacy sebagai pemahaman akan batasan kultural, ekonomi, politik, dan
teknologi, pada proses kreasti, produksi dan transmisi pesan-pesan.

Sementara W. James Potter mendefinisikan media literacy sebagai:
serangkaian perspektif yang secara aktif digunakan individu untuk menerpa
dirinya terhadap media dalam upaya untuk menginterpretasikan makna pesan
yang ia hadapi (W. James Potter; 2005, hal.22). Kita membangun perspektif kita
dari struktur pengetahuan (fmowledge structure), dan untuk membangun struktur

pengetahuan tersebut kita membutuhkan alat dan bahan mentah (tools and raw
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material). Alatnya adalah kemampuan yang kita miliki. Bahan mentahnya adalah
informasi dari media dan dari dunia nyata. Kata “aktif” berarti kita mengetahui
pesan tersebut dan secara sadar berinteraksi dengannya. Oleh sebab itu media
literacy merupakan konsep multidimensional dengan berbagai segi yang
menarik.

Baran mendefinisikan media literasi sebagai “kemampuan untuk secara
efektif dan efisien memahami dan memanfaatkan konten media massa” (Baran;
1999, kal.48). Rother (1998) mendefinisikan media literasi sebagai “mempercepat
suatu cara dimana media dan teknologi mengkonstruksikan budaya saat ini”
{Purdue, 2004). Dari berbagai definisi mengenai media literasi di atas, terdapat
benang merah yang menyatukan keduanya, yaitu khalayak yang aktif ketika
berhadapan dengan berbagai pesan media.

Barry Duncan menekankan bahwa media literacy membantu murid dalam
mengembangkan informasi dan pemahaman kritis mengenai the nature of mass
media, teknik yang digunakan oleh mass media beserta dampaknya. Secara lebih
spesifik, Ducan juga mengaitkan antara media literacy dengan media education,
dengan menganggap media literacy, scbagai suatu pendidikan yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswa, memahami dan menikmati bagaimana
media bekerja, bagaimana media memproduksi makna, bagaimana media
beroperasi dan bagaimana media mengkonstruk realitas (B. Guntarto dan Filia
Dina, 2002),

Menurut Wally Bowen: “Media literacy seeks lo empower citizenship, lo
transform citizens’ passive relationship to media inmto an active, critical
engagement capable of challenging the traditions and structures of a privatized,
commercial media culture, and thereby find new avenues of citizen speech and
discourse” {B. Guntarto dan Filia Dina, 2002).

Dari keseluruhan definisi mengenai media literacy di atas, terdapat benang
merah yaitu menekankan knowledge Khusus, awareness, dan rasionalitas, yaitu
cognitive processing of information. Sebagian besar fokus pada evaluasi kritis
terhadap pesan, dan beberapa termasuk pesan komunikasi. Dengan demikian

media literacy adalah mengenai pemahaman akan sumber dan teknologi
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komunikasi, kode yang digunakan, pesan yang diproduksi dan proses selektifitas,
interpretasi dan dampak dari pesan-pesan tersebut (Baran dan Davis; 2000).
Pembatasan Definisi Media Literacy :

Berdasarkan keseluruhan definisi mengenai media literasi di atas, peneliti
melakukan penyesuvaian terhadap subjek penelitian (anak-anak SD) dengan
penggunaan definisi sebagai berikut : kemampuan anak dalam mengakses,
menganalisa dan mengevaluasi pesan media yang dapat diukur berdasarkan
kemampuan anak dalam melakukan pembatasan jumlah jam dalam konsumsi
media, memilih isi media yang sesuai, paham akan isi media yang dikonsumsinya,
tidak mudah terpengaruh oleh isi media dan dapat mengambil manfaat dari media

yang dikonsumsi.

2.7.2. Tingkat Media Literacy

Terkait dengan berbagai definisi para pakar di atas memperlihatkan svatu
konsensus dimana seseorang dikategorikan media literate jika memiliki beberapa
kemampuan khusus (namun tidak terbatas pada) untuk tidak menerima pesan
media hanya pada nilai permukaanya (face value) dan memahami beberapa proses
pengambilan keputusan yang berlangsung dalam institusi media dan motivasi
dibalik proses produksi pesan media.

Namun demikian, tidak semua individu yang media literate berada pada
level media literasi yang sama. James Potter (2006) menckankan pentingnya
proses media literacy oleh karena media literacy bukanlah categorical construct.
Lebih lanjut menurut Potter, media literacy bukanlah mempakan suatu kategori,
yang menempatkan apakah individu berada di daiam kategori atau tidak. Namun,
media literacy lebih tepat jika dianggap suatu continuum- seperti termometer- di
mana terdapat tingkatan atau degree (W. James Potter; 2006). Setiap individu
menempati posisi yang sama dalam media literacy continuum. Artinya, tidak
terdapat poimt below dimana kita dapat mengatakan seseorang tidak memiliki
literacy, serta tidak ada point high yang dapat diartikan bahwa seseorang fully
literate- selalu ada ruang untuk improvement. Oleh karena media literacy
merupakan suatu proses konstan.
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Sebagai rangkaian kesatuan {(continuum) yang dapat terus berkembang,
semakin tinggi tingkat media literasi seseorang semakin besar kemampuannya
dalam menguraikan pesan-pesan media yang kompleks. Sebaliknya, individu
dengan tingkat media literasi yang rendah berada pada kondisi “mindless
state”saat viewing, schingga mereka tidak secara aktif memproses pesan media
pada saat media exposure berlangsung (Potter; 1998, hal.7). Namun mereka
kemungkinan memahami proses editing, mengikuti narrarives dan mengerti
teknik televisi seperti angle kamera dan movement (Buckingham; 1993, hal.131).
Sedangkan individu dengan tingkat media literasi yang tinggi mampu
mendemonstrasikan kemampuan yang lebih kompleks dan mampu menyaring
seluruh pilihan makna dan menyeleksi pilihan yang paling bermanfaat dari
berbagai sudut pandang- cognitive, emotional, oral, dan aesthetic (Potter; 1998,
hal.5). Pada level media literasi yang tinggi, individu juga mampu untuk
mengidentifikasi inakurasi, memahami dan menghargai retorika televisi, ironi,
atau satire, skeptis akan interpretasi yang diberikan media, dan memiliki
pemahaman akan genre televist (Bukckingham; 1993, hal. 131).

2.7.3. Aspek Media Literasi

Elizabeth Thoman dari the Center for Media Literacy di Los Angeles
mendiskripsikan media literasi sebagai konsep yang memiliki tiga (3) aspek yang
signifikan (Camille Vigil, hal.8). Pertama, untuk menjadi media literate, individu
harus waspada dengan waktu yang dihabiskan untuk mengkonsumsi media
(video, games elektronik, film, dan berbagai media cetak). Kedua, individu harus
mempelajari specific tools of analysis. Setiap individu harus belajar untuk
menanyakan apa yang ia lipat atau dengar, memahami bagaimana hal tersebut
dikonstruksikan dan bertanya pada dirinya sendiri apa yang tertinggal/kurang.
Ketiga, individu harus mencari tahu berbagai isu mendasar tentang siapa yang
memproduksi media dan alasannya. Individu harus bertanya pada dirinya siapa
yang diuntungkan dari pesan media tersebut. Pada tahap analisis ini bertujuan
untuk melihat bagaimana masing-masing individu membuat makna dari pesan-

pesan yang terkandung di media, baik secara langsung maupun tidak langsung.
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Dalam setiap unit, pertama-tama anak-anak akan merefleksikan jumlah
waktu mereka dalam mengkonsumsi media_ menonton televisi, video, video
games, mendengarkan CD atau radio. Anak-anak beracuan pada “Jurnal media™
untuk membantu mereka untuk tetap waspada. Kemudian para murid SD
mendiskusikan aktivitas Jainnya yang mana lebih menguntungkan untuk
dilakukan pada waktu tersebut. Aktivitas lainnya yang bertyjuan untuk
membangun sikap kritis anak-anak, dilakukan melalui kegiatan outdoor: melihat
berbagai iklan yang ada di jalan-jalan (billboards, bus ads, ads on bus benches,
dan sebagainya), yang dapat membangun pemahaman mereka akan serbuan media
disekitarnya.

Pada tahap selanjutnya, murid-murid akan mempelajari specific tools of
analysis sehingga mereka dapat mendekonstruksikan berbagai iklan. Kemampuan
mendekonstruksikan media memberikan kebebasan pada anak-anak akan berbagai
pilihan dalam hidupnya, karena merka akan mempertanyakan apa yang mercka
lihat. Anak-anak akan mempelajari berbagai teknik persuasi yang digunakan oleh
pengiklan dan memahami bahwa iklan televisi dibuat dengan berbagai
pertimbangan. Selanjutnya anak-anak ini diharapkan mampu berpikir secara kritis -
mengenai berbagai pesan yang terkandung dalam media, terutama pesan yang
mengandung gender dan stereotype budaya. Hal ini dikarenakan secara umum,
anak-anak yang menonton televisi dilukiskan dalam kaitan peran gender- anak
perempuan bermain dengan boneka, dan anak laki-laki dengan sports. Disamping
itu, kaum minoritas dilukiskan secara stereotype dan sebagian besar tidak pemah
sekuat dan sekaya mayoritas kulit putih. Dalam hal ini, sterectyping dapat
mengarahkan anak-anak untuk membentuk kesan yang salah mengenai berbagai
group dalam masyarakat. Murid-murid harus memahami bahwa stereofype
membuat mereka memandang image seseorang secara tidak leagkap dan
menyesatkan. Denpan membangun kemampuan kritis, diharapkan para murid
mengetahui ferm stereotype, menyadari bagaimana televisi dan berbagai bentuk
media lainnya memperlakukan orang, menyadari bagaimana diri mereka
terhubung dengan karakter televisi, serta mengerti bagaimana image siereotype
dapat mempengarvhi pendapat atau pandangan mereka tentang orang-orang di
sekitar mereka.
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2.7.4. Prinsip Dasar Media Literacy

Di Inggris, Australia, Canada dan Amerika, para pengajar media literacy
telah memiliki kesepakatan bersama tentang serangkaian prinsip-prinsip yang
dikembangkan sebagai bagian dari media literacy. Di antaranya adalah konsep-
konsep berikut ini (The Journal of Media Literacy; 1995, hal.1-3):

1. Media adalah konstruksi

Pemnyataan yang berbunyi “7he Camera Never Lies,” mengindikasikan
bahwa khalayak dikondisikan untuk menerima hubungan antara kenyataan
(realitas) dan representasi kenyataan yang dibentuk oleh media. Semua media
dipasang, diedit, diseleks} dan mendesign benfuknya sendiri. Media
memperlihatkan dunia, yang merupakan pilihannya dan seringkali tidak
merepresentasikan pandangan walaupun sepertinya terlihat seperti suatu
kebenaran. Belajar untuk memisahkan kenyataan dari refleksi adalah sesuatu
yang sifatnya mutlak dalam konsep ini.

2. Media merepresentasikan construct reality.

Prinsip ini melibatkan realisasi bahwa terdapat hubungan antara cara
dunia dipersembahkan oleh media dengan cara kita sebagai konsumen media
menerima dunia tersebut.

3. Audience negotiate their own meaning.

“Bequty is in the Eye of the Beholder”, ketika khalayak lebih sering
memperdebatkan tentang the “beauty” of media, pepatah di atas membantu kita
untuk mengkonseptualisasikan bahwa khalayak bukanlah recipients pasif dari
pesan media. Akan lebih baik jika (khalayak) memfilter konten media dan pesan
melalni e complex nexus of their own nature and needs, termasuk sistem
kepercayaan dan sistem nilai dari khalayak sendiri.

4, Pesan media mengandung nilai-nilai dan ideologi.

Walau pun kkalayak terkondisikan untuk menganggap film, program
televisi, serta media lainnya secara terpisah dan produk yang berlainan, namun
secara ideologi media dikonstruksikan secara konsisten, serta mengandung,
membawa dan menyampaikan nilai-nilai dasar dan kepercayaan tertentu. Ketika
kita berhenti melihat produk media sebagai suatu program yang berlainan dan
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mulai melihat konsistensi dan pengulangan tema yang meliputi media, maka kita
mulai menyadari sistem nilai kumulatif pada prakteknya.
5. Pesan media memiliki berbagai konsekuensi sosial dan politik.

Prinsip ini membahas hubungan di antara image dan pengaruh, serta
konten dan konsekuensi, Disamping itu, prinsip ini mengekspiorasi cara media
dalan menunjukan dan membentuk, merefleksikan dan memperkuat realita.
Prinsip ini melibatkan pemahaman siapa dan apa yang diperankan secara
kuantitatif dan kualitatif, begitu juga dengan group dan individual mana dalam
masyarakat kita yang tidak memahaminya. Secara keseluruhan prinsip ini
melibatkan pemahaman akan who is portrayed by whom, how and why with what
effect.

6. Setiap mediurn memiliki bentuk estetika yang unik.

Prinsip media literacy ini memungkinkan khalayak dalam memahami
karakteristik unik dan atribut-atribut dari setiap medium serta untuk
mengeksplorasi sedemikian rupa bahwa jform terkait dengan konten, Hal ini
memungkinkan Kita untuk mengkonseptualisasikan bukan hanya tentang apa
yang diberitahukan kepada kita, namun juga caranya.

7. Media construction mnemiliki tujuan komersial.

Setiap pemahaman mengenai konten media tidak dapat dipisahkan dari
konteks ekonomi dan financial imperative yang menggerakan industri media.
Di dalam market, secara alami media hanya memberikan publik apa yang
mereka inginkan.

2,7.5. Mode! Penerimaan Pesan:

1. The Default Model of Information Processing.

Media Automatic Media
L — Exposure —_—— Construct
Meaning

Sumber: W. James Potter, 2003, hal. 6

Gambar.2.2. The Defouft Madel of informuation Processing
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Model defaul ini menggambarkan apa yang terjadi jika individu memiliki
sedikit pengetahuan mengenai dampak media, proses mempengaruhi, dan dirinya
sendirl. Dengan model ini, media berada di dalam kontrol. Designers dan
pembuat pesan media menggunakan pengaruh yang kuat terhadap exposure
decisions dengan mengkondisikan individu untuk menerima habitual patterns of
exposure.

Asumsinya berawal dari kondisi khalayak yang dikelilingi oleh pesan-
pesan dari media. Sehingga khalayak tidak dapat mungkin memperhatikan
keseluruhan pesan-pesan tersebut atau bahkan hanya untuk memperhatikan
sebagian dari padanya, dengan demikian khalayak harus menyaring pesan-pesan
tersebut.

Untuk membantu kita melakukannya dengan sedikit jumlah upaya-upaya
mental (mental effory), kita menggunakan bentuk defanit form of processing the
messages; yaitu kita berada dalam keadaan awtomaticity. Dalam keadaan ini, kita
secara otomatis menyaring pesan tanpa memikirkan prosesnya sampai suatu
pesan tertentu menggerakkan perhatian kita. Berdasarkan penjelasan ini, terdapat
beberapa kerugian yang fatal dalam model default ini. Untuk menghindari
mengalami kerugian ini, kita membutuhkan model penerimaan pesan lainnya,
yaitu model media literacy.

2. Model Cognitif Media Literacy.

Four Major Factors

Flow of Information Filtering »  Meaning Meaning
P ing Tasks Matching Construction

> AN/

Processing Tools Competencies and Skills

Motvarea > / Moo
T

Stuctos > Media | | Media || Media Real [| The
Effects | | Content | |industries | | World || seif

Somber : W. James Potter, 2005, hal. 33

Gambar.2.3. The Cognitif Model of Medla Literacy
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Model ini membutuhkan berbagai upaya yang lebih dalam penerapannya
dibandingkan dengan model Default. Akan tetapi model ini jauh lebih bermanfaat
karena akan membantu kita mendapatkan lebih banyak kontrol atas exposure
habits kita dan cara pengkonstruksian suatu arti atau makna dalam kehidupan kita
sehari-hari,

Model media literacy ini menekankan pada 4 (empat) faktor utama. Pada
fondasi terdapat faktor knowledge structure. Kombinasi dari inowledge structure
membuka jalan bagi informasi terhadap faktor kedua, yaitu the personal locus.
Personal locus merupakan tempat dimana keputusan mengenai proses informasi
termotivasi. Faktor ketiga adalah serangkaian kompetensi dan skill yang dimiliki
oleh setiap individu, yang merupakan information-processing tools. Sedangkan
faktor keempat adalah fow of information-processing tasks. Keseluruhan faktor
dalam model ini bekerja bersamaan secara interaktif didalam svatu sistem.
Knowledge Structures.

Dasar untuk membangun media literacy adalah serangkaian lima
knowledge structure yang kuat, yaitu: efek media, konten media, industri media,
dunia nyata dan diri sendiri (W. James Potter; 2005, hal.33). Dengan pengetahuan
kelima area tersebut, individu akan lebih sadar selama information-processing
task dan dengan demikian lebih mampu membuat keputusan terbaik dalam
mencari informasi, bekerja dengan informasi tersebut, dan mengkonstruksikan
makna daripadanya yang dapat berguna didalam mencapai tujuannya masing-
masing.

Personal Locus

Istilah personal locus mengacu pada pengaturan information-processing
tasks. Disamping itu personal locus juga membentuk penyesuaian makna dan
konstruksi makna. Dengan demikian personal locus disini texdiri dari goals dan
drives. Goals membentuk information processing task dengan menetapkan apa
yang disaring dan apa yang diabaikan. Semakin individu mengetahui goals nya,
maka semakin ia mampu mengarahkan proses pencarian informasinya. Dan
semakin kuat drive setiap individu untuk suatu informasi, maka semakin banyak
upaya yang akan dikeluarkan untuk mencapai goals nya. Dengan demikian jika
locus individu lemah, maka ia akan lalai terhadap kontrol media- yaitu ia akan
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membiarkan media menggunakan kontrol pada level yang tinggi melalui exposure
dan information processing.
Competencies and Skills

Competencies and Skills merupakan tools bagi individu dalam berinteraksi
dengan media dan alat untuk mengakses informasi dalam pesan. Kompetensi
dipelajari individu sejak awal dalam kehidupannya dan diterapkan secara
otomatis. Kompetensi bersifat dichotomous, yaitu apakah seseorang mampu untuk
melakukan sesuatu atau tidak mampu melakukannya. Memiliki kompetensi tidak
membuat seseorang mesnjadi media literate, namun kekurangan kompetensi dapat
mencegah seseorang menjadi media literate karena defisiensi ini mencegah
seseorang dalam mengakses jenis informasi tertentu,

Sedangkan skills merupakan kemampuan yang dikembangkan seseorang
melalui praktek langsung. Skills ability tidak dichotomus, namun terdapat berbagai
kemampuan dalam pengkategorian skills. Seseorang dapat memiliki kemampuan
yang sedikit, dan orang lain memiliki kemampuan yang banyak, disamping itu
skills harus selalu dilatih karena memiliki kemungkinan untuk melemah dan akan
menguat jika selalu dilatih. Skills yang relevan terkait dengan media literacy
adalah analisa, evaluasi, grouping, induction, deduction, sintesis, dan abstraction.

Information-Processing Tasks

Flitenng Message

JRR U §

Task:  To make declsions about which messagas 1o Bsr out (ignene) avd which o Yiter in [pay altention 10)
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meaning opllons. then cheose one of syntheskze across sevetal

Focus:  One's own knowledge struchres
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Source: W. James Potter, 2005, hal. 38.

Gambar.2.4, Ringlasan Tiga Tahap Pemprosesan Informasi
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Information-processing tasks terdiri dari proses filtering, meaning
malching dan meaning construction. Ketiga proses ini terjadi secara berurutan
dalam skema proses informasi. Pertama, individu menerima pesan dan
menghadapi tugas untuk memutuskan apakah akan mengabaikannya atau
memfilternya. Jika kita memutuskan untuk menyaringnya maka individu harus
membuatnya rasional dengan memahami simbol-simbol dan menyesuaikan
definisi yang telah dipelajarinya mengenai simbol-simbol tersebut. Pada tahap
selanjutnya individu perlu untuk mengkonstruksikan makna pesan tersebut.

Setelah menyaring suatu pesan, diperlukan suatu upaya untuk menentukan
makna ataun arti suatu pesan. Dengan demikian meanring matching memeriukan
suatu kompetensi dasar untuk mengetahui elemen-elemen pesan dan mengakses
memori kita untuk menemukan penyesuaian elemen tersebut dengan makna yang
telah kita pelajari. Proses ini merupakan automatic task.

Peningkatan media literacy seseorang berarti meningkatkan kekuatan
seseorang atas filtering decisions, meaning-matching decisions, dan meaning-
construction decisions, Dengan demikian proses ini membutubhkan upaya yang
terus menerus dari sekedar meaning matching, namun terus berlanjut sampai
dengan proses meaning construction. Hal ini dikarenakan jika individu menerima
suatu pesan hanya pada permukaanya tanpa mengkonstruksikan maknanya untuk
dirinya, maka ia berada dalam bahaya akan efek negatif dari pesan media tersebut.
Walaupun efek dari pesan negatif ini secara relatif minor, namun banyak pesan
vang dapat mengubah cara khalayak berfikir tentang realitas, kebenaran, dan
dirinya sendiri (W. James Potter; 2005, hal. 38).

2.8. Anak - Anak Sebagai Khalayak Khusus

James W. Potter memberikan alasan mengapa anak-anak dijadikan
khalayak khusus dalam kajian media literasi, terutama karena anak-anak berada
pada resiko tinggi untuk terkena efek negatif pesan media karena mereka berada
pada tingkat perkembangan- kognitif, emosi dan moral yang rendah- serta karena
mereka kekurangan the degree of real-world experience yang dibutuhkan dalam
memproses pesan-pesan media (2007).
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2.8.1, Tahap Perkembangan Anak

Untuk memahami efek media pada anak-anak, pertama-tama diperlukan
pemahaman mengenai karakteristik anak-anak pada setiap tahap perkembangan.
Berkaitan dengan tahap perkembangan tersebut, pengalaman bermedia anak-anak
pun berbeda-bede, maka dengan demikian isu, tantangan dan solusi untuk para
orang tua pun berbeda-beda.

Tahap perkembangan anak merupakan bahasan yang sangat penting pada
penelitian ini, hal ini mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh anak-anak dalam
menerima informasi. Dengan demikian justifikasi dalam penelitian ini mengacu
pada tahapan perkembangan anak (yang difokuskan pada anak kelas IV dan V SD
yang berusia antara 8 s.d 13 tahun) sebagai berikut:

Cognitif Development

Dalam salah satu hasil penelitiannya, pakar cognitive maturation Jean
Piaget mengemukakan bahwa pikiran anak berkembang dari lahir sampai dengan
usia 12 tahun, di mana dalam masa tersebut terjadi beberapa tahapan yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

Sampai dengan usia 2 tahun anak-anak berada pada tahap sensorimotor
dan kemudian meningkat ke tahapan pre operational dari usia 2-7 tahun.
Kemudian mereka meningkat ke tahap operasional yang konkrit, hingga pada usia
12 tahun mereka beralih ke tahapan operasional yang formal di mana mereka
mulai mature secara cognitive into adulthood. Pada setiap tahapan proses ini,
pikiran anak-anak mature ke tingkat dimana merecka mulai mampu mencapai
serangkaian cognitive task yang baru.

Hollenbeck dan Slaby menemukan bahwa pada usia 6 tahun anak-anak
mulai memperhatikan televisi, dan pada usia 3 tahun beberapa anak telah
mengembangkan pola reguler dari viewing mereka sekitar 1-2 jam per hari (
dalam James W. Potter, 2007). Tipe viewing mereka terutama bersifat
eksplanatory, yaitu mercka memperhatikan sesvatu berdasarkan motions, color,
music, sound effect ataw wunusual voices tertentu. Ellen Wartella (1979)
berpendapat bahwa anak-anak menghadapi kesulitan dalam memabhami bahwa
individual events diatur berdasarkan jalan cerita, bahwa karakter memiliki motif

yang mempengaruhi action, dan bahwa karakter tersebut berubah atas dasar jalan
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cerita ( dalam Baran dan Davis; 2000, hal.191). Hal ini dikarenakan anak-anak
belum mengembangkan pemahaman naratif yang baik.

Pada usia 4 tahun, anak-anak menghabiskan perhatiannya lebih sedikit
untuk explanatory mode dan lebih banyak waktu untuk search mode. Hal ini
berarti pada tahap ini ank mulai mengembangkan proses pencarian. Pada uvsia ini
pula, anak-anak mulai membedakan antara program dan iklan. Pada awalnya
sangat sulit, namun dengan banyak latihan mereka akan menjadi ahli dalam
memisahkan iklan dengan konten program (Potter; 2007, hal.57).

Dalam bukunya Media Literacy, W. James Potter memaparkan hasil
penelitiannya, yaitu scbesar 10 % dari anak-anak berusia 5-7 tahun memiliki
pemahaman yang jelas mengenai motif dibalik pencarian profif iklan, sebesar 55
% dari mereka sama sekali tidak mengetahuinya dan menganggap bahwa iklan
adalah hiburan murni. Sementara Wilson dan Weiss menemukan bahwa jika
dibandingkan dengan anak usia 7-11 tahun, anak yang berusia 4-6 tahun kurang
mampu untuk mengenali iklan mainan terientu pada suatu program dan
memahami maksudnya saat diputar pada acara kartun program, bahkan jika
spokesperson dari produk yang diiklankan tersebut adalah karakter dari kartun
yang berbeda (W. James Potter; 2007)

Pada tingkat 2 dan 3 sekolah, sebagian besar anak tengah menghadapi
kesulitan mereka dalam membedakan antara program dan iklan. Dengan
kombinasi cognitif maturation, pengalaman, dan aplikasi kemampuan kritis yang
aktif, anak-anak mampu memahami hakekat dan tujuan dari suatu iklan, Lebih
lanjut, attention berhubungan terbalik dengan inowledge dan pengalaman yang
dibutuhkan untuk secara kritis mengevaluasinya. Pada tingkat 4, anak-anak telah
mengembangkan attitude kritis dan skeptis terhadap iklan. Mereka juga mulai
mempertanyakan mengenai kredibilitas suvatu iklan dan mulai merasa bahwa
mereka telah dibohongi dalam upaya pengiklan untuk membeli produk yang pada
kenyataannya tidak selalu menarik seperti yang dikatakan iklan.

2.8.1.1. Usia 8 — 12 tahun.

Pada usia 8-10 tahun, mayoritas anak-anak telah berhasil mengembangkan

pemahaman yang baik mengenai fictional plots, bagaimana motif dari karakter
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mempengaruhi jalan cerita, dan bagaimana suatu karakter berubah sebagai hasil
dari apa yang terjadi terhadap mereka. Pada usia ini anak-anak tidak memiliki
keterbatasan dalam memahami karakter hanya berdasarkan pada ciri fisik namun
juga berpendapat/ menduga berdasarkan karakteristik sifat. Mereka juga mampu
membedakan diantara karakter yang ada yang terdiri dari berbagai dimensi (W.
James Potter; 2007, hal.57).

Sedangkan pada range usia 10 — 12 tahun, anak-anak telah memiliki ide
mengenai economic nature of television yang bersifat mendasar- yaitu terkait
dengan motif pembuatan profit (profit-making motive). Sebagian besar anak-anak
pada usia ini maupun yang berusia lebih tua sangat skeptis terhadap iklan. Akan
tetapi, sikap skeptis mereka pada umumnya terbatas pada pengalaman mereka
dengan suatu produk. Misalnya sikap skeptis mereka tinggi terhadap iklan untuk
mainan tertentu, yang sekiranya mereka telah memiliki real-world experiences
dengan mainan tersebut dan telah mempelajari bahwa suvatu iklan mengandung
claim yang dilebih-lebihkan (W. James Potter; 2007, hal.58). Namun anak-anak
menjadi kurang skeptis terhadap iklan medis atau produk nutritioral, hal ini dapat
dimengerii karena mereka memiliki pengetahuan teknis yang terbatas mengenai
produk tersebut.

Emotional Development

Pesan media dapat menimbulkan/ menggerakkan emosi pada individu di
setiap usia. Dalam budaya di mana mereka tumbuh, individu dapat mengenali di
dalam dirinya dan dalam diri orang lain tentang emosi dasar dari kemarahan,
kesedihan, ketakutan, kesenangan, cinta, terkejut, malu dan sebaginya. Individu
mampu mengembangkan emotional literacy dengan mendapatkan pengalaman
dari emosi dan memperhatikan dengan seksama mengenai perasaan sesama saat
berinteraksi dengan media. Semakin banyak individu menggali pengalaman
emosionainya maka ia akan semakin mampu dalam membedakan berbagai macam
jenis emotional feeling.

Menurut Potter, kekurangan pada perkembangan kognitif dapat menjadi
hambatan terhadap reaksi emosional yang sesuai terhadap pesan media (W. James
Potter; 2007, hal.58). Pada anak-anak yang berusia sangat muda kemampuan

mereka dalam memperhatikan individual element pada svatu program acara
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menghambat mereka untuk menangkap emosi dari program tersebut. Oleh karena
itu maka rendahnya kemampuan anak-anak dalam memiliki reaksi emosional
terhadap pesan media bukan dikarenakan oleh kurangnya kemampuan untuk
merasakan emosi, namun lebih disebabkan oleh kurangnya kemampuan dalam
memahami apa yang terjadi dalam konteks naratif tertentu.

Pada usia pencapaian tahap pendewasaan, anak-anak telah mencapai
kedewasaan kognitif, sehingga semua pintu terbuka vntuk pemahaman yang luas
terhadap semua jenis naratif. Tetapi beberapa anak masih tidak memiliki banyak
reaksi emosional terhadap cerita media. Sehingga walaupun mereka telah
mencapai perkembangan kognitif yang tinggi, namun rendah secara
perkembangan emosinya. Dengan demikian emosional literacy berhubungan
dengan perkembangan kognitif.

Moral Development

Oleh karena individu tidak terlahir dengan pengetahuan kode moral atau
sensitifitas mengenali apa yang benar dan salah. Maka individu harus
mempelajarinya sejak kecil, dan anak-anak mempelajari perkembangan moral ini
dalam serangkaian tahapan. Menurut Lawrence Kohlberg, terdapat 3 (tiga) level
perkembangan moral: preconventional, conventional, dan postconventional. Di
antara ke tiga tahapan tersebut, conventional adalah tahapan terpenting yang
menggambarkan karakteristik orang yang baik- fair, honest, concerned, well
regarded, dan sebagainya {Kohlberg dalam W. James Potter; 2007).

Tahap preconventional dimulai pada usia 2 tahun dan berlanjut sampai
usia 8 tahun. Ini terjadi pada saat anak-anak masih bergantung secara otoritas dan
kontrol diri yang masih lemah, sehingga mereka bergantung pada orang tua atau
orang dewasa untuk memberitahunya apa yang baik dan apa yang tidak baik, serta
untuk menyaring dunia bagi mereka. Pada tahap ini terdapat dua sub tahapan:

1. anak-anak termotivasi untuk menghindari hukuman, dan ini

menggerakkan alasan mereka.

2. anak-anak diarahkan oleh self-satisfaction.

Selama tahapan konvensional, anak-anak membangun kesadaran untuk

dirinya dengan mencari tahu apa yang benar dan salah. Mereka juga membedakan
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antara kejujuran dan kebohongan. Akan tetapi ancaman hukuman masih
merupakan motivasi yang kuat bagi mereka.

3. anak-anak termotivasi untuk mendapatkan persetujuan dari orang lain,

seperti peers dan orang tua.

4. motivasi bergeser menjadi rasa tanggung jawab.

Pada tahap ini anak-anak menghindari kejahatan/kenakalan antar sesama
dan menghindari aib terhadap seseorang.

Tahapan postconventional dapat dimulai pada awal pertengahan remaja
(middle adolescence), yaitu saat individu telah mampu melebihi dugaan
conventional mengenai apa yang benar dan salah. Mereka cenderung fokus
terhadap prinsip fundamental. Sehingga tahap ini memiliki karakteristik dimana

rasa kesadaran sosial menjadi lebih penting dari prinsip legal.

2.9. Pola Hubungan Aatar Variabel
2.9.1 Hubungan antara Media Use dengan Media Literasi

Argumen yang menguatkan keterkaitan bahwa media use mempengaruhi
media literasi dapat dijelaskan dalam penjelasan berikut. Beberapa pakar media
literacy memberikan ciri pada awareness saat individu menggunakan media
sebagai bagian dari media literacy. Dalam ringkasan mengenai critical viewing
programs, J.A. Brown (2001) menyebutkan bahwa beberapa program media
berfokus pada “pola media use individu”. Secara lebih spesifik Lloyd-Kolkin
(1980) menyatakan bahwa media literacy memerlukan suatu kemampuan untuk
mengevaluasi media use individu, misalnya: untuk mengakses ketika individu
menggunakan media dan membandingkan media use seseorang dengan lainnya.
Lebih lanjut, para pakar juga menekankan bahwa kemampuan seseorang/ individu
untuk mengatur penggunazan medianya (media use) dalam pola yang baik
menunjukan keterkaitannya dengan media Jiterasi.

Media use merupakan topik utama bagi beberapa program pendidikan
media. Sebagai contohnya, menurut beberapa ahli, media literasi training
dimaksudkan mendidik individu untuk mengevaluasi television viewing pattern
mereka (misalkan: menanyakan viewers untuk menilai pola media use mereka

dalam satu minggu). Kline (2005) menyuruh anak-anak untuk melakukan self-
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monitor dan self-report untuk penggunaan televisi, videotape, dan videogame.
J.A. Brown (1991) menggambarkan program pendidikan media di mana para
murid membuat pre-planed viewing schedules. Disamping meningkatkan
awareness mengenai media use, berbagai upaya tersebut ditujukan agar anak-anak
menjadi lebih sensitif terkait tingkat exposure mereka terhadap media, misalkan
berapa lama anak-anak menggunakan media dalam kurun waktu yang diberikan.

Lebih lanjut, keterkaitan antara kemampuan individn dalam memanage
media use dengan pola konsumsi yang baik merupakan bagian dant media literasi.
Vooijs dan Van der Voort (1990) merangkum prinsip ini ketika mereka
mengklaim bahwa critical viewing skills termasuk mengajarkan anak-anak
“strategi untuk management viewing duration dan program choices”. D.G Singer
dan J.L. Singer (1983) menggambarkan kurikulum pendidikan media di mana
salah satu tujuannya adalah untuk mengajarkan pada anak-anak bagaimana
mengkontrol viewing habits mereka. Aspek dari media literasi ini merupakan hal
yang bersifar praktis dalam penggunaanya.

2.9.2. Hubungan Antara Media Exposure dengan Media Literacy.

Dalam bukunya, Livingstone and Bovill (2001) berpendapat bahwa Media
literacy dapat dijustifikasi dengan mengetahui kuantitas media exposure dalam
kehidupan anak-anak dimana enterfainment dan popular culture berfungsi sebagai
agen sosialisasi (Sonia Livingstone dan Moira Bovill; 2001).

Oleh karena anak-anak tenggelam dalam dunia medianya yang secara
tegas mempengaruhi perkembangan mereka, dalam hasil penelitiannya, Kline and
Stewart meyatakan bahwa media exposure dapat dijadikan sebagai faktor resiko:
semakin sering seseorang menggunakan (uses) atau terekspose terhadap media
(teknologi), semakin besar resiko individu menerima dampak negatif dalam
hidupnya (Kline dan Stewart, 2004; Kline et.al., 2005). Para peneliti melihatya
dalam kerangka antara hubungan anak dengan media untuk menguji pola mediasi
keluarga, motivasi dan pola media use, dan media access. Terkait dengan hal
tersebut, peneliti menguji perbedaan antara heavy media users dengan light media

users atas pola konsumsi medianya.
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Suatu hasil studi yang dilakukan oleh A. Kaiser Family Foundation sejak
tahun 1999, menyatakan bahwa: (secara harfiah) ratusan studi empiris yang
dilakukan selama setengah abad tidak meragukan lagi bahwa, melalui exposure
yang diberikan, konten media dapat atau mampu mempengaruhi beliefs, attitude
dan behaviors anak (Roberts, 1999). Dengan demikian anak-anak mengalami
proses pendewasaan yang lebih cepat dan mendapatkan pengalaman yang lebih
banyak pada usia yang muda.

Sementara itu penelitian mengenai konsekuensi dari media exposure
sangat kompleks, hingga akhimya research community telah membuat konsensus
bahwa pada level tinggi media exposure dan exposure terhadap konten media
vang negatif berhubungan dengan negatif owmfcomes untuk anak-anak
(http://fycs.ifas.ufl.edu/newsletters/meyu08/diehiwinter08.htm).  Outcomes ini
termasuk berbagai efek di bidang performa akademis, aggresifitas, early sexual
behavior, nutrisi dan body image. Dengan demikian strategi yang muncul dari
penelitian mengenai dampak media adalah media literasi, yang menyoroti
kebutuhan individu untuk menjadi konsumen konten media yang terinformasi dan
berpendidikan.

2.10. Pola Hubungan Antar Variabel Penelitian.
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka
berikut adalah model teoritis yang dikembangkan untuk penelitian ini:

Independent Var. Voolis dan Van der Voort {1590)

D.G Singer dan ).L. Singer {1983)
Medig Use Tl gy
Tingkat Mediag Literacy

Livingstone and Bovill {2001)

Xi

Gambar.2.5. Pola Hubungan Antar Variabe) Penelitian
2. 11. Hipotesis Teoritis
1:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara media use dan media

exposure terhadap tingkat media literacy.
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BAB II
METODOLOGI

3. 1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode pendekatan Fhypothetico-
deductive yang bersifat eksplanatif kuantitatif, yaitv metode yang melibatkan
pengujian hipotesis yang di deduksi dari hipotesis lain yang tingkat abstraksi atau
perumusan konseptuainya lebih tinggi. Format eksplanasi dimaksud untuk
menjelaskan suatu generalisasi sample terhadap populasinya atau menjelaskan
hubungan, perbedaan atau pengaruh satu variabel dengan variabel yang lain.

Menurut Neuman (2000: 23), penelittan eksplanatif dipakai untuk
mengidentifikasi mengapa sesvatu timbul, penyebab dan alasan dari suatu
kejadian. Bungin (2005: 38) menyatakan bahwa format eksplanasi dimaksud
untuk menjelaskan suatu generalisasi sample terhadap populasinya atau
menjelaskan hubungan, perbedaan atau pengaruh satu variabel dengan variabel
yang lain.
3. 2. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan apaksh media use dan media
exposure memiliki pengaruh langsung dengan tingkat media literacy. Sebanyak
30 butir pertanyaan dengan skala Likert survey digunakan dengan pernyataan
yang terutama difokuskan pada sikap terhadap kebiasaan bermedia, media use
responden, media exposure responden, media preferences dan media literacy.
Responden juga ditanyakan mengenai pertanyaan yang bersifat fakta mengenai
kebiasaan bermedianya.
3. 3. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini subyek penelitian atau pokok kajian adalah sikap
individu, sedangkan unit analisis yang diambil adalah individu. Individu sebagai
unit survey dimaksud sebagai bagian dari populasi dan merupakan bagian yang
utuh dari objek penelitian. Sehingga dalam ungkapan penjelasan nanti, yang
ditonjolkan adalah potret keseluruhan populasi karena individu telah larut dalam
populasi yang dimilikinya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid
ketas IV dan V SD yang berasal dari 8 sekolah di Kota Malang kecamatan
Lowokwaru. Pemilihan Kota Malang sebagai lokasi penelitian, diantaranya di
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dasarkan oleh pertimbangan berikut: pertama, dalam bidang pendidikan, saat ini
Pemerintah Kota Malang tengah berupaya meningkatkan kualitas penduduk dalam
rangkaian pelaksanaan program terpadu untuk mewujudkan Kota Malang sebagai
Kota Pendidikan; kedua, terkait dengan tengah giatnya pelaksanaan program
pendidikan media yang diprioritaskan bagi murid-murid sekolah dasar
{Pendidikan Kota Malang; 2009). Tren ini sudah mulai terlihat sejak 2002. Karena
itu, tak salah bila pembangunan kota yang terkenal dengan apelnya ini diarahkan
menjadi Kota Pelajar dan Kota Pendidikan. Parameter yang sangat
mempengaruhi, adalah banyaknya jumlah institusi pendidikan, yakni 43
Perguruan Tinggi Swasta mencapai 43 buah, dan 3 PT Negeri. Sementara jumlah
SMA Negeri mencapai 10, 12 SMK Negeri, 24 SLTP, dan 285 SD (Menuju Kota
Pendidikan , Rabu, 25 Februari 2009. Kompas, hal. 2).

Dari jumlah populasi anak yang duduk di kelas IV dan V SD berdasarkan
data yang diambil pada tanggal 13 April 2009 s.d tanggal 24 April 2009 sebesar
632 anak, sebanyak 241 responden disurvai (ketentuan jumlah sampel
menggunakan Tabel for determining random sample size from a given population,
maka diperoleh ukuran sample sebanyak 241 orang dengan tingkat keyakinan 95
%). Rata-rata responden berusia antara 8 s.d 13 tahun dengan perbandingan
jumlah laki-laki dan perempuan yang hampir sama, walaupun jenis kelamin tidak

dipertimbangkan terkait dengan perumusan masalah dalam penelitian ini.

3.3.1. Responden Anak-Anak

Masa pertumbuhan dan perkembangan anak-anak dapat menentukan
proses penerimaan pesan dan informasi terhadap anak. Dengan demikian proses
penerimaan informasi dan pesan harus disesuaikan dengan masa perkembangan
mental dan fisik anak. Secara umum masa perkembangan pada usia anak-anak

terbagi kedalam: perkembangan kognitif dan perkembangan Psikosial.

3.3.1.1.Perkembangan Kognitif
Dalam keadaan normal, pada periode ini pikiran anak berkembang secara
berangsur — angsur. Jika pada periode sebelumnya, daya pikir anak masih bersifat

imajinatif dan egosentris, maka pada periode ini daya pikir anak sudah
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berkembang ke arah yang lebih konkrit, rasional dan objektif. Daya ingatnya

menjadi sangat kuat, sehingga anak benar-benar berada pada stadium belajar.

Menurut feori Piaget, pemikiran anak — anak usia sekolah dasar disebut
pemikiran Operasional Konkrit (Concret Operational Thought), artinya aktivitas
mental yang difokuskan pada objek — objek peristiwa nyata atau konkrit. Dalam
upaya memahami alam sekitamya, mereka tidak lagi terlalu mengandalkan
informasi yang bersumber dari pancaindera, karena ia mulai mempunyai
kemampuan untuk membedakan apa yang tampak oleh mata dengan kenyataan
sesungguhnya. Dalam masa ini, anak telah mengembangkan 3 macam proses yang
disebut dengan operasi — operasi, yaitu :

° Negasi (Negation), yaitu pada masa konkrit operasional, anak memahami
hubungan - hubungan antara benda atau keadaan yag satu dengan benda atau
keadaan yang lain.

. Hubungan Timbal Balik, yaitu anak telah mengetahui hubungan sebab-
akibat dalam suatu keadaan.

. Identitas, yaitu anak sudah mampu mengenal satw persatu deretan benda-
benda yang ada.

Operasi yang terjadi dalam diri anak memungkinkan pula untuk
mengetahui suatu perbuatan tanpa melihat bahwa perbuatan tersebut ditunjukkan.
Jadi, pada tahap ini anak telah memiliki struktur kognitif yang memungkinkanya
dapat berfikir untuk melakukan suatu tindakan, tanpa ja sendini bertindak secara
nyata.

a. Perkembangan Memori

Selama periode ini, memori jangka pendek anak telah berkembang dengan
baik. Akan tetapi, memori jangka panjang tidak terjadi banyak peningkatan
dengan disertai adanya keterbatasan — keterbatasan. Untuk mengurangi
keterbatasan tersebut, anak berusaha menggunakan strategi memori (memory
strategy), yaitu merupakan perilaku disengaja yang digunakan untuk

meningkatkan memori. Matlin (1994} menyebutkan 4 macam strategi memori

yang penting, yaitu :
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l. Rehearsal (Pengulangan) : Suatu strategi meningkatkan memori dengan
cara mengulang berkali-kali informasi yang telah disampaikan.

2. Organization (Organisasi) : Pengelompokan dan pengkategorian sesuatu
yang digunakan untuk meningkatkan memori. Seperti, anak SD sering
mengingat nama-nama teman sekelasnya menurut susunan dimana mereka
duduk dalam satu kelas.

3. Imagery (Perbandingan) : Membandingkan sesuatu dengan tipe dan
karakteristik pembayangan dari seseorang.

4. Retrieval (Pemunculan Kembali) : Proses mengeluarkan atau mengangkat
informasi dari tempat penyimpanan. Ketika suatu isyarat yang mungkin
dapat membantu memunculkan kembali sebuah meori, mereka akan
menggunakannya secara spontarn.

Selain  strategi-strategi memori diatas, terdapat hal lain yang
mempengaruhi memori anak, seperti tingkat usia, sifat anak (termasuk sikap,
keschatan dan motivasi), serta pengetahuan yang diperoleh anak sebelumnya.

b. Perkembangan Pemikiran Kritis

Perkembangan Pemikiran Kritis yaitu pemahaman atau refleksi terhadap
permasalahan secara mendalam, mempertahankan pikiran agar tetap terbuka, tidak
mempercayai begitu saja informasi-informasi yang datang dari berbagai sumber
serta mampu befikir secara reflektif dan evaluatif.
¢. Perkembangan Kreativitas

Dalam tahap ini, anak-anak mempunyai kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru. Perkembangan ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan,
terutama lingkungan sekolah.
3.3.1.2. Perkembangan Psikososial

Pada tahap ini, anak dapat menghadapi dan menyelesalkan tugas atau
perbuatan yang dapat membuahkan hasil, sehingga dunia psikosial anak menjadi
semakin kompleks. Anak sudah siap untuk meninggalkan rumah dan orang tuanya
dalam waktu terbatas, yaitu pada saat anak berada di sekolah. Melalui proses
pendidikan ini, anak belajar untuk bersaing (kompetitif), kooperatif dengan orang
lain, saling memberi dan menerima, setia kawan dan belajar berbagai aturan yang

berlaku. Dalam hal ini proses sosialisasi banyak terpengaruh oleh guru dan teman
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sebaya. Identifikasi bukan lagi terhadap orang twa, melainkan terhadap guru.
Selain itu, anak tidak lagi bersifat egosentris, ia telah mempunyai jiwa kompetitif
sehingga dapat memilah apa yang baik bagi dirinya, mampu memecahkan
masalahnya sendiri dan mulai melakukan identifikasi terhadap tokoh tertentu yang
menarik perhatiannya.

3.4. Prosedur Penelitian

Dalam rangka untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dalam penelitian
ini, peneliti meminta izin vntuk melakukan penelitian kepada seluruh kepala
sekolah dari delapan sekolah yang siswanya menjadi responden dalam penelitian
ini selama jam pelajaran berlangsung.

Teknik sampling yang dipakai adalah probability sampling dengan
menggunakan simple random sampling. Cara ini dimaksudkan agar sampel
mengandung nilai representative yang dapat dipertanggungjawabkan untuk
dilakukan generalisasi.

3. 5. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi lebih sistematis dan mudah.

Instrumen pengumpulan data yang dipilih untuk penelitian int adalah
kuisioner. Kuisioner adalah teknik berstruktur untuk pengumpulan data yang
terdiri dari serangkaian pertanyaan, baik tertulis maupun verbal, yang akan
dijawab oleh responden (Maholtra; 1999, hal.293). Kuisioner dipakai agar
pengumpuian data lebih mudah untuk dilakukan, karena jumlah responden yang
tersebar. Pertanyan yang digunakan dalam kuisioner ini bersifat terstruktur dan
tertutup, artinya setiap pertanyaan disediakan pilihan jawaban sesuai dengan
kemungkinan yang ada. Hal ini dimaksudkan agar jawaban responden tidak keluar
dari pokok permasalahan dan relevan dengan tujuan penelitian ini. Kuisioner yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan kombinasi dari adaptasi kuisioner
penelitian yang pemah dilakukan oleh mahasiswa UNDIP (Universitas
Diponegoro) terhadap anak-anak pada tahun 2008, dengan kuisioner rancangan

peneliti.
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3.6. Operasionalisasi Konsep dan Metode Pengukuran

Table 3.1. Tabel Operasionalisasi Konsep

a3

VARIJABEL INDIKATOR SKALA
MediaUse | 1. Menggambarkan tingkat kecintzan anak-anak terhadap Interval/
media (media preference) Rasio
2. Pemilihan Televisi / TV scbagai media terpenting
3. Pemilihan radio schagai media terpenting
4. Pemilihan Surat Kabar / Koran sebagai media terpenting
5. Pemilihan Majalah sebagai media terpenting,
6. Pemilihan Musik sebagai media terpenting
7. Pemilihan CD/DVD Film sebagal media terpenting
8. Pemilihan Handphone sebagai media terpenting
9. Pemilihan Telphone rumah sebagai media terpenting
10. Pemilihan Komputer sebagai media terpenting
11. Pemitihan Playstation/ Sega sebagai media terpenting
12. Pemilihan Internet sebagai media terpenting
13. Habit dari media use terbentuk olch penpggunaan media,
14. Instrument "Use” terkait dengan exposure yang tinggi
terhadap konten informatif dari media dan menerima
konten tersebut sebagai sesuatu yang realistis.
Media 1. Frekuensi menonton TV Interval/
Exposure | 2. Frekuensi mendengarkan radio Rasio
3. Frekuensi membaca surat kabar/ koran
4. Frekuensi membaca majalah
5. Frekuensi memebaca buku
6. Frekuensi browsing internet
Media 1.Dapat membatasi jumlah jam yang digunakan untuk Interval/
Literacy mengkonsumsi media Rasio
2.Dapat memilih isi media yang sesuai
3.Dapat memahami isi media yang dikonsumsi
4.Tidak mudah terpengaruh oleh isi media
3.Dapat mengambil manfast dari media yang dikonsumsi

3. 7. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data digunakan teknik regresi linier berganda.
Menurut Aaker, Kumar dan Day (2004: hal. 447), regresi linier berganda dipakai

untuk analisis multivariate jika terdapat satu variabel dependen. Regresi linier

berganda dapat menjelaskan dva hal: pertama, seberapa bagus satu susunan

variabel menjelaskan satu variabel dependen. Kedua, regresi linier berganda

mengukur arah dan besarnya efek dari tiap variabel terhadap swvatu variabel

dependen.
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Metode ini bertujuan untuk melihat prediksi variabel dependen (Y)
berdasarkan beberapa variabel independen (X) secara bersamaan, Pada penelitian
ini, variabel tingkat Melek Media akan diprediksi (diterangkan) berdasarkan
variabel media use dan media exposure. Melalui metode regresi linier berganda
ini pula dapat diketahui, variabel independen mana yang paling memberikan
pengaruh terhadap Tingkat Melek media siswa kelas IV dan V SD.

3. 8. Uji Validitas dan Reabilitas

Validitas adalah svatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
alat ukur (Riduwan, 2005: hal. 109). Penelitian ini menggunakan analisis
Pearson’s Correlation untuk menentukan apakah indikator yang dipilih mampu
membentuk Konstruk atau variabel, dimana jika signifikan (< 0.05) maka
indikator dapat dikatakan mampu membentuk konstruk.

Sedangkan untuk menguji reabilitas antar berbagai instrument pengukuran
digunakan internal consistensi, yaitu dengan mencobakan instrument sekali saja,
kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik Cronbach’s coefficient
alpha analysis. Apabila nilai tiap dimensi dan total a« memiliki nilai >
0.6 maka alat ukur dinyatakan reliabel (Maholtra; 1999, hal.282),

3. 9. Hipotesis Penelitian dan Hipotesis Statistik

Hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Hol : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara media use terhadap
tingkat melek media anak kelas [V-V SD. rxy =0
Hal : Terdapat hubungan yang signifikan antara media use terhadap tingkat
melek media anak kelas IV-V SD. y > 0
Ho2 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara media exposure terhadap
tingkat melek media anak kelas IV-V SD. rxy = 0
Ha2 : Terdapat hubungan yang signifikan antara media exposure terhadap
tingkat melek media anak kelas IV-V SD. rxy > 0

Hip = my > 0 — Xy # 0, dengan koefisien signifikansi = 0.05
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3. 16. Uji Pendahuluan (Pre Test)

Sebelum dilakukan penelitian yang sesunguhnya, peneliti terlebih dahuly
melakukan pretest di lokasi penelitian, langkah ini dilakukan peneliti untuk
mempelajari kondisi lapangan guna memudahkan proses turun ke lapangan pada
saat yang sesungguhnya. Beberapa hal ditemukan dalam proses pretest yang
diantaranya adalah sebagai berikut: pertama lokasi sekolah-sekolah yang diteliti
berada dalam satu gugus yang berada di kecamatan Lowokwaru; kedua
karakteristik setiap sekolah memiliki perbedaan satu dengan lainnya yang diukur
berdasarkan fasilitas yang dimiliki, kondisi bangunan sekolah, serta jumlah guru
yang terdafiar sebagai pengajar. Pretest dilakukan terhadap 19 anak di salah satu
sekolah dengan membagikan kuisioner yang ditujukan untuk menilai apakah
responden memahami setiap item pertanyaan dan pernyataan yang diberikan oleh
peneliti.

3.11. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan alternatif-alternatif konseptualisasi, operasionalisasi dan
pengukuran ke-2 (dua) konsep yang diukur, terutama untuk konteks penelitian di
Indonesia.

2. Terbatasnya studi replikasi dari model dasar yang diuji pada penelitian ini,
sehingga interpretasi atau diskusi terhadap hasil pengujian atau replikasi model
teoritis pada penelitian ini menjadi terbatas.

3. Dalam beberapa kasus ada kecenderungan guru mengintervensi murid dalam
menjawab angket, karena takut hasil jawaban murid dari sekolah tersebut
membuat nama sekolah jelek, untuk mengatasinya peneliti menjelaskan kepada
guru tersebut dan memastikan bahwa kuisioner dibagikan secara random kepada
responden yang terpilih.

4. Kesulitan metodologi yang dihadapi peneliti seringkali mencegah penelitian
ini dalam menyediakan interpretasi yang akurat mengenai efek langsung dari
pesan-pesan media. Sebagian besar literatur rujukan terkait tujuan penelitian ini
hanya menawarkan interpretasi dan analisis yang tidak cukup dalam
menggambarkan ke efek media secara langsung terhadap anak-anak sebagai

responden penelitian.
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BAB IV
ANALISIS DATA

4.1.Uji Validitas dan Reabilitas

Pengujian validitas dan reabilitas dalam sebuah penelitian merupakan
persoalan yang penting. Hal ini terutama untuk melihat bagaimana instrumen atau
alat ukur yang digunakan oleh peneliti mampu mengukur hal yang ingin diukur
(valid) dan dapat diandalkan {reliable). Alat ukur yang valid biasanya memiliki
reabilitas yang baik, sechingga tingkat validitas instrumen atau alat ukur
merupakan hal yang penting dalam menentukan kualitas data yang dikumpulkan.

Hubungan antara reliabilitas dan validitas dapat dipahami dalam konteks
the true score model (Naresh K. Maholtra; 1999, hal.284) . Jika pengukuran valid
secara sempurna, maka ia juga reliabel secara sempumma. Dengan demikian
validitas yang sempuma menunjukkan reliabilitas sempuma. Sehingga jika suatu
pengukuran tidak reliable, maka ia tidak dapat menjadi valid sempurna.

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik CFA (Confirmatory Factor Analysis). CFA bertujuan untuk menentukan
apakah jumlah faktor dan indikator yang diukur sesuai dengan kerangka
konseptual yang dipakai dalam penelitian ini.

4.1.1. Uji Validitas.

Berikut merupakan hasil pengujian validitas dari alat ukur dalam
penelitian ini: '
1. Uji validitas variabel Media Use (X1)

Table 4.1
KMOQ Media Use (X1)
KMO and Bartiett's Test
Kaisar-Meyer-Olkin Heasure of Sampling Adequacy, 0.707
Barttett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 408.454
df 55
Sig. 0.000

The Kaiser-Meyer-Olkin measure of sampling adeguacy, merupakan suatu
index yang digunakan untuk menguji kelayakan analisis faktor. Nilai yang tinggi
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berkisar antara 0.5 dan 1.0 mengindikasikan bahwa analisis faktor telah layak
(Maholtra, 1996; hal.649). Pada tabel 4.1 di atas, angka KMO sebesar 0.707
(berada pada level sedang /cukup), angka Bartlett's Test (Chi Square) = 409.454
dengan signifikansi 0.000. Berdasarkan data tersebut, nilai KMO lebih besar dari

0.5 dan signifikansi < oo = 0.05, maka variabel dan sampel sudah layak atau

memadai untuk dapat dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan factor analysis.

Table 4,2 A Measure of Sampling Adequacy {M5A)

MSA- Media Use
Artiimage Matrices
P Earnem HUS. T uus. Tauto [,
Telisi Radio Sural taalah] Musix Teleps
- 1 ¢ Kabar! 1]
Anfi-image Carrariance MU TeledstTy 7 B D R T - 065
U2 Radio -246] 663 -13a| -o69| 024 093
bU3, Sural Kabar ! 037 .13af 08| -130] 065 - 118
HUS, Hajalah -041( -089] -i40 B20| -027 -087
1S, Husik 03| o024] 085 -027| 128 o
14U, CO/OVD Fim 01| -pes| o3a| 057 305 02
117, Handphone =13 -gs] .oo2f -082| -102 -A76
UU. TeleponRumah|  -088] 093 -138] -087 .azaH 102 597
HUZ. Komputes -o88| o8 -120] -om| -om Y
ERJL0. Playstation/ -o79| 20| oss| -0s8| -023
LU, Intemet -056( -053] -149 -.m' 036
Anbimage Conelaion MUY, TeleastTy 72| -354] 052 -853] 047
HU2 Radio -394 met  -195] -093] oM
U3, Surat Kabar ! 052|188l  7asq -183] 0w
HUS. Hajalah 053 -093] -a83| @i -033
U5, Husik 047| o34 os1| -038| o3t -438] -133) om
HUE. CO/OVD Film -059] -148 .0s6f 076 -438] 573 -102| 340
HYT. Handphone -147F  -DBS) 002} -076] 133 -2 587 -2
IIU&TeIzmeumahL 093] -136 -6 -114l  033] 30| -234] s
LU, Komputer <111 pso| -1s4] -osvp -097) ool o42] -1
1U10. Playstation! -300| 158t .0ss| -o70] -o28| -18a| -oo?( .4
HU11. Infemet -om1| -vsg] -am2 -.012' s =147 a1

2 Usasuras of Sampling Adequacy(iiS4)

Data pada tabel 4.2 merupakan

hasil uji yang dilakukan dengan

memperhatikan angka MSA (Measure of Sampling Adequacy). Angka MSA
berkisar antara 0 sampai dengan 1, dengan kriteria sebagai berikut:

MSA = 1, variabel dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel yang

MSA > 0.5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut.
MSA < (.5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih

lanjut, atau dikelvarkan dari variabel lainnya.
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Berdasarkan pada kriteria angka MSA di atas, maka keseluruhan indikator
dari MUI sampai dengan MU11 dapat dianalisis lebih lanjut, karena memiliki
angka MSA > 0.5.

Table 4.3. Communalities - Media Use (X1}

Communalities

fnitial Extraction
MUY, Televisi TV 1.000
MU2. Radlo 1.000
U3, Surat Kabar ! Karan 1.000
KU4, Fdajalan 1.000
RUS, Muslk 1.000
KUB. CDOVD Film 1.000
MU7. Handphone 1.00D
MUB. Telepon Rumzah 1.000
U9, Kompuster 1.000
LU0, Piaystations Sega 1.000
filt11. Intemet 1,400

Extraction Mathod: Principal Camponent Analysis.

Tabel Communadlities di atas menunjukkan proporsi dari total varian suatu
variabel yang dinilai dari common factors (SPSS Window Glosarry). Dalam tabel
tersebut terlihat bahwa indikator MU1. Televist/ TV memiliki nilai extraction =
0.467, hal ini menunjukkan sebesar 46.7 persen varian indikator
MU1.Televisi/TV dapat dijelaskan oleh 3 faktor yang terbentuk (lihat Tabel 4.4).
Demikian juga berlaku sama untuk indikator MU2. Radio sampai dengan MU11
Internet.

Table 3.4. Total Variance Explained

Total Variance Expained
Initial Elgenidiues Exradion Sums of Squared Loadings | Rotation Sums of Squared Loadings
% of Varianoe | Cumulative % | Total | %ofVanance [Cumulabae %| Total | % of adance | Cumulate %

2637 23473 2637 23973, | 23973) 2182 18832 983

1851 16921 1861 wox|  cose8 185 16842 3575

1,080 9912 weuT a2l s0807| 155 14332 50807
944 8583

|

O w O LT oA WY =l
=
2
g

509 5443 86.767
8 4850 8171
10 475 4344 96.032
1 A37 3468 100.000

Extraction Method: Pringipal Component Analysis.

Tabel 4.4 merupakan Total Variance Explained, pada Initial Eigenvalues
(pada kolom Total) menunjukkan 3 angka dengan nilai Eigenvalues lebih besar
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dari 1, yaitu faktor 1 dengan nilai 2.637, faktor 2 dengan nilai 1.861 dan faktor 3
dengan nilai 1.090, yang artinya adalah: faktor 1 mampu menjelaskan sebesar
23.973 persen dari total variasi MU1 sampai dengan MU!11, faktor 2 mampu
menjelaskan sebesar 16.921 persen dari total variasi MU1 sampai dengan MU11,
dan faktor 3 mampu menjelaskan sebesar 9.912 persen dari total variasi MU1
sampai dengan MU11. Dengan demikian terdapat 3 (tiga) faktor yang terbentuk
untuk variabel Media Use. Dari 11 indikator yang dipergunakan, jumlah total
varian yang dapat dijelaskan oleh 3 faktor yang terbentuk adalah 50.807 persen.

Table 4.5. Component Matrix
Component Matrix"
component
1 2 3
MU, Televisi MV 501 .264 - 190
U2 Radio 580 092 -150
14U3. Surat Kabar/ Koran 553 ~270 227
MU4. Kajalah 559 ~034 -048
IAU5. Musik -064 738 060
FUB, CD! DVD Fiim 008 806 A74
MU7. Handphone 387 420 -554
KUB. Telepon Rumah 685 -176 -.208
MUS. Komputer 471 .035 403
KU190. Playstation! Sega =141 548 133
tdU11, Intermet 443 075 643

Extraction Method: Prdncipal Compenent Analysis.
a. 3 components extracled.

Tabel 4.5 menunjukkan 3 faktor yang terbentuk di mana nilai indikator
MU, MU2, MU3, MU4, dan MU8 berada pada faktor 1. Sedangkan MUS, MUS6,
MU7 dan MU0 berada dalam faktor 2, sementara sisanya MU11 berada dalam
faktor 3. Dari tiga faktor yang terbentuk di atas, terbagi menjadi tiga dimensi yaitti
: Above the line media (Televisi, radio, Surat kabar, Majalah, telphone rumah,dan
komputer), media enterfainment (musik, CD/DVD film, handphone dan

playstation] sega) dan media interaktif (internet).
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2. Uji validitas variabel Media Exposure (X2)

Table 4.6. KMO Media Exposure (X2)
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KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 720
Bartielt's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 234876
df 15
Sig. .000

Tabel 4.6 menunjukkan angka KMO = 0.720 (berada pada /eve! sedang/
cukup), dengan angka Bartlett’s Test (Chi Square) = 234,876 dengan signifikansi
0.000. Dengan nilai KMO lebih besar dari 0.5 dan signifikansi < o = 0.05, maka
variabel dan sampel sudah layak untuk dapat dianalisis lebih lanjut dengan

menggunakan factor analysis.

Table 4.7 A Measure of Sampling Adequacy (MSA)
MSA ~ Media Exposure

Andiimage Matrices
ME4. Saya | 1E2 Saya [WE4. Saya [MES. Saya[mengguna| MET. Saya
mencnton |mendengar|mambaca [membacal kan  jmainvidee
Tvsetiap | kanradio buky majalah | intemet | games
hari | sefiap had |setiap hari|seliap harilseliap hari|setiap har
Antiimage Covarlance ME1. Says menenton TV 513 -220 -‘azsr -065 =127 -208
setizp hari
HE2 Saya mendengarkan - 220 844 - 006 -067 -022 -004
radio seliap hart
HE4. Saya membaca bulas -029 -006 929 - 106 -017 -108|
sefiap han
MES. Saya membaca -065 - 067 =166 962 004 2
majalah selfap hari
ME&. Saya menggunakan - 127, -022 -H7 004 5568 -251
intemet setiap han
HET, Saya mainvideo -208 -004 - 109 02 ~251 589
games setiap hari
Ant-image Comefation ME1. Saya menonton TY 22 -5 -.039ﬂ -085 -189 -.346|
seap har
IAE2 Sayamendengarkan -305 7240 -007 -074 -029 -008;
radio seliap hari
HE4. Saya membaca buku 039 -00y 788" ~312 -022 ~147
seliap hari L
HES. S3ya membaca =085 -074 =112 15 005 016
majalah setiap har
MES. Sayamenggunakan -199 -029 -022 005 Ertd -.400)
intemet setiap hani
HET. Saya mainwideo -346 -005 -147 018 -400 504
games sefiap hari

a. Measures of Sampting Adequacy(MSA)
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Data pada tabel 4.7 di atas merupakan hasil uji yang dilakukan dengan
memperhatikan angka MSA (Measure of Sampling Adequacy). Angka MSA
berkisar antara 0 sampai dengan [, dengan kriteria sebagai berikut:

s  MSA =1, variabel dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel yang
lain.

»  MSA > 0.5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut.

= MSA < (0.5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih
lanjut, atau dikeluarkan dan variabel lainnya.

Berdasarkan pada kriteria angka MSA di atas, karena MSA indikator
ME3 < 0.5, maka indikator tersebut dikeluarkan dan dilakukan proses KMO ulang
tanpa indikator ME3. Kemudian hasilnya diketahui bahwa semua indikator ME],
ME2, ME4, MES, ME6é dan ME7 mempunyai angka MSA > 0.05, schingga
analisis dapat dilakukan lebih lanjut.

Table 4.8, Communuolities — Media Exposure (X2)

Communalities
Inifial Extraction

ME1. Saya menonton TV 1.000 546
setiap harn
KEZ2 Saya mendengarkan 1.000 297
radio setiap hari
ME4. Saya membaca buku 1.000 328
setiap har
IES, Saya membaca 1.000 769
majalah setiap hari
[ME6. 3aya menggunakan 1.000 628
internet setiap har
ME?. Saya main video 1.00D 683
games seliap hari

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Pada tabel Communalities di atas menunjukkan proporsi dari total varian
suatu variabel yang dinilai dari contmon factors (SPSS Window Glosarry). Dalam
tabel tersebut terlihat bahwa indikator ME1 memiliki nilai extraction = 0.646, hal
ini menunjukkan sebesar 64.6 persen varian indikator ME1 dapat dijelaskan oleh
2 faktor yang terbentuk (lihat Tabel 4.9). Demikian juga berlaku sama untuk
indikator ME2, ME4 sampai dengan ME7.
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Table 4.9 Total Varionce Explained
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Tota Variance Explained
\niidl Bigenvalues Exbadion Sums of Squared Loadings | Rotation Sums &f Squared Loadings

Component | Tokl | % ofVarance |Cumuleive %) Totdh % of Varance |Cumifalie %)  Total I%Waﬂance Curnuatie %
1 23 38682 g8y 232 15682 38E2 2159 15982 35,982l
2 1031 FAL 598580 1031 17477 55859 1.493 14878 55.859
3 940 15664 fakrxl

4 188 13146 B4.569

5 505 8421 93099

B A5 6910[ 100000

Extrackon Hetod: Pringipal Component nalysis.

Tabel 4.9 merupakan Total Variance Explained, pada Initial Eigenvalues

(pada kolom total) menunjukkan 2 (dua) angka dengan nilai Eigenvalues lebih
besar dari 1, yaitu fakior I dengan nilai 2.321 dan faktor 2 dengan nilai 1.031,
yang artinya adalah: faktor 1 mampu menjelaskan sebesar 38.682 persen dari total
variasi ME1, ME2, ME4 sampai dengan ME7 dan faktor 2 mampu menjelaskan
sebesar 17.177 persen dari total variasi MEl, ME2, ME4 sampai dengan ME7.
Dengan demikian terdapat 2 (dua) faktor yang terbentuk untuk variabel Media

Exposure. Dari 6 indikator yang dipergunakan, jumlah total varian yang dapat
dijelaskan oleh 2 faktor yang terbentuk adalah sebesar 55.859 persen.

Table 4,10, Component Matrix

Component Matrix®
Component
1 2
I4E1. Saya menonton TV 801 =073
setiap har
HE2 Saya mendengarkan 529 A3
radio setiap hari
HE4. Saya membaca buku .395 416
seliap har
tIES. Saya membaca majalah .258 .838
setiap har
MEB. Saya menggunakan 737 -290
internet setiap hari
LSE7. Saya main video games 796 -222
setiap hari

Extraction Kethod: Principal Companent Analysis.

a. 2 components extraded.
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Tabel 4.10 di atas menunjukkan 2 faktor yang terbentuk di mana nilai
indikator ME1, ME2, ME6 dan ME7 berada pada faktor 1. Sementara itu
indikator ME4 dan MES berada pada faktor 2 yang dibentuk schingga
menyulitkan interpretasi. Maka untuk mencapai struktur yang sederhana perlu
dilakukan rotasi.

Table 4,11, Rotated Component Matrix

Rotated Componant Matrix”
Componant
1 2
ME1. Saya menonton TV JTS 215
setiap har
ME2. Saya mendangarkan 448 .310
radlo setiap hard
ME4. Saya membaca buku 222 528
setlap har
HES. S3aya maembaca majalah -055 .875
satap nan
MES. Saya menggunakan 792 « 010
internat getiap han
KME7. Saya malnvidao games B23 075
Setop hart _

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotallan [dgthod: Varirnax with Kalser NMormallzatdon.

a. Rotation convarged in 3 iterations.

Hasil rotasi pada tabel 4.11 di atas menunjukkan hasil yang sama dengan
unrotated componen matrix, di mana indikator ME4 dan MES masih berada pada
faktor yang sama- faktor 2. Dari hasil rotasi terbentuk dua faktor: faktor | “media

elektronik exposure” dan faktor 2 * media prini exposure”.

3. Uji validitas variabel Media Literacy (Y}

Table 4.12. KMO Tingkat Media Literacy (Y)

KMO and Bartiett's Test
Kaiser-Heyer-Olkin Measure of Sampling 789
Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi- 366.230
Sphericity df &6
Sig. .000
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Tabel 4.12 di atas menunjukkan angka KMO = 0.789 (berada pada Jevel
sedang/cukup), dengan angka Bartlett’s Test (Chi Square) = 366.230 dengan
signifikansi 0.000. Dengan nilai KMO lebih besar dari 0.5 dan signifikansi < o =
0.05, maka variabel dan sampel sudah layak untuk dapat dianalisis lebih lanjut
dengan ménggunakan Jactor analysis.

Table 4.13. A Measure of Sampling Adequacy [M5A}
MSA- Tingkat Media Literacy
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Data pada tabel 4.13 di atas merupakan hasil uji yang dilakukan dengan
memperhatikan angka MSA (Measure of Sampling Adequacy). Angka MSA
berkisar antara 0 sampai dengan 1, dengan kriteria sebagai berikut:
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» MSA = 1, variabel dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel yang
lain.

» MSA > 0.5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut.

» MSA < 0.5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih
lanjut, atau dikeluarkan dari variabel lainnya.

Berdasarkan pada kriteria angka MSA di atas, maka keseluruhan indikator
dari ML1 sampai dengan ML12 dapat dianalisis lebih lanjut, karena memiliki
angka MSA > 0.5. Berdasarkan pada kriteria angka MSA di atas, maka
keseluruhan indikator dari ML1 sampai dengan MLI12 dapat dianalisis lebih
lanjut, karena memiliki angka MSA > (.5,

Table 4,14, Communalities — Tingkat Medla Literacy (Y}

Communalitios

Initlal Extraction
KL, Saya dapat membatasi jumiah 1.000 374
jam dalam menggunakan media
MLZ., Saya dapat memiih isi media 1.000 400
vang sesuai untuk saya
ML3. Saya memanami tai media yang 1.000 416
saya gunakan
Ki4. Saya tidak mudah terpangarub 1.000 615
oleh isl madia
1ALS. Saya dapat mengambll manfaat 1.000 476
darl medla yang saya gunakan
LLB. Sermnua acara Televisi dibuat 1.000 .826
untuk suatu wuan tertantu
#L7, Tidak semua acara televist balk +.000 217
untuk aku
KLB. IKlan bertujuan untuk Membujuk 1.000 273
arang membrell produk
HL9. Sernua media barmanfaat 1.000 559
buatku
tAL10. Sava mampu mengoparasikan 1.000 492
meadla elektronlk
KML11. Saya mampu manggunakan 1.000 404
madia cetak
KML12. Madia bormanfaat jlka aku 1,000 383
dapat menggunakannya dengan balk

Extractlan Method: Pancipal Component Analysts.

Tabel Communalities di atas menunjukkan proporsi dari total varian svatu

variabel yang dinilai dari common factors (SPSS Window Glosarry). Dalam tabel
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tersebut terlihat bahwa indikator MLl memiliki nilai extraction = 0.374, hal ini
menunjukkan sebesar 37.4 persen varian indikator ML dapat dijelaskan oleh 3
faktor yang terbentuk (lihat Tabel 4.14). Demikian juga berlaku sama untuk
indikator M1.2 sampai dengan ML12.

Table 4,15. Tabel Vaorianced Explalned

Total Variance Explained

Inifial Eigenvahies Exraction Sums of Squared Loadings | Retafion Sums of Squared Loadings
component| Total | % ofVaiance |Cumutaiive%| Tota | %orvadiance [Cumuiative | Total |% of Variance | Cumulative %
1 307 B2 25921 3015 B2 12| 291 215] 21594
2 1268 0ses] 36692 1268 10565 3569 1653  13ral 38368
3 1161 ogrel  4an| 1169 o679|  4sam{ az0s]  t000s)  453m
4 968 B5Y 53438
5 Lv 8
6 862 7182 6835,
7 7% 6459| 74826
8 707 5888 80715
9 604 so3|  as7as
10 595 95| 90704
1 72 4761 95489
12 544 4535 100000

Extraciion Method: Principal Component Analysis.

Tabel 4.15 merupakan Total Variance Explained, pada Initial Eigenvalues
(pada kolom total} menunjukkan 3 angka dengan nilal Eigenvalues lebih besar
dari 1, yaitu faktor 1 dengan nilai 3.015, faktor 2 dengan nilai 1.268 dan faktor 3
dengan nilai 1.161, yang artinya adalah: faktor 1 mampu menjelaskan sebesar
25.127 persen dari total variasi ML1 sampai dengan ML12, faktor 2 mampu
menjelaskan sebesar 10.565 persen dar total variasi ML1 sampai dengan ML12,
dan faktor 3 mampu menjelaskan sebesar 9.679 persen dari total variasi ML
sampai dengan ML12. Dengan demikian terdapat 3 (tiga) faktor yang terbentuk
untuk variabel Tingkat Media Literacy. Dari 12 indikator yang dipergunakan,
jumlah total varian yang dapat dijelaskan oleh 3 faktor yang terbentuk adalah
45.371 persen.
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Table 4.16. Tabel Component Matrix

Component Matrix®

Companari
k! 2 3
ML-1. Saya dapat S66 ~-0732 -219

meambatas] jumlah
lam dalam
menggunakan media
ML2, Saya dap:at .B65 ~ 237 -.156
mamiih isl medla
vanag sesual untuk
LIL3. Sava G27 ~112 =101
mematami sl media

vana sava gunakan
ML4. Saya tidak .30a ~574 440

mudah terpaengaruh

oleh Isl meaedia
LS, Saya dapat G511 -.039 225

meangambil manraat
cart media yvang saya
gunakan

MLE. Semua acara 17S 093 .FE66
Tealavis] dibuat untuk

suatu tuluan tartentu

MIL7. Tidak semua SH4.4q - 347 - 018
acara televisi balk

ML.8. Ikian bartujuan 372 101 -.352

unrtuk membujuk
orang mambeall

LY. Samua madia 315 590 .335
bermanfaat buatku
ML10. Saya mampu 530 A56 -057

meaengoparasikan

media glektronlk
M1, Saya mampu 488 <503 - 055

meaenggunakan meadla

catak
ML12. Madia 518 Q72 -07S
bermanfaat jika aku
dapat
meanggunakannys
Extraction Method: Princlipal Componant Analysis.

a. 3 componants extracted,

Tabel 4.16 di atas menunjukkan 3 (tiga) faktor yang terbentuk di mana
nilai indikator ML1, ML2, ML3, ML5, ML7, ML8, ML10, ML11 dan ML}2
berada pada faktor 1. Sementara itu indikator ML9 berada pada faktor 2, ML4 dan
ML6 masuk pada faktor 3 yang dibentuk sehingga menyulitkan interpretasi. Maka
untuk mencapai struktur yang sederhana perlu dilakukan rotasi.
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Table 4.17. Rotated Component Matrix

Rotated Component Matrix®

Componant
1 2 ]
LiL1. Saya dapat membatasi T ] AT7 -120
jumilah jam dalam
menggunakan media

FLZ Saya dapat memilih Is1 631 041 -028
media yang sasuaj untuk saya

ML3. Saya memahaml isi 518 85 011
madia yang saya gunakan

KL4. Saya tidak mudah 423 -308 584
terpengaruh olah isi media

ML5. Saya dapat mengambll 536 .298 315
manfaat dari rmedia yang saya
gunakan

LG, Semua acara Televisi -.053 252 F48
dibuat untuk suatu tujuan

tertentu
LY. Tidak semua acara 631 ~.050 27

televist baik untuk aku
MLB. Iikdan bertujuan untuk 355 223 -311
membujuk orang membali

oroduk
LY. Semua media -.057 703 250}

bermanfaat buatku
ML10. Saya rmampu 273 642 -.074
mengoperasikan medla

alektronik
ML, Saya mampu 260 576 -.068

rmenggunakan madia cetak

HL12, Medla bemmanfaatfika 586 219 026
aku dapat menggunakannya
dengan balk

Exraction Method: Prncpal Component Analysis. = Rotation ket

a. Rotation converged kn 6 itarations.

Hasil rotasi pada tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa pengujian dengan
Jactor analysis terjadi pengelompokkan variabel Media Literacy dalam 3
komponen, yaitu indikator ML1 — ML3, ML5, ML7-ML8, dan ML12 yang
mengelompok pada faktor 1. Sedangkan indikator ML9 — ML11 mengelompok
pada faktor 2 , dan indikator ML4 dan ML6 mengelompok pada faktor 3.
Berdasarkan hasil rotasi di atas terbentuk tiga faktor sebagai berikut: faktor 1
“high media literacy”, faktor 2 "medium media literacy” dan faktor 3 "low media

literacy”.
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4.1.2. Uji Reabilitas.

Reabilitas sebenamya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suvatu kuesioner dikatakan
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pemnyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat James. W.
Grimm dan Paul R. Wozniak bahwa suatu indikator dikatakan reliable jika
indikator tersebut memiliki pengukuran yang konsisten- yaitu jika ia mampu
menghasilkan hasil pengukuran yang sama setiap kali digunakan (1990, hal.165).

Sedangkan suatu indikator dikatakan valid jika mampu mengukur konsep
yang ingin diukur secara aktual dan akurat. Oleh karena suatu indikator dapat
reliabel tapi tidak valid, maka issue validitas mempertanyakan mengenai makna
svatu indikator terlepas dari seberapa konsisten outcome yang dihasilkannya.
Dengan demikian pada umumnya pertama-tama seorang peneliti akan memastikan
bahwa value obtained dengan menggunakan indikator reliable, dan kemudian
memastikan lebih lanjut validitasnya. Dalam melakukannya peneliti dapat
menerapkan beberapa metode.

Uji reliabilitas intemal ini berguna untuk menganalisis konsistensi butir-
butir pertanyaan/ pemyataan kuesioner, sehingga dapat diketahui tingkat
kepercayaan alat/ instrumen tersebut. Suatu instrumen dikatakan memiliki tingkat
kepercayaan yvang tinggi jika hasil dari pengujian reliabilitas menunjukkan hasil
yang tetap. Dengan demikian, masalah reliabilitas instrumen berhubungan dengan
masalah ketetapan hasil (stability).

Pengukuran reliabilitas dapat dilakikan dengan dua cara yaitu:

1. Repeated Measure atau pengukuran ulang. Dalam cara ini seseorang akan
diberikan pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudtan
dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya,

2. Ome shot atau pengukuran sekali saja. Dengan cara ini, pengukuran
dilakukan hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan
pertanyaan lain atau mengukur korelasi jawaban pertanyaan. Untuk
mengukur reliabilitas ini kita dapat menggunakan uji statistik Cronbach
Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbach Alpha > 0.60.

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.




a5

Untuk menguji reliabilitas alat ukur yang digunakan, dihitung koefisien
alpha cronbach guna melihat internal consistency. Internal consistency sendiri
dapat menjadi indikator sejauh mana homogenitas item-item dapat mengukur
suatu variabel atau dimensi. Untuk itu dilakukanlah perbandingan nilai alpha
cronbach tiap ifem dengan koefisien alpha keseluruhan set item yang akan diuji.
Angka koefisien yang dianggap cukup memadai dan dapat dikatakan sudah baik
adalah jika nilai koefisien lebih besar dari 0,6 (Maholtra; 1999, hal.282}.

Adapun pengukuran reliabilitas variabel penelitian ini menggunakan metode ” one
shot” ,
Dalam penelitian ini ada 3 (tiga) konstruk yang diteliti:
1. Konstruk Media Use.

Dari hasil pengolahan item-item konstruk Media Use diperoleh hasil
seperti tabel di bawah ini. Perhitungan ini didapat dengan menggunakan program
SPSS.

Table 4.18
Reliability Statistics for Media Use
Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha Standardized ltems N of ltems
0.621 0.621 11
Item-Total Statistics
nbach'
o e - e Cr!pha it
ftem ltem em-Total Muttiple ftem

Deleted Delated Comelation | Correlation Deleted
MP1, Televisi TV 33.684 14.270 0.427 0275 0.569
MP2. Radio 33.86 14.327 0.426 0.337 0.569
MP3. Surat Kabar / Koran 33.40 14.932 0.303 0.294 0.594
MP4. Majalah 34.03 14.407 0.318 0.171 0.590
MP3. Musik 34.44 15.805 0,130 0.274 0.629
MP6. CD/ DVD Film 34.65 15.396 0.213 0.334 0.612
MP7. Handphone 34.16 14.461 0.323 0.191 0.589
MP8. Telepon Rumah 33.74 14.694 0.341 0.303 0.586
MP9. Komputer 33.68 14.800 0.283 0137 0.595
MP10. Playstation/ Sega 34.98 16.612 D.042 0.137 0.641
MP11, Internet 33.94 14.530 0.277 0.149 0.599

Hasil pengujian reliabilitas terhadap variabel Media Use pada tabel di atas

menunjukkan hasil pengujian Cronbach Alpha sebesar 0.621. Nilai tersebut
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berada di atas standar pengujian yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0.60,
sehingga konstruk pertanyaan variabel Media Use dalam penelitian ini dapat
dinyatakan reliabel.

2. Konstruk Media Exposure.

Dari hasil pengolahan item-item konstruk Media Exposure diperoleh hasil
seperti tabel di bawah ini. Perhitungan ini didapat dengan menggunakan program
SPSS.

Table 4. 19

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Cronbach's Alpha ftems N of Hems
543 647 B
Rem-Total Statistics
Comaded lem- 3quared — Cronbach’s
Scala Bean if | Scale Varianca Total Multipla Alpha if ttem
ltern Deleted | if ltem Diaietad Canmelation Comrelafion Delelad
HE1. Saya menonton TV 16.41 5210 569 306 517
setlap han
HEZ. Sara mendengarkan 16.31 5.957 329 56 518
radio sefiap han
MEJ. 3aya membaca buku 15.00 5.837 240 07 542
sefiap har
MES. Saya membaca 16.15 6503 163 038 .682
majalah setlap harl
HES, Saya menggunakan 16.62 5786 457 332 568
internet setiap had
KE7. Saya mainvideo 16.58 5703 .5az A1 543
gamps setiap har

Hasil pengujian reliabilitas terhadap variabel Media Exposure pada tabel
di atas menunjukkan hasil pengujian Cronbach Alpha sebesar 0.643. Nilai
tersebut berada di atas standar yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0.60, sehingga
konstruk pertanyaan variabel Media Exposure dalam penelitian ini dapat
dinyatakan reliabel.
3. Konstruk Tingkat Media Literacy.

Dari hasil pengolahan item-item konstruk Tingkat AMedia Literacy
diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini. Perhitungan ini di dapat dengan
menggunakan program SPSS.
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Reliability Statistics for Tingkat Madia Literacy
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Craonbach's
Alpha Based
on
Standardized
Cronbach's Alpha ltems N of llems
0.703 0.707 12
ltem-Total Statistlcs
Scale Scale Cronbach
Meanif | Variance | Corrected | Squared | "s Alphaif
item if ltemn ltem-Total Muftiple Hem

Deleted Deleted | Correlation | Correlation | Deleted
ML1. Saya dapat membatasi
jumtah jam dalam 45.90 7.848 0.397 0.211 0.676
menggunakan media
ML2. Saya dapat memiiih isi
media yang sesuai untuk saya 45,85 7.986 0.377 0,237 0.679
ML3. Saya memahami isi
media ygng saya gunakan 46.02 7.933 0.449 0.260 0.671
ML4. Saya tidak mudah
terponganth oleh isi media 18| 8739 0211 0134 | 0699
ML5. Saya dapat mengambil
manfaat dari media yang saya 45.98 7.312 0.494 0.281 0.658
gunakan
ML6. Semua acara Televisi
dibuat untuk suatu tujuan 46.61 8.381 0.123 0.057 0.724
tertentu
ML7. Tidak semua acara
televisi baik untuk aku 45,87 7.982 0.380 0.210 0.679
MLS. fidan bertujuan unfuk
membujuk orang membel 46.19 8.697 0.245 0.097 D.656
produk
MLS. Semua media
bermanfaat buatku 46.19 8686 0.246 0.129 0.696
ML10. Saya mampu
mengoperasikan media 45.57 7.388 0.388 0.217 0877
elekironik
ML11. Saya mampu
menggunakan media cetak 4633 7.688 0.350 0.179 D.684
ML12. Media bermanfaat jika
aku dapat menggunakannya 45.88 7.598 0.450 0.247 0.667
dengan baik

Hasil pengujian reliabilitas terhadap variabe! Tingkat Media Literacy pada

tabel di atas menunjukkan hasil pengujian Cronbach Alpha sebesar 0.703. Nilai

tersebut berada di atas standar yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0.60, sechingga

konstruk pertanyaan variabel Tingkat Media Literacy dalam penelitian ini dapat

dinyatakan reliabel.
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4.2, Statistik Deskriptif
4.2.1. Karakteristik Responden

Responden adalah siswa-siswi yang duduk di bangku Sekolah Dasar kelas
IV dan V di kota Malang, kecamatan Lowokwaru yang mendapatkan kurikulum
"Pendidikan Media” . Pada saat penelitian dilakukan terdapat 8 (delapan) sekolah
dasar yang diikutsertakan dalam penelitian ini (dafiar sekolah terlampis).
Responden sebanyak 241 dipilih secara random mewakili delapan sekolah
tersebut.

Berikut ditampilkan tabel-tabel yang terbagi dalam beberapa kategori yang
merupakan hasil analisis data dalam bentuk distribusi frekuensi tabel tunggal :

% Frequency

3.3

® Tigomas 1

| Dinoyo 4

® Dinoyol

®m Tlogomas 2

= Dinoyo 3

N Dinoyo 2

& Alsyiah
Wahid Hasyim

Gambar.4.1.Perbandingan Responden per Sekolah

Gambar 4.1 diatas merupakan tabel frekuensi yang menunjukan
pembagian responden pada masing-masing sekolah. Responden dipilih random
pada setiap sekolah secara proposional, dengan mempertimbangkan jumlah
populasi dalam setiap sekolah (data terlampir). Berdasarkan data pada tabel dapat
diketahui bahwa responden terbesar berada pada sekolah Dinoyo 2 yaitu sebanyak
91 anak (37.8 %) dan pada posisi kedua dengan responden terbesar berada pada
Sekolah Tlogomas 2 dengan jumlah 58 anak {23.2%). Sedangkan responden
dengan jumlah terkecil terdapat pada sekolah Aisyiah sebanyak 8 anak (3.3 %)
dan Wahid Hasyim sebanyak 11 anak (4.6 %).
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Frequency

B Laki - Laki

A Perempuan

Gambar.4.2. Perbandingan Jenis Kelamin Responden

Pada gambar 4.2 diatas menunjukkan perbandingan jenis kelamin
responden. Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada frekuensi kedua jenis kelamin responden, namun demikian

jumlah responden Jaki-laki lebih besar dibanding responden perempuan.

% Frequency

H 8 Tahun
® 10 Tahun
# 13 Tahun

2 9 Tahun

5
2 m 11 Tahun
M . w12Tohun
8th 9th 10th 11th 12th 13 th

Gambar. 4.3. Perbandingan Usia Responden

Gambar 4.3 di atas menunjukan range usia responden penelitian ini.
Berdasarkan data diatas terlihat bahwa rata-rata responden penelitian ini berusia
antara 9 — 12 tahun, dengan persentase terbesar berada pada vsia 10 tahun (48.1%)
dan 11 tahun (32.8 %). Meskipun siswa yang yang menjadi responden hanya
berasal dari dua tingkatan kelas namun range umur responden cukup lebar yaitu
antara 8 sampai dengan 13 tahun, kondisi tersebut disebabkan oleh keberagaman
usia masuk SD sehingga ada anak yang sudah kelas 4 SD namun masih berusia 8
tahun dan juga ada beberapa siswa yang tinggal kelas atan masuk SD pada usia 8
tahun sehingga meskipun sudah berusia 12 dan 13 tahun mereka masih duduk di
kelas 5 SD.
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Frequency

& Kelas IV

OKelas V

Gambar.4. 4. Proporsi Kelas Responden

Berdasarkan data pada gambar 4.4 di atas, terlihat bahwa mayoritas
responden penelitian duduk di kelas [V (empat) SD. Namun perbandingannya
dengan responden yang duduk di kelas V (lima) SD tidak terlalu signifikan.
Range usia anak yang duduk di kelas empat berkisar antara 10 tahunan, maka
responden penelitian pada usia ini mendominasi jika dibandingkan dengan anak-
anak dengan usia lain dalam penelitian ini.

4.2.2, Karakteristik Khusus Responden
4.2.2.1, Tingkat Media Use

Dari hasil uji regresi berganda secara kumulatif terhadap semua variabel
dalam penelitian ini, dilakukan scoring untuk mengklasifikasikan media use,

media exposure dan media literacy anak-anak sebagai berikut:

Media Use
24% |

A MEDIUM  LIHIGH

Gambar. 4. 5. Media Use Responden

Hasil pengkategorian media use pada gambar 4.5 di atas, didapatkan
dengan cara mengkalikan skor terendah (skor 1} dan skor tertinggi (skor 5) skala
likert secara terpisah dengan jumlah item pertanyaan variabel media use pada
kuisioner sebanyak 11 pertanyaan. Dari hasil perkalian ini dihasilkan range 11 -
55, dengan mean 15. Kemudian skor 11 (skor terendah) dijumiah dengan nilai

mean (dan seterusnya untuk tiap tingkatan kelas) hingga menghasiltkan tiga
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pengkategorian kelas: low {skor 11-25), medium (skor 26-40} dan high (skor 41-
55). Namun data responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kategori
Media Use responden hanya terbagi menjadi dua, yaitu medium dan low.
Berdasarkan gambar 4.5 dapat terlihat mayoritas responden berada pada tingkat
medium Media Use.

4.2.2.2. Tingkat Media Exposure

Media Exposure
14%

1%

JAHigh _Medium ulow
Gambar. 4.6. Mediz Exposure Responden

Pengkategorian media exposure pada gambar 4.6 didapatkan dengan
mengkalikan skor terendah (skor 1) dan skor tertinggi (skor S) skala likert secara
terpisah dengan jumlah item pertanyaan variabel media exposure pada kuisioner
sebanyak 6 pertanyaan. Dari hasil perkalian ini dihasilkan range 6 — 30, dengan
mean 8. Kemudian skor 6 dijumlah dengan nilat mean (dan seterusnya untuk tiap
tingkatan kelas) hingga menghasilkan tiga pengkategorian kelas: low (skor 6-13),
medium (skor 14-22) dan high (skor 23-30). Dari chart di atas terlihat bahwa
kategori tingkat Media Exposure dari responden penelitian terbagi menjadi tiga
tingkatan, yaitu low, medium dan high, dengan mayoritas responden berada pada
tingkat medium.
4.2.2.3. Tingkat Media Literacy

1w  Media Literacy

'MEDIUM LI HIGH

Gambar.4.7. Media Literary Responden
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Pengkategorian media literacy pada gambar 4.6 didapatkan dengan
mengkalikan skor terendah (skor 1) dan skor tertinggi (skor 5) skala likert secara
terpisah dengan jumlah item pertanyaan variabel media literacy pada kuisioner
sebanyak 12 pertanyaan. Dari hasil perkalian ini dihastlkan range 12 - 60,
dengan mean 16. Kemudian skor 12 dijumiah dengan nilai mean (dan seterusnya
untuk tiap tingkatan kelas) hingga menghasilkan tiga pengkategorian kelas: low
(skor 12-27), medium (skor 28-44) dan high (skor 45-60). Namun data responden
pada chart 4.7 di atas menunjukkan pembagian tingkatan terbagi dalam dua
tingkatan: medium dan high, dengan persentase terbesar pada tingkatan high
Media Literacy.

4.2,2.4. Tabulasi Silang Antara Varizbel Media Use, Media Exposure dan
Tingkat Media Literacy dengan Jenis Kelamin Responden.

Chart Crostabulasi Media Use dengan Jenis Kelamin

Media Use Media Exposure
90 4 100 -
Laki-Laki .
80 A . 279.8 90 - 5.2 Laki-Laki
-~ X Perempuan . 80 80.3 Perempuan
] L)
= = 70 -
g ] £ &
& 50 - a
@& € gy |
] &£
g 10 T
E 30 126.8 _ § M
5 20.2 o
& 20 1 o ap 4189
. 18
0 10 . 08 09
0 1]
High Medium High Medium Low
tevel of Media Use Level of Media Exposure
Gambar.4.8. Media Use Based on Gender Gambard.9. Medig Exposure Based on Gender

Chart Media Use di atas menunjukkan bahwa media use responden
berdasarkan jenis kelaminnya terbagi menjadi dua kategori, vaitu high dan

medium. Berdasarkan jenis kelaminnya, mayoritas responden baik laki-laki
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maupun perempuan berada pada tingkat medium media use. Pada responden laki-
laki skor tingkat media use pada level high melebihi skor tingkat responden
perempuan. Namun kebalikannya pada tingkat media use medium, skor responden
perempuan melebihi responden laki-laki.

Chart 4.9. di atas menunjukkan bahwa skor media use responden terbagi
menjadi 3 tingkat, yaitu high, medium dan low, dimana mayoritas skor Media
exposure responden berada pada tingkat medium yang berlaku sama pada kedua
jenis kelamin responden. Pada tingkat high media exposure, skor responden
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan responden laki-laki. Sedangkan pada
tingkat medium, skor media exposure responden perempuan lebih tinggi dari

responden laki-laki.

Media Literacy
120
Laki-Laki
100 584
5 Perempuan
e
9 80 -
g
o 60 -
@
=
& 40 -
g
20 -
16
0
High Medivm
Leve! of Media literacy

Gambar 4.10. Media Literacy Responden

Berdasarkan chart 4.10 diatas, terlihat kateori tingkat media literacy
responden terbagi menjadi dua kategori, yaitu tingkat high dan medium. Mayoritas
responden baik laki-laki maupun perempuan berada pada level high, dengan skor
tertinggi berada pada responden perempuan. Dari chart tersebut juga terlihat
bahwa sebagian kecil responden laki-laki berada pada /evel medium, sedangkan

keseluruhan responden perempuan berada pada level media literacy tinggi.
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4.2.2.5, Tabulasi Silang Antara Variabel Media Use, Media Exposure dan

tingkat Media Literasi dengan Usia responden.

Dari hasil crosstab antara ketiga variabel dalam penelitian ini dengan usia
responden yang terdiri dari : 8 tahun, 9 tahun, 10 tahun, 11 tahun, 12 tahun, dan i3
tahun, di hasilkan chart seperti dibawah ini.

Media Use Based On Age
m8th 9th . 10th 1ith 12th 13th
m -
100 100
100 -
86.7 g9
8 1 716
&0 "_‘._'. _'.‘__.:: " 58_3
7.7

0 28.4

219
20 41330

. :
High Medium

Gambar 4.11. Media Use Based on Age

Dari chart 4.11 di atas terlihat bahwa berdasarkan usia responden, tingkat
media use terbagi menjadi dua kategori, yaitu high dan medium. Mayoritas
responden berada pada level medium media use, dengan persentase teriinggi
berada pada usia 8 tahun dan 13 tahun, namun hal ini memungkinkan karena
Jjumiah responden yang berusia 8 tahun dan 13 tahun sedikit jumlahnya. Pada level
high media use, persentase tertinggi responden berada pada usia 12 tahun dan 10
tahun.
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Media Exposure Based On Age

m8th 9th 10th 11th 12th 13th

120
00 967049
833
80 - 76.7
66.7
8 -
]

40 - 333

224
20 1679 .

33 51 v 0.9

b : o

High Medium Low

Gambar4.12. Media Exposure Based on Age

Pada chart 4.12 di atas, media exposure responden terbagi dalam tiga

kategori, yaitu h

igh, medium dan low. Mayoritas responden berada pada Jevel

medium, dengan presentase tertinggi berada usia 8 tahun, 11 tahun dan 12 tahun.

Pada level high media exposure di dominasi oleh responden berusia 10 tahun dan

12 tahun, sedangkan pada leve! Jow didominasi oleh responden berusia 13 tahun.

Media Literacy Based On Age
msth 9th 10th 11th 12th 13th

97.5

25

High Meditm

Gambar 4,13, Media Literacy Based on Age
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Dari chart media literacy di atas, terlihat bahwa hasil skoring membagi
responden berdasarkan level media literacy high dan medium. Dari chart terlihat
bahwa mayoritas responden dari semua usia berada pada level high, kecuali
sebagian kecil responden berusia 11 tahun yang masih terbagi ke dalam tingkat

media literacy medium.

4.2.2.6. Tabulasi Silang Antara Variabel Media Use, Media Exposure dan
Tingkat Media Literasi dengan Tingkat Kelas responden.

Dari hasil crosstab antara ketiga variabel dalam penelitian ini dengan kelas
responden yang terdiri dari : kelas IV dan kelas V SD, di hasilkan chart seperti
dibawabh ini.

Media Use Media Exposure
90 - -
82.8 a Kelas 1V ¢ 82.8 Kelas iv
80 80 e
718 Kelas V o Kelas V
= oo = 70
=] °
] 5 60
Z =
g g 50
3 % 40
3 § 30
a & 20 -
10 -
a
High Medfum High Medium
Level of Media Use Level of Medio Exposure

Gambar 4.14. Media Use Based on Level of Class  Gambar 4.15. Medla Exposure Based on Level of Class

Data pada chart media use di atas berdasarkan pembagian kelas, terbagi
menjadi dua kategori, yaitu sigh dan medium, dengan mayoritas responden dari
kelas 4 dan 5 berada pada level media use yang medium. Sedangkan data chart
media exposure di atas, terbagi menjadi dua kategori yaitu high dan medium,
dengan mayoritas responden kelas IV dan V berada pada level media exposure

mediunm.
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Media Literacy
120 -
J -+ Kelas v
P 100 - KelasV
-4}
=
S 80 7
a e
5 oF
60 %
o L
20
2
o 2
High Medium
Ltevel of Media Literacy

Gambar 4.16. Media Literacy Based on Class

Berdasarkan chart 4.16 di atas hasil skoring terhadap variabel media
literacy dengan tingkatan kelas responden menghasilkan dua kategori tingkat
media literacy, yaito high dan medium. Mayoritas responden, baik yang duduk di
kelas TV maupun kelas V SD berada pada tingkat high, akan tetapi 2 persen dari

responden kelas V berada pada level media literacy medium.

= 5uka = Tidak suka

— 89k

Persentase responden

Televisi Buku Majalah Surat  Radio Internet
Kabar

Gambar 4.17 Media Preference
Chart 4.17 di atas, menunjukkan jenis media yang disukai dan tidak

disukai anak-anak. Berdasarkan data char, terlihat bahwa buku merupakan media

yang paling disukai anak-anak, sedangkan televisi menduduki peringkat kedua
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dan majalah di peringkat ketiga. Data juga menunjukkan internet sebagai media
yang paling tidak disukai anak-anak, diikuti oleh radio, surat kabar dan majalah.
Dengan demikian pada responden penelitian, dominasi televisi sebagai medium
tidak berlaku, karena data menunjukkan media cetak (buku, majalah, surat kabar)
sebagai media yang paling disukai oleh anak-anak. Sedangkan terkait dengan
internet sebagai media yang paling tidak disukai oleh anak-anak kemungkinan
disebabkan oleh berbagai hambatan dalam mengakses medium tersebut seperti:
skill dan access.

4.3. Peugujian Regresi Model Dasar Variabel Media Use (X1) dan Variabel
Media Exposure (X2) dengan Variabel Tingkat Media Literacy (Y)

Pengujian model dalam penelitian ini dilakukan dengan metode regresi
berganda (Multiple regression) yang diolah dengan SPSS. Metode regresi
berganda merupakan suatu teknik statistik yang secara simultan membangun
hubungan matematis di antara dua atau lebih variabel independen dan variabel
dependen berskala interval (Maholtra; 1999, hal.538). Regresi berganda
melibatkan single dependent variable dan dua atau lebih variabel independen.
Regresi berganda memiliki mode} sebagai berikut :

= b1X1 + bzXz+ b3X3 4 - kak

Berikut merupakan Model dasar /pola hubungan yang akan diuji regresi berganda

dalam penelitian ini:

Independent Var.

Media Use
N2 Media Exposure

Gambar 4.18. Model Dasar Pola Hubungan Antar Variabel

X1

Tinghkat Medio Literacy

{¥} Dependent Var.
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Analisis Regresi
Dari hasil penghitungan diperoleh hasil regresi seperti tabel di bawah ini:

Table 4. 21
Variables Entered/Removed
Mode] Varial:ﬂes Entered |Variables Removed _ Method
1 Media Exposure, -|Enter
Media Use®

a. All requested variables entered.

Dalam pengujian regresi ini digunakan metode entered. Pengujian regressi
melibatkan variabel dependen (Y) variabel Tingkat Media Literacy dan variabel
Independen (X1) Media Use dan (X2) Media Exposure.

Table .22
Model Summary
Adjusted R | Std. Emorof the
Model R R Square Square Estimate
1 327 107 099 2.89491

a. Predictors: (Constant), Media Exposure, Media Use

Dalam Tabel 4.22 di atas merupakan tabel model summary yang
menunjukkan angka R Square atau koefisien determinasi sebesar 0.107 yang
berarti 10.7 persen variabel Tingkat Media Literacy dapat dijelaskan oleh variabel
Media Use dan Media Exposure secara kumulatif. Sedangkan sisanya sebesar 89.3
persen (100 % - 10.7 % = 89.3 %) dari variabe]l Tingkat Media Literacy dapat
dijelaskan oleh faktor lain di luar hasil penelitian ini, hal ini berarti bahwa media
use dan media exposure merupakan necessary condition bagi variabel tingkat
media literacy. Dengan demikian media use dan media exposure merupakan
kondisi yang diperlukan bagi munculnya suatu gejala lain (dalam hat ini adalah
tingkat media literacy). Tingkat media literacy tidak akan muncul (terjadi) tanpa
adanya media use dan media exposure, tetapi hanya dengan media use dan media
exposure saja, tingkat media literacy juga tidak akan muncul.

Dengan demikian peran variabel media use dan media exposure terhadap

variabel tingkat media literacy tidak dominan. Standar Error of Estimate (SEE)
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sebesar 2.89491. Semakin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin
tepat dalam memprediksi variabel dependen- Tingkat Media Literacy.

Hasil uji regresi berganda ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu
yang menyatakan peran media use dan media exposure dalam menjelaskan tingkat
media literacy. Lloyd-Kolkin (1980) yang menyatakan bahwa media literacy
memeriukan suatu kemampuan untuk mengevaluasi media use individu, misalnya:
untuk mengakses ketika individu menggunakan media dan membandingkan media
use seseorang dengan lainnya. Suatu studi mengenai media use mengungkapkan
bahwa habit dari media wuse terbentuk oleh penggunaan media dan dapat
dikategorikan sebagai suatu ritual (kebiasaan), pengalihan (diversion), atau
instrument untuk tujuan informatif (Bryant & Zillman, 1994), dengan demikian
media use dapat menunjukkan habit anak-anak untuk kemudian diukur tingkat
media literacy nya. Sementara itu James Potter menyatakan bahwa upaya untuk
meningkatkan media literacy dapat dilakukan dengan memaksimalkan filtering
task, dengan demikian individu harus secara rutin memeriksa habit dari media

exposurenya (2007, hal.39).

Table 4.23
ANOVA®
iodel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
i Regression 238.1%0) 2 119,095 4211 000"
Residual 1994.565 238 8301
Total 2232755 240

2. Predioos: (Consian), Med Exposure, Wede Use
b. Dependent Vasiable: Media Literasi

Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung sebesar 14.211 dengan
probabilitas (sig) 0.000. Uji ANOVA atau F test pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen- Media Use dan Media Exposure yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel Tingkat Media Literacy (variabel dependen). Dengan kata lain uji F
ditujukan untuk melihat atau memprediksi apakah persamaan yang akan dibuat
baik atau tidak dalam membentuk persamaan regresi secara keseluruhan, namun

uji F tidak menjamin semua variabel! signifikan.
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Pengujian Hipotesis:

Ho  : semua parameter dalam model sama dengan nol (artinya apakah
semua variabel Media Use (X1) dan Media Exposure (X2) bukan merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel Tingkat Media Literacy (Y).

Ha  : tidak semmna parameter secara simuitan sama dengan nol (artinya
apakah semua variabel Media Use (X1) dan Media Exposure (X2) merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel Tingkat Media Literacy (Y).

Untuk dapat melakukan pengujian terhadap hipotesis di atas digunakan
pedoman sebagai berikut : Sig < o maka Ho ditolak

Sig > o maka Ho tidak ditolak

Dengan memperhatikan output SPSS pada tabel 4.22 di atas, diperolch
nilai probabilitas (Sig) = 0.000. Oleh karena nilai Sig (0.000) < o« (0.05), maka
Ho ditolak, dengan demikian tidak semua parameter secara simultan sama dengan
nol yang artinya bahwa semua variabel Media Use (X1) dan Media Exposure (X2)
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel Tingkat Media Literacy
(Y). Maka model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi terhadap
variabel dependen (Y) Media Literacy atau dapat dikatakan bahwa variabel
independen (X1) Media Use; (X2) Media Exposure secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) Tingkat Media Literacy.

Table 4.24 Correlations
Cormrelations
Mediz Lieras Media Exposure Media Use
Pearson Correfation  Media |terasi 1.000 0277 0.197]
Media Exposure 0.277 1.600 0.087
Media Use 0.197 0.087 1.000]
Sig. (1-tailed) Media Literasi . 0.000 0.001
Media Exposure 0.000{. 0.050
Media Use 0.001 0.090].
N Media Literasi 241 241 241
Media Exposure 4 241 241
Media Use 241 241 241
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Tahle 4.25 Hasll Koefisien Uji Regresi

Coefficients{a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) 40.102 2,034 19.714 0.000
Media Exposure 0.280 0.066 0.261 4.251 0.000
Media Use 0.127 0.045 0.174 2.837 0.005

a. Dependent Variable: Media Literasi

Uji Multicollinearitas

Uji Multicolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabe! ini tidak ortogonal (yaitu
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen dengan
nol). Dengan demikian untuk menguji ada atau tidaknya muiticolinearitas dalam
model regresi dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut:

1. Nilai Tolerance dan lawannya.
2. Variance Inflation Factor (VIF).

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana, setiap
variabel independen menjadi variabel dependen dan diregresi terhadap variabel
independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Schingga nilai
Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF = 1/ Tolerance). Nilai
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multicolinearitas adalah
nilai Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10 {Imam Ghozali; 2005).
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Table 4.26 Coasfficients(a)

Collinearity Statistics

|Model Tolerance VIF
1 {Constant)
Media
Expc',sure 0992|  1.008
Media Use — 0,992 1.008

Berdasarkan data pada tabel di atas, dari parameter collinearity statistic,
dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika nilai Tolerance < 0.10 7 terdapat-
VIF >10 [multicollinearitas

Oleh karena nilai tolerance dan VIF untuk media use (X1) dan media exposure

(X2) sbb:

0.992 > 0.10"\ maka tidak terdapat multicolinearitas
1.008 < [0 [ maka tidak terdapat multicollincaritas

di antara ke dua variabel independen dalam penelitian ini.
Ui T

Sedangkan Uji statistik t pada dasamya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independent secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen. Dalam penelitian ini terdapat dua pasang variabel yaitu:

1. Variabel Tingkat Media Literacy (Y) dan Variabel Media Use (X1)
Ho  :Suatu parameter sama dengan nol (artinya variabel Media Use
bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
Tingkat Media Literacy (rxy = 0).
Ha : Suatu parameter tidak sama dengan nol (artinya variabel Media
Use merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
Tingkat Media Literacy (rxy # 0).
Pengujian hipotesis statistik dilakukan dengan menggunakan ketentuan
sebagai berikut: Sig < o maka Ho ditolak
Sig > o maka Ho tidak ditolak
Dengan memperhatikan output SPSS pada tabel 4.23 di atas, diketahui Sig
= (.005, Oleh karena nilai Sig (0.005) < « (0.05), maka Ho ditolak, dengan
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demikian parameter secara simultan tidak sama dengan nol (rxy # 0); yang artinya
variabel Media Use merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel Tingkat
Media Literacy. Dengan demikian variabel dependen (Y) Tingkat Media Literacy
dipengaruhi oleh variabel Independent (X1) Media Use secara signifikan.

2. Variabe] Tingkat Media Literacy (Y) dan Variabel Media Exposure (X2)
Ho  : Suatu parameter sama dengan nol {(artinya variabel Media
Exposure bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel Tingkat Media Literacy (rxy = 0).
Ho  : Suatu parameter tidak sama dengan nol (artinya variabel Media
Exposure merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel Tingkat Media Literacy (rxy # 0).
Pengujian hipotesis statistik dilakukan dengan menggunakan ketentuan
sebagai berikut: Sig < o maka Ho ditolak
Sig > o maka Ho tidak ditolak
Dengan memperhatikan output SPSS pada tabel 4.23 di atas, diketahui Sig
= {.000. Oleh karena nilai Sig (0.000) < a (0.05), maka Ho ditolak, dengan
demikian parameter secara simultan tidak sama dengan nol {rxy # 0); yang artinya
variabel Media Exposure merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
Tingkat Media Literacy. Dengan demikian variabel dependen (Y) Tingkat Media
Literacy dipengaruhi oleh variabel Independent (X2) Media Exposure secara
signifikan.
Berdasarkan hasil uji t di atas, maka model dasar regresi berganda yang
terbentuk adalah sebagai berikut:

Independent Var.

Tingkat Media Literacy
X2 Media Exposure Beta : 0.261* {¥) Dependent Var.

Ket: ® Hub. Signilikan
** Hub. Tidak signilikan

Beta:0.174*

x1

Gambar 4.19. Model Dasar Pola Hubongan Antar Variabel
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Dengan memperhatikan keduva pengujian hipotesis di atas, dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang ada dalam penelitian ini
(X1) Media Use dan (X2) Media Exposure mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen (Y) Tingkat Media Literacy. Pemyataan ini diperkuat

dengan persamaan garis regresi yang terbentuk :

Y= b1X1 +b2X2 SRRt o kak

Y =0.174X, + 0.261X;
Atau
Adoption = 0.174 Media Use + 0.26]1 Media Exposure

Hal ini berarti bahwa:
= Variabel media use (X1} sebesar 0.174

Tanda b ’+° berarti hubungan media use dan tingkat media literacy adalah

positif atau setiap penmambahan/penurunan skor.Media Use sebanyak 10

poin akan meningkatkan/menurunkan skor Tingkat Media Literacy

sebanyak 1.74 poin. Atau kenaikan media use 10 % akan meningkatkan

tingkat media literacy sebesar 1.74 %.

= Variabel media exposure (X2) sebesar 0.261

Tanda b ’+° berarti hubungan media exposure dan tingkat media literacy

adalah positif atau setiap penambahan/penurinan skor Media exposure

sebanyak 10 poin akan meningkatkan/ menurunkan skor Tingkat Media

Literacy sebanyak 2.61 poin. Atau kenaikan/turunnya media use 10 %

akan meningkatkan/mengurangi tingkat media literacy sebesar 2,61 %.

Dengan demikian maka dalam membuat prediksi terhadap tingkat media
literacy anak-anak, dapat menggunakan variabel media use dan media exposure.
Hasil regresi di atas menunjukkan hubungan positif antar variabel, sehingga anak
yang media use nya tinggi maka tingkat media literacy nya tinggi (begitu juga
sebaliknya). Disamping itu setiap anak yang media use nya meningkat maka
tingkat media literacy nya meningkat. Hubungan positif int sesuai dengan definisi
media use oleh PBS organization (2005) yang menyatakan media use sebagai cara

khalayak dalam berinteraksi dengan media, sehingga terkait dengan tingkat media
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literacy yang fokus pada how to take control over media messages, Disamping itu,
dalam hal ini anak-anak dengan media use yang digunakan secara aktif dan
dengan suvatu tujuan tertentu— sehingga mampu menggambarkan kegunaan
(utility), maksud (infention), penyeleksian(selectivity), dan keterlibatan
(involvement) mercka menggambarkan tingkat media literacy, Kkarena
menekankan pada sikap kritis dalam media use nya.

Keterkaitan antara media use dengan tingkat media literacy ini semakin
diperkuat oleh pendapat Lloyd-Kolkin (1980) yang menyatakan bahwa media
literacy memerlukan suatu kemampuan untuk mengevaluasi media use individu,
misalnya: untuk mengakses ketika individu menggunakan media dan
membandingkan media use seseorang dengan lainnya. Disamping itu suatu studi
mengenai media use mengungkapkan bahwa habit dari media use terbentuk oleh
penggunaan media dan dapat dikategorikan sebagai suatu ritual (kebiasaan),
pengalihan (diversion), atau instrument untuk tujuan informatif (Bryant &
Zillman, 1994), dengan demikian media use dapat menunjukkan habit anak-anak
untuk kemudian diukur tingkat media literacy nya.

Selain itu, hasil regresi di atas menunjukkan hubungan positif antar
variabel, sehingga anak yang media exposure nya tinggi maka tingkat media
literacy nya tinggi. Hubungan positif ini sesuai dengan pendapat Renee Hobbs:
"Media literacy is also justified by acknowledging the sheer quantity of media
exposure in the lives of children and youth, where entertainment and popular
culture messages serve as an agent of socialization” (Renee Robbs, hal.2).
Dengan mengetahui pola media exposure dan media use dari anak-anak kita dapat
memprediksi tingkat media literacy mereka. James Potter menckankan bahwa,
semakin tinggi tingkat media literacy seseorang semakin besar kemampuannya
dalam menguraikan pesan-pesan media yang kompleks. Sebaliknya, individu
dengan tingkat media literasi yang rendah berada pada kondisi “mindless state”
saat viewing, sehingga mereka tidak secara aktif memproses pesan media pada
saat media exposure berlangsung (Potter; 1998, hal.7). Oleh karena itu maka jika
media exposure rendah maka tingkat media literacy nya rendah. Semakin individu
tergerak oleh habit dan semakin sempit experience base seseorang, maka semakin

sedikit opsi yang dapat terpikirkan. Oleh karena itu meningkatkan media literacy
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membutuhkan individu untuk memperluas base of experience sehingga ia dapat
menerima lebih banyak pilihan mengenai orang, bagaimana untuk menghabiskan

waktu, dan mengenai berbagai reaksi emosional.

44 Uji Regresi Split Variabel Media Use (X1) dan Media Exposure (X2}
dengan Variabel (Y) Tingkat Media Literacy Berdasarkan Jenis Kelamin

dan Kelas Responden:

Selain uji regresi untuk model dasar, dilakukan pula uji regresi dengan
split guna melihat model dasar berdasarkan jenis kelamin dan kelas dari
responden penelitian. Dari hasil uji regresi tersebut, didapatkan hasil sebagai
berikut:

1. Jenis Kelamin

Table 4.27 Variobles Entered/ Removed

Variables Enteared/Removed

I Varlables

Janis kelamin  Model Varlables Entared Rernoved — Mathod
Lakklakl 1 JEnter
Pearempuan 1 JEnter

a. All requestad varisbles antered.

Dalam pengujian regresi ini digunakan metode entered. Pengujian regressi
melibatkan variabel dependen (Y) variabel Tingkat Media Literacy dan variabel
Independen (X1} Media Use dan (X2) Media Exposure.

Table 4.28 Model Summary
Model Summary
AdustedR | Std. Error of the
Jenis kelamin - Model R R Square Square Estimate
LakHald 1 3871 146 132 Z%ﬁg
Perempuan 1 Pa o 054 292923

a. Predicors: {Constant), Media Exposure, Media Usa
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Dalamn Tabel 4.28 di atas merupakan tabel model summary yang di
breakdown berdasarkan jenis kelamin responden. Berdasarkan data pada tabel,
angka R Square atau koefisien determinasi pada responden berjenis kelamin laki-
laki lebih besar jika dibandingkan dengan anak perempuan. Untuk responden
berjenis kelamin laki-laki, sebesar 14.6 persen variabel tingkat media literacy
dapat dijelaskan oleh variabel media use dan media exposure secara kumulatif,
sedangkan sisanya sebesar 85.4 persen (100% - 14.6% = 85.4%) dan variabel
tingkat media literacy dijelaskan oleh faktor lain di luar hasil temuan dalam
penelitian ini. Pada responden perempuan sebesar 7.1 persen variabel tingkat
media literacy dapat dijelaskan oleh variabel media use dan media exposure
secara kumulatif, sedangkan sisanya sebesar 92.9 persen (100% - 7.1% = 92.9%)
dari variabel tingkat media literacy dijelaskan oleh faktor lain di luar hasil temuan
dalam penelitian ini. Standar Error of Estimate (SEE) membuat model regresi
semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen- tingkat media literacy,
semakin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam
memprediksi variabel dependen.

Berdasarkan besarnya angka Rsquare di atas menunjukkan bahwa pada
responden anak laki-laki variabel media use dan media exposure lebih besar/
mampu dalam menjelaskan variabel tingkat media literacy dibandingkan pada
responden perempuan. Hal ini memungkinkan mengingat jumlah responden laki-

laki melebihi jumlah responden perempuan.

Table 4.29 ANOVA
ANOVAY

Jonis kelamin  Model Sum of o F X
Laiiak 1 Regression 174.258 7 8112 10,601 000

Residust 1019159 124 8219

Tokst 1193497 126
Perempuan 1§ Regression T3013 2 35.506 4.255 o

Residual 952 476/ mn 8.550

Total 1025439 13

2. Prediclors; (Constant), Media Exposure, Medsa Lise

b. Dependent Viariable: Tingkal Media Lierasi

Dari uji ANOVA atau F test terhadap responden laki-laki didapat nilai F
hitung sebesar 10.601 dengan probabilitas (sig) 0.000. Sedangkan pada responden
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perempuan nilai F sebesar 4.255 dengan siginifikansi 0.017. Uji ANOVA atau F
test pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen- media use
dan media exposure yang dimasukkan dalam model mempunyai pengarth secara

bersama-sama terhadap variabel tingkat media literacy (vanabel dependen).

Penguijian Hipotesis:

Ho : semua parameter dalam model sama dengan nol (artinya apakah
semua variabel media use (X1) dan media exposure (X2) bukan merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel tingkat media literacy (Y).

Ha  : tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol (artinya
apakah semua variabel media use (X1) dan media exposure (X2) merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel tingkat media literacy (Y).

Untuk dapat melakukan pengujian terhadap hipotesis di atas digunakan
pedoman sebagai berikut : Sig < o maka Ho ditolak

Sig > o maka Ho tidak ditolak

Dengan memperhatikan output SPSS pada tabel 4.24 di atas, terhadap
responden laki-laki diperoleh nilai probabilitas (Sig) = 0.000 dan (Sig) = 0.017
untuk perempuan. Oleh karena nilai:

(laki-laki) Sig (0.000) < o (0.05) maka Ho ditolak.
(perempuan) Sig (0.017) < « (0.05) [ maka Ho ditolak

Artinya, tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol yang
artinya bahwa terhadap responden laki-laki maupun perempuan, semua variabel
media use (X1) dan media exposure (X2) merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel Tingkat media literacy (Y). Maka model regresi ini dapat
digunakan untuk memprediksi terhadap variabel dependen (Y) media literacy bagi
kedua jenis kelamin responden atau dapat dikatakan bahwa variabel independen
(X1) media use; (X2) media exposure secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y) tingkat media literacy.
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Table 4.30 Hasil Koefisien Uji Regresi

Coeficienty"

Sandxdzed

Urstandarzeg Coeticieats | CoeBicients
foris ketamin hoded B 5. Emr Bat 1 8.
ok 1 (Consan) RS 2/ 13760 00
Meria Lise am 058 in 201 |
Media Expoixe £ 088 a 419 o
T {Consia) 413 % 12882 [
Media Uss 150 m 1% zml fict
Mecks Exponure .1s1| i .usf 150 A7

& Degendent Variable: Tingical Meck Liesasl

Table 4.31 Hasll Xaefisien Uji Regres)

Coefficlentsin)

Collinearity Statistica

Jenja ketamin Maoadel Tolarance Wi
{Loki-taki ] (Constant)

Meadia Exposurc 1.000 1.000

Maedia LIse 1.000 1.000
Parampuan 1 {(Canstant)

Madia Exposure 0.960 1.041

Maedia bise 0.980 1.041

a. Depandent Vanabie: Media Literasi

Uji Multicollaritas dapat dilihat dari parameter collinearity statistic,

dengan ketentuan sebagai berikut (imam Ghozali; 2005):

Jika nilai Tolerance < 0.10 Jierdapat-
VIF =10 ulticollinearitas

Oleh karena nilai tolerance untuk media use (X 1) dan media exposire (X2) :

Laki-Laki 1.000 > 0.107 maka tidak-
Perempuan  0.960 > 0.10 [ terdapat multicollinearitas

Dan nifai VIF nya sebagai berikut:

Laki-Laki 1.000 < 10 maka tidak terdapat multicolinearitas
Perempuan  1.041 < 10 ) maka tidak terdapat muiticollinearitas

di antara ke dua variabel independen dalam penelitian ini.
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UiT

Hasil uji statistik t terhadap kedua jenis kelamin yang didasarkan pada uji
hipotesis menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam hal ini dua

pasang variabel yang diuji yaitu:

1.Variabel Tingkat Media Literacy (Y) dan Variabel Media Use (X1)
Ho  : Suatu parameter sama dengan nol (artinya variabel media use
bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
tingkat media literacy (rxy = 0).
Ha : Suatu parameter tidak sama dengan nol (artinya variabel media
use merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
tingkat media literacy (rxy # 0).
Pengujian hipotesis statistik dilakukan dengan menggunakan ketentuan
sebagai berikut: Sig < o maka Hoe ditolak
Sig > o maka Ho tidak ditolak
Dengan memperhatikan output SPSS pada tabel 4.25 di atas, diketahui Sig
= 0.040 untuk jenis kelamin laki-laki dan Sig (0.039) untuk perempuan. Oleh
karena nilai Sig (0.040) < & (0.05) | maka Ho ditolak
Sig (0.039) < (0.95) J maka Ho ditolak

dengan demikian parameter secara simultan tidak sama dengan nol (rxy # 0); yang
artinya variabel media use merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
tingkat media literacy. Dengan demikian variabel dependen (Y) tingkat media
literacy dipengaruhi oleh variabel independen (X1) media use secara signifikan
yang berlaku pada responden laki-laki maupun perempuan.

2. Variabel Tingkat Media Literacy (Y) dan Variabel Media Exposure (X2)
Ho  : Suatu parameter sama dengan nol (artinya variabel media
exposure bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel tingkat media literacy (rxy = 0).
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Ha  :Suatu parameter tidak sama dengan nol (artinya variabel media
exposure merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel tingkat media literacy (rxy # 0).
Pengujian hipotesis statistik dilakukan dengan menggunakan ketentuan
sebagai berikut: Sig < a maka Ho ditolak
Sig > « maka Ho tidak ditolak

Dengan memperhatikan output SPSS pada tabel 4.25 di atas, diketahui Sig
= 0,000 untuk jenis kelamin laki-laki dan Sig (0.117) untuk perempvan. Oleh
Karena nilai Sig (0.000) < cx (0.05)} maka Ho ditolak

Sig (0.117) > o (0.05) } maka Ho diterima

dengan demikian terhadap responden laki-laki parameter secara simultan tidak
sama dengan nol (txy # 0); yang artinya variabel media exposure merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel Tingkat media literacy. Sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel dependen (Y) tingkat media
literacy oleh variabel independen (X2) media exposure yang berlaku pada
responden berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan pada responden berjenis kelamin
perempuan, variabel media exposure bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel tingkat media literacy. Sehingga tidak terdapat pengaruh yang
signifikan pada variabel dependen (Y) tingkat media literacy oleh variabel
independen (X2) media exposure .

Berdasarkan hasil uji t di atas, maka model dasar regresi yang terbentuk

berdasarkan jenis kelamin sbb:

Ket: * Hub. Signifikan
. . ** Huh. Tidak signifikan
¢ Laki-laki &

/ Tingkat Media Utemcy
Media Exposure Beta : 0.343*
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* Perempuan
Beta: 0.195*

Y
Gambar 4.20. Model Dasar Pola Hubungan Antar Variabel Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari model dasar yang terbentuk setelah uji t diatas maka pada responden
berjenis kelamin laki-laki, variabel tingkat media literacy (Y) dapat dipengaruhi
oleh variabel media use (X1) dan media exposure (X2). Namun pada responden
perempuan hanya variabel media use (X1) saja yang mampu mempengaruhi
variabel tingkat media literacy (Y).

Pernyataan ini diperkuat dengan persamaan garis regresi yang terbentuk :
Y = b1X; + b X, + -+ By Xy,

Responden berjenis kelamin Laki-laki:

Y =0.172X, + 0.343X,
Atau
Adoption = 0.172 Media Use + 0.343Media Exposure

Hal ini berarti bahwa:

= Variabel media use (X1) sebesar 0.172
Tanda b "+’ berarti hubungan media use dan tingkat media literacy adalah
positif atan setiap penambahan/pengurangan skor media use sebanyak 10
poin akan meningkatkan/ menurunkan skor tingkat media literacy
sebanyak 1.72 poin. Atau kenaikan/ turunnya media use 10 % akan
meningkatkan/ mengurangi tingkat media literacy sebesar 1.72 %.

= Variabel media use (X2) sebesar $.343
Tanda b *+ berarti hubungan niedia exposure dan tingkat media literacy
adalah positif atau setiap penambahan/pengurangan skor media use
sebanyak 10 poin akan meningkatkan/ menurunkan skor tingkat media
literacy sebanyak 3.43 poin. Atau kenaikan/ turunnya media use 10 %
akan meningkatkan/ mengurangi tingkat media literacy sebesar 3.43 %.
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Dengan demikian maka dalam membuat prediksi terhadap tingkat media
literacy anak laki-laki, dapat menggunakan variabel media use dan media

exposure.

Responden berjenis kelamin Perempuan:

Atau

Adoption = 0.195 Media Use

Hal ini berarti bahwa:
= Variabel media use (X1) sebesar 0.195
Tanda b ’+’ berarti hubungan media use dan tingkat media literacy adalah
positif atau setiap penambahan/ pengurangan skor media use sebanyak 10
poin akan meningkatkan/ menurunkan skor tingkat media literacy sebanyak
1.95 poin. Atau kenaikan/ turunnya media use 10 % akan meningkatkan/
mengurangi tingkat media literacy sebesar 1.95 %.

Oleh karena itu maka dalam membuat prediksi terhadap tingkat media
literacy anak perempuan, hanya dapat menggunakan variabel media use.

Perbedaan yang terdapat di antara anak laki-laki dan anak perempuan yang
ditemukan dalam hasil uji regresi berganda dalam hal pengaruh media use dan
media exposure tethadap tingkat media literacy ini, dapat dijelaskan melalui
beberapa temuan pada beberapa penelitian terdahulu.

Perbedaan gender yang terkait dengan hubungan antara variabel media use
dan media exposure terhadap tingkat media literacy kemungkinan terkait dengan
perbedaan karakteristik yang melekat baik pada anak laki-laki maupun anak
perempuan. Hal ini terlihat dari berbagai temuan dalam penelitian terdahulu.
Menurut Johnsson dan Smaragdi (1994) dengan lebih banyak pilihan media untuk
dipilih, konten yang lebih beragam, dan dengan kontrol yang lebih besar atas
suatu media, jenis konten, tempat dan waktu menggunakannya, individual
preferences dan lifestyle menjadi lebih penting (Livingstone dan Bovill, 2001,
hal.114). Sehingga terdapat kebebasan individu yang besar dan lebih banyak
kesempatan untuk mengadopsi style media use khusus untuk disesnaikan dengan

preferences dan circumstances seseorang.
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Dalam penelitian sebelumnya, terungkap bahwa anak laki-laki
menunjukkan rasa percaya diri yang lebih dan memiliki aspirasi yang lebih
berbeda jika dibanding anak perempuan (Livinstone dan Bovil; 2001, hal.277).
Sehingga sifat ini mempengaruhi motivasinya dalam mengeksplor media guna
mendapatkan kepuasan. Tujuan dari media use nya kemungkinan mampu
menggambarkan kegunaan (utility), maksud (intention), penyeleksian (selectivity),
dan keterlibatan (involvemenf). Dalam hal ini anak laki-laki memilih media yang
paling ia sukai, dengan suatu tujuan tertentu yang dapat berupa tujuan informatif,
hiburan atau pun mood control hingga ia menggunakan media pilihannya tersebut
dan secara otomatis terlibat dengan pesan-pesan media (Bonfadelli, 1986; Brown,
1976; Greenberg dan Li, 1994). Disamping ifu asumsi yang menggaris bawahi
perbedaan dalam hal gender terhadap media jupga dapat disebabkan karena
karakteristik gender ini merupakan hasil dari interaksi yang berkesinambungan
diantara anak-anak dengan lingkungan dimana mereka tumbuh dan berkembang,
termasuk keluarga, peers, sekolah, tetangga sekitar dan media itu sendiri
(Livingstone dan Bovill; 2001, hal.275). Lebih jauh, hal ini dapat menyebabkan
anak-anak memiliki akses yang berbeda terhadap berbagai input informasional,
termasuk dari orang tua, anggota keluarga terluar, pendidik, dan berbagai sumber
lainnya, hal ini dapat menyebabkan mereka berbeda pada leve! ketergantungan
terhadap kontent persembahan media dan dalam hal ini media literacy membantu
anak-anak dalam mengetahui bagaimana suatu nilai dipersembahkan dalam media
massa dan bagaimana mengevaluasi perbedaan dalam hal kualitas, relevansi, dan
kegunaan diantara arah dunia hiburan dan pilihan informasi yang tanpa batas
(Livingstone dan Bovill, 2001).

Sedangkan pada anak perempuan dari penelitian terdahulu ditemukan
bahwa mereka lebih family oriented dibandingkan anak laki-laki dan
menempatkan perlakuan relasional (seperti heipfull / kind, jujur, dan menjadi diri
sendiri) pada prioritas utama. Akan tetapi sejalan dengan temuan ini, ditemukan
pula indikasi bahwa anak perempuan memiliki ketertarikan akan self-
improvement. Self improvement - terutama intensi dari penggunaan media sebagai

sumber informatif- ini dapat terkait dengan pola konsumsi medianya yang aktif,
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oleh karena itu media use merupakan satu-satunya variabel yang mempengaruhi
tingkat media literacy mereka.

Temuan ini sesuai dengan saran dari beberapa penelitian terdahulu yang
secara optimis menganggap bahwa khalayak anak perempuan lebih self-concious
dan refleksif dalam pendekatan mereka terhadap pesan media. Brown (1998)
berpendapat bahwa “perceives girls as active meaning makers, in constant search
of alternatives for empowerment”. Dengan demikian media use anak perempuan
lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki, yang menjadikan mereka lebih kritis
terhadap pesan media. Kekritisan yang diterapkan pada saat anak perempuan ini
menggunakan media dapat menghindari exposure negatif terhadap berbagai pesan
media yang dikonsumsinya- media literacy.

2. Kelas

Berikut adalab hasil output SPSS dengan melakukan split pada kelas

responden:
Table 4,32, Varlobles Entered/Removed

Variables Entered/Removed

“Variables
Remowved _ Mathod
JEntar

.|JEntear

. All requastad vanatles entanod.

Table 4.33, Model Summaory

Mode] Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Level of school Model R R Square Square Estimate
kelas 4 1 o7 o7 063 289581
|kelas 5 ! iy 163 145 2.90572]

a. Predictors: (Constant), Media Exposure, Media Use

Dalam Tabel 4.33 di atas merupakan tabel model summary yang dibagi
berdasarkan kelas responden. Berdasarkan data pada tabel, nilai R Square atau
koefisien determinasi pada responden yang duduk di kelas 5 lebih besar jika
dibandingkan dengan responden kelas 4. Untuk responden kelas 4, sebesar 7.7
persen variabel Tingkat Media Literacy dapat dijelaskan oleh variabel media use

dan media exposure secara kumulatif, sedangkan sisanya sebesar 92.3 persen
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(100% - 7.7% = 92.3%) dari variabel tingkat media literacy dijelaskan oleh faktor
lain di luar hasil temuan dalam penelitian ini.

Pada responden kelas 5 sebesar 16.3 persen variabel tingkat media literacy
dapat dijelaskan oleh variabel media use dan media exposure secara kumulatif,
sedangkan sisanya sebesar 83.7 persen (100% - 16.3% = 83.7%) dari variabel
tingkat media literacy dijelaskan oleh faktor lain di luar hasil temuan dalam
penelitian ini. Standar error of estimate (SEE) membuat model regresi semakin
tepat dalam memprediksi variabel dependen- tingkat media literacy, semakin kecil
nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel
dependen.

Berdasarkan besarnya nilai Rsquare di atas, terlihat bahwa pada responden
anak kelas 5 SD variabel media use dan media exposure lebih besar/ mampu
dalam menjelaskan variabel tingkat media literacy dibandingkan pada responden
kelas IV SD. Hal ini memperkuat studi pendahuluan yang dilakukan oleh
Livingstone dan Bovill (2001) yang membedakan antara middie childhood (usia 6
s.d 12 tahun) dan adolescence (12 s.d 17 tahun), menemukan bahwa selama usia
middle childhood sebagian besar aktivitas bermedia secara gradual menyita
banyak waktu, dan pada masa inj jumlah anak yang memilih televisi untuk tujuan
informatif akan meningkat. Dengan demikian berdasarkan studi tersebut,
mengingat usia anak kelas IV dan anak kelas V tidak berbeda jauh (keduanya
masih berada pada masa middle childhood) maka media use dan media exposure
keduanya cenderung tinggi, namun hanya berbeda pada segi kuantitasnya. Hasil
penelitian Muijs (1997) memperkuat asumsi tersebut, berdasarkan penelitian
diketahui bahwa time expenditure and functions fulfilled by media berhubungan
dengan tiga karakteristik: usia anak-anak, gender dan sosiceconomic status (SES)
dari orang tuanya. Usia menjadi penting karena perkembangan kognitif dan
experiental terjadi selama range usia yang dipelajari, terutama masa childhood.
Disamping itu, temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa usia bersamaan
dengan gender dan SES, membantu membentuk media use karena faktor-faktor
tersebut dapat menggambarkan orang atau subgrup mana di dalam lingkungan
anak-anak yang mampu mempengaruhi disposisi (pengaturan) terhadap media use
(Livingstone dan Bovill; 2001, hal.86).
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ANOVA"
Level of schoot Model Sum of Squares o Mean Square F _I Sig.
pretzs & 1 Regresson 56,696 EI 43.34§| 5,156 004"
Residal 1165614 139 £.388
Total 1262310, 141
kelas & 1 Fegression 157417 2 T8.705 9322 000"
Residual 810.549 96 8443
Total 867.960 o8

a_ Prediciors: {Constani), Media Exposire, Meda Use
b. Dependent Vasiable: Tingkat Media Literasi
Dari tabel 4.34 di atas, hasil uji ANOVA atau F test terhadap responden
kelas IV didapat nilai F hitung sebesar 5.766 dengan probabilitas {sig) 0.004.
Sedangkan pada responden kelas V nilai F sebesar 9.322 dengan siginifikansi
0.000. Uji ANOVA atau F test pada dasamya menunjukkan apakah semua
variabel independen- media use dan media exposure yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel tingkat media

literacy (variabel dependen).

Pengujian Hipotesis:

Ho  : semua parameter dalam model sama dengan nol (artinya apakah
semua variabel Media Use (X1) dan Media Exposure (X2) bukan merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel Tingkat Media Literacy (Y).

Ha  : tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol (artinya
apakah semua variabel Media Use (X1) dan Media Exposure (X2) merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel Tingkat Media Literacy (Y).

Untuk dapat melakukan pengujian terhadap hipotesis di atas digunakan
pedoman sebagai berikut : Sig < o maka Ho ditolak
Sig > a maka Ho tidak ditolak
Dengan memperhatikan output SPSS pada tabel 4.24 di atas, terhadap
responden laki-laki diperoleh nilai probabilitas (Sig) = 0.000 dan (Sig) = 0.017

untuk perempuar.
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Oleh karena nilai:

(kelas 1V) Sig (0.004) < o (0.05) | maka Ho ditolak.
(kelas V) Sig (0.000) < « (0.05) | maka Ho ditolak.

Artinya, tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol yang
artinya bahwa terhadap responden kelas IV maupun kelas V, semua variabel
media use (X1) dan media exposure (X2) merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel tingkat media literacy (Y). Maka model regresi ini dapat
digunakan untuk memprediksi terhadap variabel dependen (Y) media literacy bagi
kedua kelas responden atau dapat dikatakan bahwa variabel independen (X1)
media use, (X2) media exposure secara bersama-sama berpengarih terhadap

variabel dependen (Y) tingkat media literacy.
Table 4.35. Haslt Koefisien Uji Regresi

Coofficients"
- Stendardzed
Unstandardized Coafficients | Coefficents
Leved of school Model B Sid. Eor Beta 1 Sig.
[kedas 4 1 {Gonstant) 42.039 2767 15.194 .000
Meadia Use 093 058 130 1.594 A1
Media Exposure 243 usoh 247 3.020 .03
|kelas 5 1 (Constant) 38777 ERTa 11.557 000
Mexfa Use A74 073 228 2.383 019
Media Exposure ar3 125 285 2.984 004|
a Dependent Vanabie: Media Litesas]
Table 4.36. Coefficients{a)
Coefficients(a}
Collinearity Statistics
Level of school _ Model Tolerance VIF
kelas 4 1 {Constant)
Media Exposure 1.000 1.000
Media Use 1.000 1.000
{kelas 5 1 (Constant)
Media Exposure 0.951 1.051
Media Use 0.951 1.051

rDependent Variable: Media Literasi
Uji Multicollaritas dapat dilihat dari parameter collinearity statistic,
dengan ketentuan sebagai berikut (Imam Ghozali; 2005):
Jika nilai Tolerance < 0.10 }terdapat—

VIF =>10 |[multicollinearitas
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Oleh karena nilai tolerance untuk media use (X1) dan media exposure (X2) :
Kelas 4 1.000 > 0.10 7 maka tidak-
Kelas 5 0.951 > 0.10 [ terdapat multicollinearitas

Dan nilai VIF nya sebagai berikut:

Kelas 4 1.000 <10 maka tidak terdapat multicolinearitas
Kelas 5 1.051 <10 _J maka tidak terdapat multicollinearitas

Hasil uji statistik t terhadap kedua kelas responden yang didasarkan pada
uji hipotesis menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independent
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam hal ini

dua pasang variabel yang diuji yaitu:
1.Variabel Tingkat Media Literacy (Y) dan Variabel Media Use (X1)

Ho  : Suatu parameter sama dengan nol {artinya variabel Media Use
bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
Tingkat Media Literacy {rxy = 0).
Ha : Suatu parameter tidak sama dengan nol (artinya variabel Media
Use merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
Tingkat Media Literacy (rxy # 0).

Pengujian hipotesis statistik dilakukan dengan menggunakan ketentuan
sebagai berikut: Sig < o maka He ditolak
Sig > « maka Ho tidak ditolak
Dengan memperhatikan output SPSS pada tabel 4.29 di atas, diketahui Sig
= 0.113 untuk responden kelas IV dan Sig (0.019) untuk kelas V. Oleh karena
nilai Sig (0.113) > o (0.05) }maka Ho diterima
Sig (0.019) < o (0.05) }maka Ho ditolak
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dengan demikian bagi responden kelas IV parameter secara simultan sama dengan
nol (xy = 0); yang artinya variabel media use bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel tingkat media literacy. Namun bagi responden kelas
V, parameter tidak sama dengan nol (artinya variabel media use merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel tingkat media literacy (rxy # 0).
Dengan demikian variabel dependen (Y) tingkat media literacy
dipengaruhi oleh variabel independen (X1) media use secara signifikan hanya

berlaku pada responden yang duduk di kelas V SD.
2. Variabel Tingkat Media Literacy (Y) dan Variabel Media Exposure (X2)

Ho  : Suatu parameter sama dengan nol (artinya variabel media
exposure bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel tingkat media literacy (rxy = 0).

Ha  : Suatu parameter tidak sama dengan nol (artinya variabel media
exposure merupakan penjelas yang signifitkan terhadap
variabel tingkat media literacy (rxy # 0).

Pengujian hipotesis statistik dilakukan dengan menggunakan ketentuan
sebagai berikut: Sig < o maka Ho ditolak
Sig > o maka Ho tidak ditolak

Dengan memperhatikan output SPSS pada tabel 4.25 di atas, diketahui Sig

= (.003 untuk responden kelas IV SD dan Sig (0.004) untuk kelas V SD. Oleh

karena nilai Sig (0.003) <« {0.05)] maka Ho ditolak
Sig (0.004) < ¢ (0.05) [ maka Ho ditolak

maka terhadap seluruh responden dari kedua kelas (IV dan V SD) parameter
secara simultan tidak sama dengan nol {rxy # 0); yang artinya variabel media

exposure merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel tingkat media
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literacy. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel dependen (Y)
tingkat media literacy oleh variabel independent (X2) media exposure yang

berlaku pada responden dari kedua kelas.

Berdasarkan hasil uji t di atas, didapatkan mode! dasar berdasarkan pembagian
kelas sbb:

e KelasIVSD
Beta : 0.247*
X2 Media Exposure Tingkat Media Literacy

Y

Ket: * Hub. Signifikan
¢ KelasV5sSD ** Hub, Tidak signifikan

Beta : 0.228*
x1 Media Use
xz M Edfﬂ EXPOSI.H’E / Y

Beta : 0.286*

Gambar 4.21. Model Dasar Pola Hubungan Antar Variabel Berdasarkan Tinghkatan Kelas

Dari model dasar yang terbentuk setelah uji t diatas, pada responden yang
diduk di kelas IV variabel tingkat media literacy {Y) hanya dipengaruhi oleh
variabel media exposure (X2). Namun terhadap responden yang duduk di kelas
V SD kedua variabel baik media use (X1) dan media exposure (X2) mampu
mempengaruhi variabel tingkat media literacy (Y).

Pernyataan ini diperkuat dengan persamaan garis regresi yang terbentuk :
Y = by Xy + b Xz 4+ -+ B Xy,

Responden kelas I'V SD:

Y =0247X,

Atau

Adoption = 0.247Media Exposure
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Hal ini berarti bahwa:
= Variabel media exposure (X2) sebesar 0.247
Tanda b '+ berarti hubungan media exposure dan tingkat media literacy
adalah positif atau setiap penambahan/ pengurangan skor media exposure
sebanyak 10 poin akan meningkatkan/ menurunkan skor tingkat media
literacy sebanyak 2,47 poin. Atau kenaikan/ turunnya media use 10 % akan
meningkatkan/ mengurangi tingkat media literacy sebesar 2.47 %.

Oleh karena itu maka dalam membuat prediksi terhadap tingkat media
literacy anak kelas IV SD, hanya dapat menggunakan variabel media exposure.
Ini kemungkinan disebabkan karena usia anak kelas IV SD lebih muda jika
dibandingkan dengan usia anak kelas V SD, sehingga perkembangan kognitif
belum sebaik anak-anak kelas V SD yang berusia febih matang. Hal ini terkait
dengan pembentukan habit konsumsi medianya yang cenderung pasif, yang
dibuktikan dalam temuan penelitian ini dimana hanya media exposure yang
mempengaruhi tingkat media literacy nya. Sebagaimana yang ditulis oleh Ellen
Wartella (1979), mengenai developmental perspective “seeks to describe and
explain the nature of the communicative differences between four year olds, six
year olds, 10 year olds, eic., and adults” (Baran dan Davis; 2000, hal.191).
Gagasan dari tahap perkembangan (developmental stages) dalam kemampuan
komunikatif anak-anak bersumber dari developmental psycology, terutama hasil
penelitian Jean Piaget yang membuktikan bahwa anak-anak, saat beralih dari masa
infancy through adplsence, mengalami perubahan kualitatif pada level kognitif
dan kemampuan intelektual yang ada pada mereka. Sebagian besar penelitian
terkait dengan developmental perspektive yang berfokus pada perbedaan dalam
hal attention dan pemahaman/ pengertian pada tahap perkembangan yang berbeda
untuk menyesuaikan program edukasi terhadap kelompok anak tertentu dengan
lebih baik.

Responden kelas V SD:

Y = 0.228X, + 0.286X,

Atau

Adoption = 0.228 Media Use + 0.286Media Exposure
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Hal ini berarti bahwa;
] Variabel media Use (X1) sebesar 0.228
Tanda b -+’ berarti hubungan media use dan tingkat media literacy
adalah positif atau setiap penambahan/ pengurangan skor media use
sebanyak 10 poin akan meningkatkan/ menurunkan skor tingkat media
literacy sebanyak 2.28 poin. Atau kenaikan/ turunnya media use 10 %
akan meningkatkan/ mengurangi tingkat media literacy sebesar 2.28 %.

. Variabel media Exposure (X2) sebesar 0.286
Tanda b *+° berarti hubungan media exposure dan tingkat media literacy
adalah positif atau setiap penambahan/ pengurangan skor media exposure
sebanyak 10 poin akan meningkatkan/ menurunkan skor tingkat media
literacy sebanyak 2.86 poin. Atau kenaikan/ turunnya media exposure 10
% akan meningkatkan/ mengurangi tingkat media literacy sebesar 2.86 %.

Dengan demikian maka dalam memprediksi tingkat media literacy anak
kelas V SD, dapat dilakukan dengan menggunakan (skor) variabel media use dan
media exposure. Dengan dominasi pengaruh terhadap tingkat media lteracy oleh
variabel media exposure kemungkinan disebabkan oleh karena anak-anak pada
usia ini pun cenderung bersikap pasif dalam konsumsi medianya sedangkan
mereka hidup dalam media-rich environments yang secara tegas mempengaruhi
perkembangan mereka, Sebagaimana dinyatakan oleh Kline dan Stewart dalam
penelitiannya bahwa media exposure dapat dijadikan sebagai faktor resiko:
semakin sering seseorang menggunakan media atau terkena exposure terhadap
media atau teknologi, semakin besar resiko individu menerima dampak negatif
dalam hidupnya (Kline dan Stewart, 2004; Kline et.al., 2005).

Namun setidaknya dengan mengacu pada developmental stage, tingkat
perkembangan kognitif anak kelas V sudah lebih matang (dibanding dengan anak
kelas IV) sehingga memungkinkan mereka untuk bersikap kritis terhadap
konsumsi medianya, yang secara statistik terbukti dengan pengaruh variabel
media use terhadap tingkat media literacy mereka. Hal ini sejalan dengan

pernyataan Lloyd-Kolkin (1980) bahwa media literacy memerlukan suatu
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kemampuan untuk mengevaluasi media use individu, misailnya: untuk mengakses
ketika individu menggunakan media dan membandingkan media use seseorang
dengan lainnya. Lebih lanjut, para pakar juga menekankan bahwa kemampuan
seseorang/ individu untuk mengatur penggunaan medianya (media use) dalam
pola yang baik menunjukan keterkaitannya dengan media literasi. Pernyataan
Lloyd-Kolkin {1980) menganai keterkaitan media use dengan media literacy ini di
perkuat oleh pendapat Rubin (dalam Mass Communication Theory, 2000) yang
menyatakan bahwa cara terbaik untuk memastikan fungsionalisasi (dari pada
disfungsionalisasi) penggunaan media (media use) adalah dengan meningkatkan

kemampuan media use individu, dan inilah media literacy.
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BABYV
DISKUSI, KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Diskusi

Media literacy merupakan kebutuhan mendesak bagi anak-anak ditengah
derasnya serbuan pesan-pesan media. Anak-anak yang tumbuh di lingkungan
media membutuhkan kemampuan media literacy dalam menghadapi pesan-pesan
media. Dalam kajian mengenai media literacy, anak-anak dianggap sebagai
special group karena mereka masih berada pada /evel perkembangan yang rendah
sehingga membutuhkan perhatian yang lebih untuk membentuk media habit dan
awareness of potential effects mereka.

Menurut W. James Potter tujuan untuk menjadi media literate adalah
untuk memperoleh kontrol yang lebih besar atas exposure individu dan untuk
mengkonstruk makna pesannya sendiri dari pesan media dalam exposure tersebut
(W. James Potter; 2004). Lebih lanjut Potter mengungkapkan bahwa terdapat hasil
yang harus dibayar untuk menjadi individu yang media literate. Dengan demikian
harus dipastikan bahwa hasil ini merupakan sesuatu yang besar, karena sejumlah
upaya dibutuhkan wntuk membangun perspektif yang kuat dan menerapkannya
selama media exposure berlangsung,

Era reformasi di Indonesia menawarkan aksesibilitas pola konsumsi media
yang tinggi bagi konsumen media, terrnasuk anak-anak. Kemajuan teknologi dan
informasi pun berkontribusi pada perkembangan media dan kemudahan akses
media bagi anak-anak. Penelitian ini menggunakan anak-anak sebagai objek
penelitian yang memiliki berbagai keterbatasan, oleh karena itu maka konteks
media literacy di sini dibatasi hanya pada kemampuan mereka dalam membatasi
waktu konsumsi medianya dan kemampuan dalam memilih konten media.
Sehubungan dengan hal tersebut maka dibutuhkan kemampuan dalam
menggunakan media (Media Use) dan intensitas penerimaan pesan media (Media
Exposure).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan variabel-variabel tersebut,
kemudian dilihat variabel mana yang paling mempengaruhi tingkat media literasi.

Penelitian dilakukan pada 241 siswa yang tersebar di delapan sekolah dasar (SD)
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di Kota Malang kecamatan Lowokwaru. Beberapa temuan yang menarik dari

penelitian ini antara lain sebagai berikut:

¢ Terdapat hubungan yang signifikan antara media use dan media exposure
terhadap tingkat miedia literacy. Ini berarti hipotesis awal penelitian ini telah
terbukti. Dengan demikian penelitian yang mengadopsi pola hubungan antar
konsep dari pendapat Lloyd Kolkin (1980), Vooijs dan Van der Voort (1990),
D.G Singer dan J.L. Singer (1983) serta Kline dan Steward (2004) dan
Livingstone dan Bovill (2001) ini telah sesuai.

¢ Terdapat hubungan yang signifikan di antara variabel media wse dan
variabel media exposure terhadap variabel tingkat media literacy. Dengan
demikian hipotesis teoritis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
vanabel media use dan media exposure dengan tingkat media literacy telah
terbukti. Hubungan antar variabel signifikan, sehingga hasil temuan pada sampel
dapat digeneralisir ke tingkat populasi. Terdapatnya pengaruh yang signifikan ini
sejalan dengan pendapat Lloyd-Kolkin (1980) yang menyatakan bahwa media
literacy memerlukan suatu kemampuan untuk mengevaluasi media use individu,
misalnya: untuk mengakses ketika individu menggunakan media dan
membandingkan media use seseorang dengan lainnya. Suatu studi lainnya
mengenai media use mengungkapkan bahwa habit dari media use terbentuk oleh
penggunaan media dan dapat dikategorikan sebagai suatu ritual (kebiasaan),
pengalihan (diversion), atau instrumen untuk tujuan informatif (Bryant dan
Zillman, 1994), dengan demikian media use dapat menunjukkan habit anak-anak
untuk kemudian divkur tingkat media literacy mereka.

Dengan kata lain, keterkaitan antara kemampuan individu dalam
mengatur media use dengan pola konsumsi yang baik merupakan bagian dari
media literasi. Lebih lanjut, para pakar juga menekankan bahwa kemampuan
seseorang atau individu untuk mengatur penggunaan medianya {media wuse)
dalam pola yang baik menunjukan keterkaitannya dengan tingkat media literasi.
Oleh sebab itu untuk menilai tingkat media literacy anak-anak SD dalam

penelitian ini dapat diukur berdasarkan media use nya. Disamping itu, konsep
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intl dari media literacy yang menekankan pada sikap kritis individu dalam
menghadapi pesan-pesan media, membutuhkan partisipasi aktif dari anak-anak
sebagai active khalayak. Hal ini berarti media use disini digunakan secara aktif
dan dengan suatu tujuan tertentu — sehingga mampu menggambarkan kegunaan
(utility), maksud (intention), penyeleksian (selectivity), dan keterlibatan

(involvement).

® Hasil uji regresi berganda terhadap variabel yang diteliti dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel media wuse dan media exposure mampu
menjelaskan secara kumulatif varian dari variabel tingkat media literacy.
Kecilnya pengaruh variabel media use dan media exposure dalam menjelaskan
variabel tingkat media Jiteracy ini semakin dikuatkan oleh lemahnya nilai
koefisien korelasi Pearson’s untuk media use dan media exposure. Kekuatan
hubungan yang lemah namun signifikan ini kemungkinan dapat dijelaskan oleh
pendapat Potter yang menyatakan bahwa kemampuan media literacy seseorang
dapat dikembangkan oleh banyak faktor yang diantaranya melalui proses
pendewasaan, meningkatkan kemampuan alamiah, mendapatkan pengalaman
yang berarti dan secara akiif menerapkan kemampuannya, sehingga dari
beberapa faktor tersebut media use dan media exposure tidak berperan secara
dominan. Persamaan regresi yang terbentuk positif, schingga setiap penambahan
skor media use akan meningkatkan skor tingkat media literacy demikian juga
setiap penambahan skor media exposure akan meningkatkan skor tingkat media
literacy.

° Secara umurn, variabel media exposure memiliki pengaruh vang lebih
besar dari pada variabel media use terhadap tingkat media literacy. Hal ini
mungkin disebabkan oleh karakteristik anak-anak yang cenderung bersikap pasif
dalam konsumsi medianya. Dugaan ini sesuai dengan pendapat W. James Potter
(2007) bahwa anak-anak berada pada resike tinggi untuk terkena efek negatif
pesan media karena mereka berada pada tingkat perkembangan- gpgnitif, emosi
dan moral yang rendah- serta karena mereka kekurangan the degree of real-

world experience yang dibutuhkan dalam memproses pesan-pesan media.
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Dengan demikian mereka cenderung bersikap pasif oleh karena keterbatasan
yang mereka miliki.

® Namun hasil uji regresi berganda yang di split pada kategori jenis kelamin
dan pembagian kelas, pada penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda.
Berdasarkan jenis kelamin, koefisien regresi menunjukkan bahwa pada anak
laki-laki, media exposure merupakan variabel yang paling mempengaruhi jika
dibandingkan dengan media use terhadap tingkat media literacy mereka. Hasil
ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Rosengren dan Windah! (1989) yang
menunjukkan bahwa di Swedia anak laki-laki berusia 6 - 15 tahun menonton
televisi lebih banyak dibandingkan anak perempuan, mendengarkan radio lebih
banyak, lebih sering pergi ke bioskop, dan membaca lebih banyak komik,
sementara anak perempuan membaca lebih banyak buku dan majalah
dibandingkan dengan anak laki-laki, dan saat mercka bertambah usia anak
perempuan lebih banyak mendengarkan musik. Di sini dapat dikatakan karena
anak laki-laki memiliki konsumsi media yang tinggi jika dibandingkan anak
peremuan, maka mereka lebih memiliki peluang yang lebib besar untuk terkena
exposure media (media exposure yang tinggi).

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, Roe (1998) menarik temuan
penting mengenai perbedaan gender dalam pola media use yang meningkat
sesual usia anak (Livingstone dan Bovill; 2001, hal.264). Sedangkan pada anak
perempuan, tingkat media literacy hanya dipengaruhi oleh variabel media use
saja. Temuan ini sesuai dengan saran dari beberapa penelitian terdahulu yang
secara optimis menganggap bahwa khalayak anak perempuan lebih self-concious
dan refleksif dalam pendekatan mereka terhadap pesan media. Brown (1998)
berpendapat bahwa “Perceives girls as active meaning makers, in constant
search of alternatives for empowerment”. Dengan demikian media use anak
perempuan lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki, yang menjadikan mereka
lebih kritis terthadap pesan media.

Berdasarkan tingkatan kelas, uji regresi berganda menunjukkan bahwa
media exposure merupakan variabel yang paling berpengaruh dibandingkan
dengan media use terhadap tingkat media literacy. Namun pada anak kelas IV

SD tingkat media literacy hanya dapat dijelaskan oleh media exposure.
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Sedangkan pada anak kelas V SD media use dan media exposure mempengaruvhi
tingkat media literacy. Dengan pengaruh terbesar oleh variabel media exposure.
Perbedaan tingkatan kelas pada responden, dalam penelitian ini mengacu pada

perbedaan usia antara anak kelas I'V dan kelas V.

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisa data dan pembahasan hasil pengujian regresi
yang dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara variabel media use

dan media exposure terhadap variabel tingkat media literacy.

2. Media exposure meripakan variabel yang memiliki pengaruh paling

besar dalam menjelaskan variabel tingkat medria Literacy.

3. Persamaan regresi yang terbentuk positif, dengan demikian maka:

« Semakin tinggi skor media use semakin tinggi skor tingkat
media literacy anak-anak.

* Semakin tinggi skor media exposure semakin tinggi skor tingkat
media literacy anak-anak.

4. Pada responden anak laki-laki, baik media use dan media exposure
merupakan variabel yang mempengarvhi dalam menjelaskan tingkat
media literacy, dengan dominasi variabel media exposure sebapai
variabel yang paling berperan terhadap tingkat media literacy. Sedangkan
pada responden anak perempuan, hanya variabel media use yang dapat
mempengaruhi tingkat media literacy.

5. Pada responden anak kelas IV SD hanya variabel media exposure yang
dapat mempengaruhi variabel tingkat media literacy. Sedangkan pada
responden anak kelas V SD, masing-masing dari variabel media use dan
media exposure memiliki pengaruh dalam menjelaskan variabel tingkat
media literacy, namun pengaruh yang paling dominan diberikan oleh

variabel media exposure,
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Dengan demikian secara keseluruhan hasil temuan dari penelitian ini
memberikan validitas terhadap ide bahwa media use dan media exposure
mempengaruhi tingkat media literacy, walau dengan pengarnth yang relatif kecil.

5.3. Saran

Penelitian ini menekankan perlunya dilakukan penelitian lanjutan. Hasil
penelitian melaporkan hasil survey yang dilakukan di delapan sekolah dasar yang
berada di Kota Malang kecamatan Lowokwaru, sehingga penelitian ini tidak dapat
digeneralisir ke populasi di tingkat sekolah dasar nasional di Kota Malang.
Namun lebih merepresentasikan populasi di delapan sekolah di kecamatan
Lowokwaru tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh media use dan
media exposure anak-anak terhadap tingkat media literacy mereka.

Penelitian ini dapat dengan mudah direplikasi karena bersifat sederhana,
dengan perumusan masalah yang mendasar, Namun studi replikasi yang dilakukan
dalam lingkup sekolah dasar yang berbeda secara geografis dan ekonomi dapat
menunjukkan hasil yang tidak sama atau pola yang berbeda.

Saran untuk penelitian selanjutnya berupa pendefinisian konsep yang lebih
jelas agar dapat menggambarkan indikator yang mampu diturunkan menjadi item
pertanyaan atau pernyataan sehingga lebih menggambarkan variabel media use,
media exposure dan tingkat media literacy. Serta pemisahan konsep antara fokus
media use dengan general media use, dan conmsious media exposure dengan
unconcious media exposure sangat disarankan, sebagaimana hasil dari penelitian
ini secara tegas mengindikasikan penyatuan kedua konsep menyebabkan
interpretasi data yang kurang maksimal. Disamping itu berbagai faktor termasuk,
self motivation, knowledge, parental control, peran guru kelas dan pendidikan
media dapat berkontribusi terhadap tingkat media literacy anak-anak, namun tidak
dipertimbangkan dalam penelitian ini.
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Kuesioner Penelitian
No. Responden:
I. Data Responden
Nama : {L/P}
Umur PR 1 [F] )]

Kelas ! rreersemreesnnes
Tanggal: oecvecesenrnnee

Il. Media Use

Isilah pertanyaan ini dengan memberi tanda silang (x) pada alphabet yang merupakan
jawaban kamu. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab ]

Televisl

1. Apakah kamu suka menonton televisi ?

a. suka
b. tidak suka
2. Berapa lama waktu yang kamu luangkan untuk menonton televisi dalam sehari ?
a. ljam
b. 2jam
c. 3jam
d. 4jam
e. »>Sjam
3. Berapa kali karnu menonton televisi dalam sehari ?
a. lkali
b, Zkali
c. 3kali
d. 4kali
e. >5kali
4. Saat hari libur, berapa lama waktu yang kamu lakukan untuk menonton televisi?
a. ljam
b. 2jam
c. 3jam
d. 4jam
e, >5jam

5. Acara apa yang paling kamu sukai di televisi ?

a. Sinetron / film

b. musik

c. kartun

d. berita

e. Lainnya: {sebutkan acaranya !}
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Media Cetak

6. Apakah kamu suka membaca majalah ?
a. Ya
b. Tidak
7. Majalah apa yang suka karmu baca ?
a. Majalah tentang film
b. Majalah tentang musik
c. Majalah tentang ilmu pengetahuan
d. Majalah tentang games
e. Lainnya:
8. Berapa kali kamu membaca majalah dalam sehari ?
a. lkali
b. 2kali
¢ 3kal
d. >3kali
&, Tidak pernah
9, Apakah kamu suka membaca buku ?
a.ya
b. tidak
10. 8uku apa yang suka kamu baca ?
a. Buku pelajaran sekolah
b. Novel
¢. Komik
d. Cerita
e, lainnya: {sebutkan bukunya 1}
11. Berapa kali kali kamu membaca buku dalam sehari?
a. 1kali
b. 2kali
c. 3kah
d. >3 kali
e. Tidak pernah
12. Apakah kamu suka membaca surat kabar/ Koran?
3. Y3, KOTAN oo creerenraaresnnnenrense (S2DULKAN Nnama korannya 1)
b. Tidak
13. Berapa kall dalam sehari kamu membaca Koran?
a. 1kali
b. 2kall
c. 3kall
d. > 3kali
e. Tidak pernah
Radio
14. Apakah kamu suka mendengarkan radio ?
a. Suka
b, Tidak suka
15. Dimana biasanya kamu mendengarkan radio ?

a. Dirumah
b. Dimobil / angkutan umum
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¢. Disekolah
d. Dihandphone
e. Llainnya: [sebutkan )

Komputer

16. Apakah kamu sering menggunakan komputer ?
a. Sering
b. Jarang
¢. Tidak pernah
17. Di mana kamu menggunakan komputer?
a, Dirumah
b. Disekolah
¢. Dirumah teman
d. Dirental computer/ warnet
e. Llainnya: {sebutkan tempatnya !)
18. Berapa kali kamu menggunakan komputer dalam sehart ?
1 kali
2 kali
3 kali
> 3 kali
. Tidak pernah
ntuk apa kamu menggunakan komputer ?
Bermain garnes
Mengerjakan tugas sekolah
Menonton DVD film
Mendengarkan music
Lainnya: {sebutkan |}

crpep oD

18.

®op oW

internet

20. Apakah kamu suka menggunakan internet?
a. Suka
b. Tidak suka
21. Berapa kali dalam sehari kamu menggunakan internet?
1 kali
2 kali
3 kali
> 3 kali
. Tidak pernah
22. Apa yang karnu cari melalui internet ?
a. Informasi / berita

oapow

b. Music/mp3

c. Games online

d. Film

e. Lainnya: {sebutkan 1)
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Pernyataan Sangat | Setuju Ragu- Tidak Sangat
setuju ragu Setuju Tidak
Setuju

Saya  menggunakan
media untuk
menghabiskan waktu
Saya  menggunakan
media untuk pelarian
Saat  menggunakan
media saya bersikap
pasif

Saat  menggunakan
media saya
menyeleksi informasi
apa yang berrnanfaat
buat saya

Saya  menggunakan
media untuk mencari
informasi

). Media Exposure

Pernyataan Sangat | Setuju Ragu- Tidak Sangat
Setuju ragu Setuju Tidak
Setuju

Saya menonton TV
setiap hari

Saya mendengarkan
radio setiap hari

Saya membaca surat
kabar/ Koran setiap
hari

Saya membaca buku
setiap hari

Saya membaca
majalah setiap hari
Saya  menggunakan
internet setiap hari
Saya main video
games setiap hari

IV. Media Preference

Seberapa penting media ini buat kalian? Beri tanda (V) pada salah satu jawaban
dalam kolom dibawah ini !

Jenis Media Sangat | Penting Ragu- Tidak Sangat
penting ragu Penting Tidak
penting
Televisi /TV
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Radio

Surat Kabar / Xoran

Maialah

Musik

CO/ DVD Film

Handphone

Telepon Rumah

Komputer

Playstation/ Sega

Internet

V. Media Literasi

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan seksama, kemudian beri tanda (¥} pada salah satu

jawaban dalam kolom dibawah ini |

Pernyataan Sangat | Setuju Ragu- Tidak Sangat
setuju Fagu setuju tidak
setuju

Saya dapat membatasi jumiah
jam dalam menggunakan media

Saya dapat memilih isi media
yang sesual untuk saya

Saya memahami isi media yang
saya gunakan

Saya tidak mudah terpengaruh
oleh isi media

Saya dapat mengambil manfaat
dari media yang saya gunakan

Semua acara Televisi dibuat
untuk suatu tujuan tertentu

Tidak semua acars televisi baik
untuk aku

Iklan bertujuan untuk membujuk
orang membeli produk

Semua media  bermanfaat
buatku

Saya mampu mengoperasikan
media elektronik

Saya mampu menggunakan
media cetak

Media bermanfaat jika aku
dapat menggunakannya dengan
baik
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1. bi bawah adatah tabel kegiaten sepanjang hari dari sejak bangun pagi
sampai tidur malam pada hari sekolah. Isikan kegiatan sehari-hari kalian di bawah
infl

lam Kegiatan
04.060-05.00
05.00-06.00
06.00-07.00

07.00-08.00
08.00-09.00
09.00-10.00
10.00-11.00
11.00-12.00
12.00-13.00
13.00-14.00

14.00-15.00
15.00-16.00
16.00-17.00
17.00-18.00
18.00-19.00
19.00-20.00
20.00-21.00
21.00-22.00

22.00-23.00
23.00-24.00

2. Di bawah adatah tabel kegiatan sepanjang hari dari sejak bangun pagi sampai
tidur malam pada hari Minggu atau libur. Isikan kegiatan sehari-hari kalizan di bawah
inil

Jam Kegiatan

04.00-05.00
05.00-06.00
06.00-07.00
07.00-08.00
08.00-05.00
09.00-10.00
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10.00-11.00

11.00-12.00

12.00-13.00

13.00-14.00

14.00-15.00

15.00-16.00

16.00-17.00

17.00-18.00

18.00-19.00

19.00-20.00

20.00-21.00

21.00-22.00

22.00-23.00

23.00-24.00

3. Pada hari blasa/kerja/sekolah, jam berapa saja kalian melakukan kegiatan-kegiatan

sebagai berikut? Beri tanda check list {v) pada kolom media yang digunakan !

Jam

2}

3

(a}

{5}

Nonton TV

Main Game

Membaca

Internet

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00-

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00
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21.00

22.00

23.00

24.00

JUMLAH Jam

4, Pada hari Minggu/flibur, jam berapa saja kalian melakukan kegiatan-kegiatan sebagai
berikut? Beri tanda check list {V) pada kolom media yang digunakan !

Jam

N

(8)

{9)

(10}

Nonton TV

Main Game

Membaca

[nternet

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00-

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

24,00

JUMLAH Jam
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Factor Analysis

Correlation Matrix®

MOT. MU3. | MUA. MUG. | MU7. | MUS. | MUS. | MUAD.
Televisi|] MU2. | Surat | Majala| MUS. | CD/ | Handp | Telepen] Komput | Playsta| MU1 1.
- TV | Radio { Kabar h Musik | DVD | hone | Rumah er tion/ |Intemnet

Correlation MU1. Televisi TV | 1.000] .451] .165 .203 022 128 .266 270 191 060 184
MUZ2. Radio 451] 1.000| .340] .252| -.014| .1101 .215 .338 138| -.128) 297
MU3. Surat Kabar L1655  .340| 1.000] .314| -1451) -116] 074 .367 263) -.462| 281
MU4, Majalah 203 2521 .314| 1.000f -017] -.054 166 289 .199| -.002 130
MUS. Musik 022 -.014) -151) -017] 1.000 .488 187 - 105 057 481 -014
MUG. CD/ DVD .128 10| -118)  -.054 .488| 1.000 .180 -142 .020 267 121
MU?. Handphone .266| .215| .074| .166 .187| .180{ 1.000 .265 .063} .108| -.004
MUB. Telepon 270{ .338] .367| .289| -.105| -142] .265| 1.000 246 -157) 77
MUS. Komputer 91 139 .2683] 198 057]  .020] .063 .245| 1.000f -019] .195
MU10. .060| -128] -.162| -.002 181 267 108 -157 -019| 1,000 .029r
MU11. Intemet L84 217 281 A300  -014]  121] -004 A77 L1851 029 1.000

Sig. {1- MU1. Televisi /TV 000 005 .001 .366| .023| .000 .000 001 75| 002

tailed) MU2, Radio .000 .000] .000| .412| .044| 000 .oco| .015( .024 .oool
MU3. Surat Kabar .005] .000 000 .00l 037 127 .0oo 000  .006| .000
MU4. Majalah 001 000} .000 3991 203 .005 .000 .001 487 022
MUS. Musik J366| 412 009 398 .000| .002 .052 191 002 414
MUB. CDF DVD .023 0447 .037 .203 .000 003 .014 .382 .000 030
MU?7. Handphone 000 0007 127 .00S .002| .003 .000 L1661 .048] 474
MUS. Telepon .000[ .0oOf .00O| .0OO 052 .014{ .000 000|007 .003
MUS. Komputer .001 .015] .000 001 A3 382 .166 .000 .382 00
MU10. 75 024f 006 487 .002| .oo00 .48 007 382 .330
MU11. Internet .002| .000Q| .DOO} 022 A14|  030f 474 2003 001 330

a. Determinant = .176

Inverse of Correlation Matrix
MU3. | MUA, MUG. | MU7. | MUB. | MUS. | MUTO.
MU2, | Surat |Majalaj MUS. CDf |Handp | Telepo | Komput|Playstat| MU11.

MU, Televisi TV | Radio Kaba:f h Musik | DVD | hone n er ion/ |Internet

MU1. 1.379| -511 .072| -.069 .065| -084] -192] -130 -.140 -126| -090

MuU2. -.511| 1.508] -286| -126] .048] -223| -089| -200 .066 210 -.092

MU3, Surat .072| -286| 1.417| -.240| .127 081 .003| -241| -198 09| -.248

MuU4. -069| -126 -240( 1.206] -.044 .103| -.093] -150] -102] -083] -014

MUS5. 065] .048] .127] -044| 1377} -8B30| -174] .047] -122| -036 .059%

MU6G. CO/ -08al -223] .081] .103| -630] 1.502| -138| .219 .000] -243] -.185

MU7. -192| -.089) .003} -093{ -174| -138| 1.236| -312 .050] -116] .134

MuUS. -130] -.200§ -241] -150 047 2191 -.312| 1.434 - 172 135]  -.097

MU9. -140| .066| -.198} -102( -.122 .000] .0509 --172f 1.159 000 -118

MU10. -.126 210 09 -083{ -.036] -.243| -116 135 .000 1.158| -.070

MU, .090] -092] -248] -014] .059| -185| .134] -097; -116] -070{f 1.175

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.




KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure 707
of Sampling Adequacy.
Bartiett's Approx. Chi- 409.454
Testof gt 55
Sphericit sig. Q00
Anti-image Matrices
MU1. MU4, MUg,
Televisi z::o Majala l\.h:l.lrjs?k Telepon| Komput
TV al h er
Anti- MU, Televisi TV .725| -248| .037] -.0#1 034 -.066 -.088
image. MU2, Radio -245| .663| -134| -.069 .024 -.093 .038
E:"a”a“ MU3. Surat Kabar | .037] -134] 708] -140| .065 -118|  -.120
MLUI4, Majalah -041| -.089) -140} .829] -.027 -087} -073
MUS5. Musik .034 .024| .0685) -.027 .726 024 -077
MUG. CD/ DVD -.041} -098| .038] .057] -.305 102 .000
MU7. Handphone -113| -o048| .002] -082F -102 -176 035
MUS. Telepon -.066{ -093| -118| -.087 .024 697 =104
MU9. Koemputer ..o088| .038] -120| -.073| -.077 -.104 .863
MU10. -o079| .120] .066] -059] -.023 .081 .000
MU11. Internet -056] -.052] -.149] -.010 .036 -057] -.086
Anti- MU1, Televisi [TV 7233 -.3541 .052| -.053 .047 -093] -111
image  MU2. Radio .354| 71¢°| -195} -093} .034 -136] .050
Correlati p13 Surat Kabar 052] -195| 7g5°| -183] .091 -169| -.154
on MUM4. Majalah -053| -083| -183] g17Y] -034 -4 -.087
MUS5. Musik .047] 034 -034] s503° .033| -097
MUG. CD/ DVD -050| -.148] .056| .076] -.438 .149 .000
MU?. Handphone -147| -o085| .002| -076] -133 -.234 .042
MUB. Telepon -003{ -.136] -.169} - 114 .033 775° -.134
MUS. Komputer =111 .050] -154| -.087| -097 =134 761°
MU10. -100{ .159] .085] -070j -028 .104 .000
MU11. internet -071; -o089] -192| -012 .048 -.074] -100

a. Measures of Sampling Adegquacy{MSA)

Communalities

Initial

MU1.
MU2.
MU3.
M4,
MUS,
MUB.
MU7.
MUS.
MUg.
MU0.
MU,

1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000

.467
507
.55%
316
.553
.680
B33
.543
.366
338
615

"Extraction Methed: Principal Componen
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Total Variance Explained

‘Extraction Method: Principal Component Analysis

a. 3 components extracted.

Compon Initial Eigenvalues Squared Loadings Squared Loadings
ent Total Variance| ve % | Total |Varianc| tive % | Total |Varianc| tive %
1 2637 23.973} 23.973] 2.637} 23.973| 23.973| 2.182| 19.832| 18.832
2 1.881) 16.921| 40.894| 1.861| 16.921| 40.804| 1.853| 16.842| 36.675
3 1.090| 9.912| 50.807| 1.080| 9.912| 50.807| 1.554| 14.132| 50.807
4 944 8.583| 59.380
5 .894| B.126] 67.515
B 784 7.130| 74646
7 735 6.679| 81.324
B 598 65.443] 86.767
9 545 4.950| 91.718
10 A475(  4.314] 96.032
11 437 3.968| 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix® Rotated Component Matrix®

Component Component
1 2 3 1 2 3

MUA. 801 .264 -.190 MU1. .B49] .1583{ .150
MU2. 630 002 - 180 Mu2. .B69| -.020 .245
MU3. 853 -.270 227 MU3. .370| -.308] .565
Mu4, 858 -.034] -048 MuU4, 482 1107 267
MUS., -.064 .738 .060 MUS. .057| .740] -.037
Mus, .008 806 174 MUB. .070| .816| .093
MU7. .387 .420 G5 MU7. .692| .273| -.281
Mus. 685 -176{ -208 MU8. .B43| -291] .212
MuUs. AT 085 403 jMusS. 186 042 691
MG, - 141 548 A33 MU10. -081] .575 -.005
MU, 443 .075 Rtithe jMu1i. 044y 124 773

Extraction Method: Principal Comyj
a. Rotation converged in & iteratio
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Reproduced Correlations

MUT. MU3. | MU3. MUG. | MU7. | MUB. | MUS. |MU10.
Televisi | MU2. | Surat | Majalaj MUS. | CD/ | Handp |Telepon| Komput jPlaysta] MU11,
_ v Radio Kabﬂ h Musik | DVD | hone | Rumah er tion! |Internet
Reprodu MU1. Televisi /TV a67°| | 467| 277] .336| .145] 185 .449] 404 .216] 035 .164
ced MU2. Radio 467  so7a| .392) .380] 014 053] .389| .488| .268] -067| 216
Correlati g3 suratKabar | 277]  .392| s597| .383| -228| -173] .013| 447 .390| -210| 415
on MU4. Majalah 336)  .300| .383| 31¢°| -084| -031] 20| 3e0| 243] -104] 214
MUS, Musik 145 .014| -228| -064] s537| 05| .252| -187| 020} .422| .066
MU6. CD/ DVD 85| .os3| -173] -031| 60| emp?} 245 -173| .102] .463] .76
MU7. Handphone 449|388 .013| .220| .252{ .245| ga3x| .306{ -028| .102| -153
MUB. Telepon 4a04|  ass| .4a7| 309| -187] -173| .306{ 5430] .233] -221| .156
MUSQ. Komputer 216  268] .3so| 243 .o020| .102| -o026] 233  3ge?} .006] .470
MU10. 03s|  -o067} -210] -104| 422| .483] .102| -2211 .008] .a3g?| .064
MU11. Internet 164l 218 415  214| o8| .178] -153| .156] 470} .064] 615°
Residual® MUT. Televist /TV _016] -113] -133| -123| -.056] -182] -134] -025] .026] .020
2




MU2.
MU3.
Mu4.
MUS.
MUB.
MU7.
Mus.
Mu9,

Radio

Surat Kabar
Majalah
Musik

CD/ DVD
Handphone
Telepon
Komputer

MU10.
MU11, Internet

-.016
-113
-133
=123
-056
-, 182
-134
-.025
028
020

-.051
-.138
-.029

.057
-174
-.150
-120
-.061

.000

-.051

-.050
077
.057
061

-.080

-127
048

-134

-138
-.0580

.047
-.023
-.062
-110
-.044

.102
-.084

-029
077
D47

-117
-.065
.082
.037
-.240
-.080

{057
057
-.023
=17

-.065

.030
-.083
-.196
-055

-174

061
-062
-.065

-.085

-.041
089
.006
.149

-.150
-.080
-110
.082
.030
-.041

.013
063
021

-1289
-127
-.044
037
-.083
.089
013

-.025
=276

-.061
048
102

-.240

=196
.006
.063

-.025

=036

.000
- 134
-084
-.080
-055

149

021
-276
-036

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. Reproduced communalities

b. Residuals are computed between observed and reproduced correlations. There are 36 (65.0%) nonredundant residuals with a

Rotated Component Matrix®

Component
1 2 3
MU1. .649 153 150
MUz, 669 -.020 .245
MU3, 370 -.308 565
MU4. .482 -110 .267
MUS5S. 057 740 -.037
MUB, .070 .818 .093
MU7. 692 273 -281
MU8. 643 -281 292
MUS. .186 042 581
MU0, -.081 .575 - 005
MU11. 044 .124 773

Extraction Method: Principal Component Analysis

a. Rotation converged in 6 iterations.

Component Transformation Matrix

ent 1 2 3

1 829 -123 .546
2 192 979 -.070]
3 -525 163 .B35

Extraction Method: Principal Component Analysis
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Factor Analysis

Correlation Matrix®

Saya |ME2. Saya|ME4. Saya{MES. Saya| Saya Saya
menonto | mendenga| membaca | membaca {menggunal main
nTV | rkan radio buku majalah kan video
seliap | setiap hari | setiap hari | setiap hari| internet | games
Correlation ME1. Saya menonton 1.000 .387 175 .143 Add 526
TV setiap hari
ME2. Saya .387 1.000 .085 424 .201 220
mendengarkan radio
setiap hari
ME4. Saya membaca A75 085 1.000 .133 .156 2M
buku setiap hari
ME5. Saya membaca J143 124 133 1.000 064 077
rajalah setiap hari
MEB. Saya A44 2M 156 .064 1.000 .545
menggunakan internet
ME7. Saya main video 526 220 .234 077 5450 1.000
garnes setiap hari
Sig. (1- ME?. Saya menonton .000 .003 .013 000 .000
tailed) TV setiap hari
ME2, Saya 000 .094 027 .001 .000
mendengarkan radio
setiap hari
ME4. Saya membaca .003 094 019 .ooB 000
buku setiap hari
MES. Saya membaca .013 027 .019 .62 L1118
majalah setiap hari
MES. Saya .000 001 .008 .162 .0oo
menggunakan intemet
ME?. Saya main video .000 .000 000 118 .00C
games setiap hari
a. Determinant = 371
inverse of Correlation Matrix
Saya |ME4. Saya|MES. Saya| mengguna [Saya main
mendeng | membaca | membaca kan video
ME1. Saya menonton { arkan buku majalah | internet | games
TV setiap hari radio | setiap hari | setiap hari | sefiap hari| setiap hari
MET. Saya 1.628|  -.424 052 110 ~310 ~575
menonton
MEZ2. Saya -424 1.185 -.008 -.083 -.039 -.008
mendengark
an radio
ME4. Saya -.052 -.008 1.076 -118 -.028 -.199
membaca
MES. Saya - 110 -.083 -118 1.040 .008 021
membaca
MEG. Saya -310 -.039 -.028 .006 1.497 -.638
menggunak .
ME?. Saya -.575 -.008 -199 029 ~638 1.697
main video
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KMO and Bartlett's Test

{Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 720
Sampling Adequacy.
Bartlett's Approx. Chi-Square 234.876
Test of df 15
Sphericity ;g .000
Anti-image Matrices
Saya |MEZ2. Saya|ME4. Saya|MES. Saya| Saya Saya
menonte | mendenga| membaca | membaca |mengguna main
nTV |rkanradio| buku majalah kan video
setiap | setiap hari| setiap hari| setiap hari| internet | games
Anti-image ME1. Saya menonton 614 -220 -.029 -.065 -127 -.208
Covariance TV setiap hari
MEZ2. Saya -220 .844 -.006 -.067 -.022 -.004
mendengarkan radio
setiap han
MEA4. Saya membaca ~o29|  -.008 a0l  -108]  -017| -109]
buku setiap hari
MES. Saya membaca -065 -.067 -.106 .962 .004 012
majalah setiap hari
MES. Saya -127 -022 -017 .004 668 -2
menggunakan intemet
ME7. Saya main video -208 -.004 -.109 .012 -.251 .589
games setiap hari
Anti-image ME1. Saya menonton 722° -.305 -.039 -.085 -.199 -.346
Correlation TV setiap hari
ME2. Saya -.305 7247 -.007 -.074 -.028 -.006
mendengarkan radio
setiap hari
ME4. Saya membaca 039 -.007 788" -112 -022 -147
buku setiap hari
MES. Saya membaca -.085 -.074 -112 715° .005 016
majalah setiap hari
MES. Saya -199 ~.029 -.022 .005 737 -.4001
menggunakan internet
ME7. Saya main video -.346 -.008 - 147 016 -.400 6942
ames setiap hari
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Communalities
| tnitial n
ME1. Saya 1.000 646
menonton
MEZ2. Saya 1.000 297
mendengark
an radio
ME4. Saya 1.000 .328
mernbaca
MES. Saya 1.000 769
membaca
MEB. Saya 1.000 628
menggunak
ME7Y. Saya 1.000 683
main video

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.




Extraction Method: Principal Comp

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Component | Total | Variance| ve% Total | Variance e% Total | % of Variance | Cumulative %
1 2.321] 38.682| 38.682|] 2.321| 38.682 38.682 2.159 35.982 35.982
2 £.031| 17477| 55859 1.031| 17477 55.859 1.193 19.878 55.859
3 840y 15.664] 71.523
4 .789| 13.146| 84.669
5 505 8.421| 93.090
6 415 6.910| 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matrix®
Component
1 2
ME1. Saya 801 -073
menonton
ME2. Saya .528 34
mendengark
an radio
ME4. Saya .395 416
membaca
MES. Saya 258 .838
membaca
MEB. Saya 37 -.280
menggunak
ME7?. Saya 798 -.222
main video .
Extraction Method: Principal Comp
a. 2 components extracted.
Reproduced Correlations
Saya Saya Saya Saya |mengguna| Saya
menonto |mendeng| memba | membac kan main
n TV arkan |cabuku a internet | video
setiap radio setiap | majalah |setiap hari] games
Reproduced MET. 6460 414|285 145 6121 654
Correlation Saya
MEZ2. A4 207 .283 .246 .352 .3g2
Saya
mendeng
ME4. .285 .263 398° 450 170 222
Saya
MES. .145 .246 .450 .769° -(53 020
Saya
MES. 612 .352 170 -.053 62g° 551
Saya
ME7?. 654 .392 222 .020 651 683°
Saya
Residualh MET. =027 ~110 -.002 =167 =127
| Saya

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.




ME7. Saya main video games 654 .392 222 020 651 683°
setiap hari
Residu ME1. Saya menonton TV -.027 -110 -.002 -.167 =127
2l setiap hari
ME2. Saya mendengarkan -.027 -178 -122 - 151 =172
radio setiap hari
ME4. Saya membaca buku -1190 - 178 =37 -014 012
setiap hari
MES. Saya membaca -.002 -122 =317 AT .057
majalah setiap hari
MES. Saya menggunakan - 167 -151 -.014 117 -.107
intermet setiap har
ME7?. Saya main video games =127 =172 012 57 =107

setiap hari

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. Reproduced communalities
b. Residuals are computed between observed and reproduced correlations. There are 11 (73.0%) nonredundan

Rotated Component Matrix®

Component

1

2

ME1.
Saya
MEZ2.
Saya
mende
ME4.
Saya
MES.
Saya
MESB.
Saya
ME7.
Saya

775

448

222

-.055

792

.823

215

.310

528

875

010

.075

Extraction Methad: Principal Component Analysis.

a. Rotation converged in 3 iterations.

Component Transformation Matrix

nent

1

2

]
2

.835

-.354

354

935

Extraction Methed: Principal Component Analysis.

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.




Factor Analysis

Correlation Matrix®

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.

MUT. | MLZ. [ ML3. | ML4. | M5, MLE—WW-ML. WLCI0. | MCT7. |
Saya | Saya | Saya | Saya | Saya |Semua|Tidak| Iktan | Semu| Saya | Saya
dapat | dapat {mema| tidak | dapat | acara [semu|bertujl a |mamp{mampu
memb{memili] hami | muda |menga| Televis| a uan {media} u |mengg]| tjika aku
atasi | hisi isi h mbil i |acara|untuk lbermalmengojunakan| dapat
jumla | media | media terpen | manfa | dibuat | televi imemb| nfaat | perasi| media |mengguna
hjam) yang | yang | garuh |atdari} untuk | si | ujuk jbuatk| kan | cetak | kannya
Corr ML1. Saya dapat 1.000f .332| .267| .076| .220] .035] 244} 1104 .074] .245| .193 311
elati membatasi jumlah jam
on  dalam menggunakan
media
ML2. Saya dapat memilih| .332| 1.000| .380| .128| .298[ .015| .250| .144{ .106f .133| .125 .199
isi media yang sesuai
untuk saya
ML3. Saya memahamiisi f .267( .380| 1.000] .v17] .347| .059| .2391 .1991 .138| .187] .206 308
media yang saya
gunakan
ML4. Saya tidak mudah 076] .128] .117; 1.000) .252| .139| .237| .012| -.061| .010}] .040 .57
terpengaruh oleh isi
media
MLS. Saya dapat 2200 .298| .347F .252) 1.000| .118| 249| .141] .212| .234} 277 .308F
rmengambil ranfaat dari
media yang saya
gunakan
ML6. Semua acara A035] 0151 .059| .139) .118| 1.000| .063| -.018| .169| .067| .047 047
Televisi dibuat untuk
suatu tujuan tertentu
ML7. Tidak semua acara | .244| .250) .239] .237| .249| .083|1.000] .206| .047| .208f .072 300
televisi baik untuk aku
ML8. Iklan bertujuan J100 144 199 .012] 141 -.018] .206) 1.000| .058] .194| .158 A2y
untuk membujuk crang
membeli praduk
MLS. Semua media 074 1068] .136| -.081] .212] .169] .047| .058| 1.000| .249 .156 072
bermanfaat buatku
ML10. Saya mampu 245] 1337 167 .010f .234] .067| .208] .194| .249| 1.000| .307 273
mengoperasikan media
elektrantk
ML11. Saya mampu 193] 125 .208| .040| 277 .047] .072| .158| .156] .307| 1.000 265
menggunakan media
cetak
ML12. Media bermanfaat | .311| .198| .308| .157| .308| .047| .300| .127| .072} .273| .2B65 1.000
jika aku dapat
menggunakannya dengan
baik
Sig. ML1. Saya dapat 000 .000] .120{ .000] .294] .000} .044| .126] .0004 .01 .040
{*- membatasi jumlah jam
taile dalam menggunakan
d} media
ML2, Saya dapat memilih | .000 000} .023) .000| .41t} .000) .013] .0S0| .020f .026 .0
isi media yang sesuai
untuk sava
ML3. Saya memahamiisi | .000| .000 035 .000| .182| .000| 001} .018f .005¢ .0OM .caol
media yang saya
aunakan
{0




MLB. Iklan bertujuan
untuk membujuk orang
membeli produk

MLS. Semua media
bermanfaat buatku
ML10. Saya mampu
mengoperasikan media
elektronik

ML11. Saya mampu
menggunakan media

cetak
ML12, Media bermanfaat

jika aku dapat
menggunakannya dengan
baik

010

.0t9

-.096

-.051

=125

-032

-033

.015

010

.015

-.087

-.039

015

-.047

-108

.040

.108

047

009

-.048

-.017

114

-.046

-114

-.086

.028

-.143

-.015

-.003

.0o07

-120

.015

-.0B0

074

-.125

903

.010

-.092

-071

.009

.010

87

-153

-.044

.031

-.082

-153

783

-.155

-.096

-.071

-.044

=155

821

-.106

009

031

-.096

- 106

753

Anti-
imag

Corr
elati
on

ML1. Saya dapat
rmembatasi jurnlah jam
dalam menggunakan
media

ML2. Saya dapat memilih
isi media yang sesuai
untuk sava

ML3. Saya memahami isi
media yang saya
qunakan

ML4. Saya tidak mudah
terpengaruh oleh isi
media

MLS5. Saya dapat
mengambil manfaat dari
media yang saya
gunakan

MLE. Semua acara
Televisi dibuat untuk

suatu tujuan tertentu
ML7. Tidak semua acara

televisi baik untuk aku
ML8. Ikfan bertujuan
untuk membujuk orang
membeli produk

ML9O. Semua media
bermanfaat buatku
ML10. Saya mampu
mengoperasikan media
elektronik

ML11, Saya mampu
menggunakan media

cetak
ML12. Media bermanfaat

jika aku dapat
menggunakannya dengan
baik

.823"

-.073

.021

~017

-.008

-.083

012

023

-i22

- 063

-.162

~221

.788”

-.246

-.038

-.132

042

=101

-.039

-.040

020

013

018

-073

-246

.B25°

- 001

-.163

-018

-035

-106

-.048

.020

-.061

-.146

.021

-038

-001

6497

- 196

-130

=172

.045

125

.058

01

-.059

-.017

-132

-163

- 196

821"

~.045

-.067

- 021

=144

-.061

-148

=147

-.008

042

-.018

- 130

-.045

621°

-021

041

-.158

-017

~003

.008

-.093

101

-.035

=172

-.067

-.021

799"

-142

.018

-102

092

-162

M2

-.039

-.106

.045

- 021

041

-142

794

012

-110

-.082

011

.023

-.040

-.048

125

-.144

-.158

.18

012

666°|

-185

-.052

039

-122

.020

.020

.058

-.061

-017

-102

- 110

-.185

.782°

-194

-125

-.063

013

-.061

.01

-.148

-003

.092

-.082

-.052

-.194

7927

-135

-162

.019

-.146

-058

- 417

.008

=162

011

039

-125

=135

.828"

a. Measures of Sampling Adequacy{MSA)

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.




Communalities

Initial

ML1. Saya dapat
membatasi jumilah
jam dalam
menggunakan

——dim

MLZ2. Saya dapat
rmemiliby isi media
yang sesuai untuk
ML3. Saya
memahami isi
media yang saya
ML4. Saya tidak
mudah terpengaruh
oleh isi media
1ML5. Saya dapat
mengambil manfaat
dari media yang
saya gunakan

|MLE. Semua acara
Televisi dibuat
untuk suatu tujuan
ML7. Tidak semua
acara televisi baik

ML8. Iidan
bertujuan untuk
membujuk orang
ML9Y. Semua media
bermanfaat buatku

ML10. Saya mampu|
mengoperasikan
media elektronik
ML11. Saya tmampu
menggunakan
media cetak

ML1Z. Media
bermanfaat jika aku
dapat

menggunakannya

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

374

.400

416

615

A76

.626

A7

273

55898

.492

A04

393

Extraction Method: Principal Component At

Total Variance Explained

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.

initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Loadings
Component Total Varianoe’ Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative % | Total | Varianc| ve %
1 3.015] 25.127 25.127| 3.015 25.127 25127 2.591f 21694 21594
2 1.268] 10.565 35.692| 1.268 10.565 35.692f 1.653| 13.773} 35.366
3 1.161 9.679 45.371| 1.1861 9.679 45.371| 1.201| 10.005{ 45.371
4 .968| 8.067 53.436
5 928 7.737 61.175
6 862 7.182 68.357
7 .776| 6,469 74.826
8 707 5.88%9 80.715
9 604 5.031 85.745
10 595| 4.958 90.704
11 ST 4.761 95.465




|12

544|  4.535]

100.000]

I

Extraction Method: ﬁincipal Component Analysis.

Component Matrix®

Component

2

ML1. Saya
dapat
membatasi
jumlah jam
ML2. Saya
dapat memilih
isi media vang
ML3. Saya
memahami isi
media vana
ML4. Saya tidak
mudah

terpenaaruh
ML5. Saya

dapat
mengambil
manfaat dari
MLS. Semua
acara Televisi

dibuat untuk
ML7. Tidak

semua acara
ML8. Iklan
bertujuan untuk

membuijuk

ML9. Semua
media

ML10. Saya
mampu
menqoperasikan
ML11. Saya
mampu
menaaunakan
ML12. Media
bermanfaat jika
aku dapat
menggunakanny

566

585

627

.304

651

75

372

315

530

488

618

-073

-237

-112

-.573

-.039

.093

-.347

101

590

456

403

-072

=219

-158

=101

440

.225

766

-.018

-.362

.335

-.057

-055%

-.075

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 3 components extracted.

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.




Reproduced Correlations

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.

WLCT M2 [ ML3. | ML, | ML5, | MLB. [ ML7. | M8 | MLS. [ML10.| MCT1, [MLTZ
Saya | Saya | Saya | Saya | Saya |Semua| Tidak | lklan {Semu| Saya | Saya |Media
dapat | dapat | mema| tidak | dapat | acara |semua|bertuju| a |mamp|mampujberma
memb {memil| hami | muda|menga |Televis| acara| an |media| u |mengg| nfaat
atasi | ihisi | isi h mbil i lelevisi}] untuk lberma|menge|unakan| jika
jumlah|media| media |terpenfmanfaa| dibuat | baik |membu| nfaat | perasi| media | aku
jam | yang | yang | garuh| tdari | untuk | untuk | juk |buatk| kan | cetak ]| dapat
Reprod ML1. Saya dapat 374% .372| .385| .118| .322| -076| .337| .280( .062| .279| .259| .371
uced membatasi jurnlah jam
Correla dalam menggunakan
tion media
ML2. Saya dapat 372| 400°| 397 .239) .342( -043] .393] .241] -014] .200] .189] .378
memilih isi media yang
sesuai untuk sava
ML3. Saya memahami J3B5] .397] 41s®| .211| .390( .022] .382| .257| .098| .2B7| .267| .403
isi media yang saya
qunakan
ML4. Saya tidak mudah| .118| .239} .211| g15% .319] .337| .357] -100| -095| -126| -107| .196
terpengaruh oleh isi
media
MLS. Saya dapat .322f .342| 390| 319  478°| .282| .363| .159| .258] .314| .280{ .388
mengambil manfaat
dari media yang saya
gunakan
ML6. Semua acara -076| -043| .022| .337| .282f 2% .048| -195] .367| .091 081] .044
Televisi dibuat untuk
suatu tujuan tertentu
ML7. Tidak sernua .337) .393) .382| .357| .363| .049) 417 .173] -039] .13 427) 362
acara televisi baik
MLS. Iklan berfujuan 280} .241] .257] -100y .159] -195] .173|  o73* .069] .263] .242) .249
untuk membujuk orang
membeli produk
ML9. Semua media .062] -.014| .098{ -095| .258| .367] -.039] .059| s5gg?| .417| .373) 127
bermanfaat buatku
ML10. Saya mampu .279] 200 287 -126] .314] .091) 131 2631 A417| 492° .446| .209
mengoperasikan media
elektronik
ML11. Saya mampu 259 .189| .287| -107| 290 .0Bt| 127 .242] .373| .446}  404° .277
menggunakan media
cetak
ML12. Media 3711 .378] .40D3] .196] .388{ .044] .362| .248| _127| .299| .277| 3093°
bermanfaat jika aku
dapat
menggunakannya
Residu ML1. Saya dapat -03g| -118| -042| -102| .1911| -094] -170| .012] -.034} -.066] -061
al® membatasi jumlah jam
dalam menggunakan
media
ML2. Saya dapat -.039 - 017} -111| 0447 .057| -.143| -098| .120} -.068| -.084 -.179r
memilik isi media yang
sesuai untuk sava
MEL3, Saya memahami | -119} -.017 -.094| -.043| .037| -143)] -059| .037| -.1200 -060| -.095
isi media yang saya
qunakan
ML4, Saya tidak mudah] -.042| -111| -.094 -067| -197| -120| .112| .033] .136| .147] -038%
terpengarubh oleh ist
media




MLS. Saya dapat
mengambil manfaat
dari media yang saya
gunakan

MLE. Semua acara
Televisi dibuat untuk
suatu tujuan tertentu
ML7. Tidak semua
acara televisi baik
MLS. iklan bertujuan
untuk membujuk orang
membeli produk
ML9. Semua media
bermanfaat buatku
ML10. Saya mampu
mengoperasikan media
elektronik

ML11. Saya mampu
menggunakan media
cetak

ML12. Media

bermanfaat jika aku
dapat
menggunakannya

-.102

11

-.084

=170

.012

-034

-.066

-.061

-.044

057

-143

-.088

120

~.068

-.064

~178

-.043

037

-143

-.059

.037

-120

-.060

-.085

-.067

-197

=120

112

.033

136

147

-.039

-.165

-114

-.018

-.048

-.081

-.013

-.080

-.165

.04

178

-198

-024

-.034

.003

- 114

014

033

086

076

-054

-.062

~Q18

78

033

~.001

-.069

-.083

- 122

-.046

-198

.086

-.001

-.168

=217

-.055

-.081

-024

.076

-.068

-.168

-138

-.026

-.013

-.034

-.054

-083

=217

-.139

-012

-.080

003

-.062

-122

-.055

-.026

- 012

Extraction Methed: Principal Component Analysis.

a. Reproduced communalities
b. Residuals are computed between observed and reproduced correfations. There are 44 (66.0%) nonredundant residuals with at

Rotated Component Matrix®

Component

ML1.
Saya
dapat
memba
MLZ.
Saya
dapat
ML3.
Saya
memah
ML4.
Saya
tidak
ML5.
Saya
dapat
menga
MLE.
Semua
acara
ML7.
Tidak
MLB.
lkian
bertuju

573

631

618

423

536

~.053

631

.355

A77

.185

-.308

.298

.252

-.050

-.120

-.026

011

27

=311

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.
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L MLO,
Semua
ML10.
Saya
mampu
ML11.
Saya
marngu
ML12,
HMedia
berman
faat

-0587

273

.280

,703| .250

642} -.074

.576] -.068

.219] .026

Extraction Method: Principal Component Analysi

a. Rotation converged in 6 iterations.

Component Transformation Matrix

nent 1 1 2 3

1 872 470 137
2 -440} .875] -.201
3 -215] .115] .870
Extraction Method: E‘ﬁ'ncipal Component Analys

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.
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Scale: Media Exposure

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 241 100.0
Excluded® 0 .0
Total 241 100.0

2. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach'
s Alpha
Based on
Standardiz
Cronbach's Alpha ed items [N of ltems
643 647 6
Item Statistics
Mean | Deviation N

ME1. Saya menonton TV 3.00 .837 241
setiap hari
ME2. Saya 3.10 862 241
mendengarkan radio
setiap hari
ME4, Saya membaca 4,42 654 241
buku setiap hard
MES. Saya membaca 3.27 .Be8 241
majalah setiap hari
MEG. Saya 279 774 241
menggunakan internet
ME7. Saya main video 2.83 728 241
games setiap hari

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.




Intertem Correlation Matrix

ME1. Saya| Saya Saya Saya | ME6. Saya | ME7. Saya
menonton | mendenga| membac |membaca| menggunak | main video
TV setiap | rkan radio | a buku | majalah | aninternet | games
hari__|sefiap hari{ setiap setiap | setiap hari | setiap hari
ME1. Saya menonton TV 1.000 387 A75 143 LA 526
setiap hari
ME2. Saya .387 1.000 .085 124 201 220
mendengarkan radio
setiap hari
ME4. Saya membaca 75 .0g5 1.000 A33 156 234
buku setiap har
MES. Saya membaca 43 124 133 1.000 084 077
majalah setiap hari
MES. Saya 444, 201 .156 064 1.000 .545
menggunakan internet
ME7. Saya main video 526 220 .234 077 545 1.000
ames setiap hari
Hem-Total Statistics
Scale Scale | Comecte| Scuared [ Cronbach's
Mean if [Variance if| d item- | Multiple | Alpha if
Item tem Total |Correlatio ltem
ME1. Saya menonton TV 16.41 5210 .569 .386 517
setiap hari
MEZ2. Saya 16.31 5957 329 .156 518
mendengarkan radio
setiap hari
ME4. Saya membaca 15.00 6.837 .240 .07 542
buku setiap hari
MES5. Saya membaca 16.15 6.603 .163 .038 682
majalah setiap hari
MES. Saya 16.62 5.786 457 .33z .568
menggunakan internet
ME7. Saya main video 16.58 5.703 532 A1 .543
games setiap hari
Scale Statistics
Mean Variance | Deviation | Items
19.41 8.085 2.843 6

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.
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Regression

Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Media Exposure, _|Enter
Media Use®
a. All requested variables entered.
Mode) Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Maodel R R Square Square Estimate
1 3277 A07 .099 2.89491
a. Predictors: (Constant), Media Exposure, Media Use
ANOVA®
Mode! . Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 238.180 2 119.085 14.211 .000°
Residual 1994565 238 8.381
Total 2232.755 240
a. Predictors: {Constant), Media Exposure, Media Use
b. Dependent Variable: Tingkat Media Literasi
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B8 Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 40.102 2034 16.714 .000
Media Use 27 045 A74 2.837 .005
Media Exposure 280 066 .261 4,251 .000
a. Dependent Variable: Tingkat Media Literasi
95.0% Confidence Interval for B Collinearity Statistics
Lower Bound | Upper Bound Tolerance VIF
36.094 44,109
039 .216 .092 1.008
150 410 .882 1.008
Coilinearity Plagnostics
Vartance Proportions
Condition Media
Model Dimension Eigenivalue Index {Constant) Media Use Exposure
1 1 2.979 1.000 .00 .00 .00
2 016 13.715 .02 .28 .81
3 .005 23.556 .88 74 .19

a. Dependent Variable: Tingkat Media Literasi

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.




Regression

Variables Entered/Remaved

Variables
Jenis kelamin  Model [Variables Entered| Removed Method
Laki-laki 1 Media Exposure, -|Enter
Media Use®
Perempuan 1 Media Exposure, .|Enter
Media Use®
a. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Jenis kelamin  Model R R Sguare ~ Square the Estimate
Laki-laki 1 .a87° .146 .132 2.86688
Perempuan 1 267° 071 .054 2.92923
a. Predictors: {Constant), Media Exposure, Media Use
ANOVA®
Sum of
Jenis kelamin _Model Squares df Mean Square F Sig.
Laki-1aki 1 Regression 174.258 2 87.129| 10.601 .000°
Residual 1019.159 124 8.219
Total 1193.417 126
Perempuan 1 Regression 73.013 2 36.506] 4.255 017°
Residual 952 426 111 8.580
Total 1025.429 113
a. Predictors; {Constant), MedﬁEfposure, Media Use
b. Dependent Variable: Tingkat Media Literas!
Coefficients”
andardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Jenis kelamin Model B Std. Emer Beta 1 Sig.
Laki-laki 1 {Constant) 38.623 2.821 13.760 000
Media Use A1 .058 472 2.077 040
Media Exposure 364 .088 343] 4129 000
Perempuan 1 {Constant} 41.413 2.990 13.852 .000
Media Use .150 072 .195) 2.087 039
Media Exposure .161 102 1481 1.581 17

a. Dependent Variable: Tingkat Media Literasi

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.




Interval for B Collinearity Statistics
Upper
Lower Bound | Bound Tolerance VIF
33.239| 44.408
006 236 1.000 1.000
.150| .539 1.000 1.000
35.488) 47.337
008 .293 980 1.041
-041] .363 .960 1.041
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Condition Media Media
Jenis kelamin  Model Dimension Eigenvalue Index {Constant) Use | Exposure
Laki-laki 1 1 2.977 1.000 .00 .00 .00
2 .018 12.960 .01 .29 70
3 005 23.729 .89 7 .30
Perempuan 1 1 2.981 1.000 .00 .00 .00
2 .014 14.777 .05 21 .93
3 .005 23.957 .95 .79 07
a. Dependent Variable: Tingkat Media Literasi
Regression
Variables Entered/Removed
Variables
Level of school Model [Variables Entered{ Removed Method
kelas 4 ] Media Exposure, .|Enter
Media Use®
kelas 5 1 Media Exposure, JEnter
Media Use®
a. All requested variables entered.
Model Summary
' Adjusted R | Std. Error of
Level of schoe! Model R R Square Square the Estimate |
kelas 4 1 277 077 .063 2.89581
kelas 5 ] A03° .163 145 2.90572

a. Predictors: (Constant), Media Exposure, Media Use

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.




ANOVAP

Sum of
Level of school Model Squares df Mean Square F Sig.
kelas 4 ] Regression 56.696 2 48,348 5.766 .004°
Residual 1165.614 139 8.386
Total 1262.310 141
kelas 5 1 Regression 157.411 2 78.705| 9.322 000
Residual 810.548 96 8.443
Total 867.980 98
a. Predictors: {Constant), Media Exposure. Media Use
b. Dependent Variable: Tingkat Media Literasi
Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Level of schogl Model B Std. Error Beta t Sig.
kelas 4 1 {Constant) 42.039 2767 15.194 .000
Media Use 093 .058 -130] 1.594 113
Media Exposure 243 .080 2471 3.030 .003
kelas 5 1 {Constant) 36.777 3171 11.597 .000
Media Use 174 .073 228| 2383 .018
Media Exposure 373 .125 .286| 2.984 .004
a. Dependent Variable: Tingkat Media Literasi
Interval for B Collinearity Statistics
Lower Bound | Bound Tolerance VIF
36,5691 47.510
=022 209 1.000 1.000
085 .402 1.000 1.000
30.482] 43.072
.029] .319 951 1.051
125 822 851 1.051
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Condition Media Media
Level of school Model Dimension Eigenvalue Index {Constant} Use | Exposure
kelas 4 1 1 2977 1.000 .00 0o .00
2 018 12.729 02 22 .76
3 .005 24.588 .98 7 .24
Jkelas 5 1 1 2.983 1.000 .00 oo .00}
2 011 16.288 .02 .39 81
3 006 23.204 .98 .61 9

-é.—fJependent Variable: ﬁngkat Media Literasi

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.
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DATA SISWA SD AISYIYAH

TAHUN 2009

No. NISN Nama Kelamin 1inglat
3 396479 Y usnidarwati P —4
309988478498 Haolam L 4
40[9978278027 Miftakhur Rohimah P )
4T[9978278030 Lila Andriani P -3
4219975278031 Tomi Afjuno L 4
Resti Dwi Anita P 4
44|99BBI3T715 Amik Ratus Sholikha F q
88131718 Riski Yoga S. L q
46]9998552306 Poagung ;Sﬁlihon Al Amin L 4
470 4T5T083S Abdul Wahab ) % 5
4|9958356480 Andnani sisilia 3
- 4910058306483 Hendra Pury L 3
S0[9058 556489 Abdul Kadir T 5
STI0988478455 Apriama L 5
52|90084 78456 Mandala Putra L 5
53|9968FTRATT Khodijah [brahim P 5
34|97 78028 Abdus Somat | B 3
559988131714 Fidya Ayu. Larasati P 5
36[59BBI31719 Faisal Altansyah Z. L L3
[Ananda Wahyu Dianti P 5
670019 Puspasan P 5
59|99475?083? ~Marfianto L 5
QOL75 10830 Fen Irawan L &
6199583504382 Muhammad Rizal Hasan L i)
G2|9958306485 St Anita P [
|~ 63]9938306480 FH Sandria Alfianti P 8
6419061724875 Aldatul Fiima P [
63[99084 78500 Ahmad Nurul Antin L [+
©0]09684 78501 Thsan Sanubari Bela Mega L [
'Whidha Shofiatus Zahro P [

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.

Malang, Agustus 2008
Kepala SD Aisyiyah

Ulang Heri Satori, SE
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Nomor Induk Siswa (NIS) Nasional - DEPDIKNAS >> Rekap Data

Rekap Data

Rekap data keseluruhan | Rekap data NASIONAL | Rekap data DIKNAS | Rekap Data
DEPAG

Data yang disajikan di situs ini bersifat Online dan Real Time.

Setliap saat akan ada perubahan data seiring dengan proses pemutakhiran data yang
dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota/Kab se Indonesia secara online ke situs ini.

Total Siswa yang terdaftar pada 11/06/2009 pk.11:00:58. = 43.065.739 orang

Propinsi Jawa Timur << Pilih Propinsi Lain
Kota Kota Malang << Pilih Kota Lain
Jenjang SD/MI << Pilih Jenjang Lain
Status Negeri & Swasta << Pilih Status Lain

Rekap Data per Sekolah

Jurnlah Siswa
No. NPSN NSS Nama Alamat Status L g
JL. KI AGENG
1 20533978 MiNURULHUDAT  gnlsia 10 Swasta 98 75
JL. KH. MALIK
2 20533920 MI AL-AZHAR st 1 Swasta 122 96
JL. C. TELAGA
3 20533847 MI AL-FATTAH B o5 Swasta 103 94
JL. SELAT SUNDA
4 20533934 MI AL-HUDA el Swasta 187 163
5 20533933 MIAL-KHOIROT ~ JL.MUHARTOS  Swasta 107 114
6 20533973 MI AL-USMAN JL KH. USMANB4 Swasta 62 44
MI ALHAYATUL JL. KH. MALIK NO.
7 20533921 ISLAMIYAH 1 RT.01 RW.04 Swasta 122 102
JL. ADE IRMA
SURYAN! 50, JL.
8 20535408 MIATTARAQQIE  oyRMEACGos Swasta 346 304
35
JL. KAPT. P.
9 20533932 MI BADRUSSALAM 1= APTP- Swasta 30 15
. JL. MUHARTO
10 20533923 MIDARULQURAN L MURARTC. | o Swasta 56 48
11 20533924 Ml DARUSSALAM g'; SANANBAWAH o ta 35 26
JL. MAYJEN
12 20533925 MIDIPONEGORO  Soaiobt ,  Swasta 140 109
MI HIDAYATUL
13 20533926 MUBTADIHN jky';"g PARSEH  qyasta 119 123
BUMIAYU
MI HIDAYATUL
14 20533927 MUBTADIIN %';S"‘;EM}%%UF 74 qwasta 94 76
TASIKMADU
JL. SEKARPUTIH
15 20533928 M HIDAYATUS RT.O2RW.03NO, Swasta 8 65

http://nisn.diknas.go.id/cont/data_statistik/index.php?prop=205&kota=205031&jenjang=1

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.
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20533951

20533929

20533830

20533931

20533848
20533949
20533066

20533967

20533968

20533869

20533970

20533971

20533972

20540183

20533950

20533974

20533975

20533976
20533977
20533965

20533964

20533952

20533953

20533954

SIBYAN
M IMAM BONJOL

MI ISLAMIYAH

Mi JABAL NUR

MI JEND. SUDIRMAN

Ml KH. HASYIM
ASYARI

MI KHADIJAH

MI MA'ARIF
PENANGGUNGAN

Mi MA’ARIF SUKUN 1

M MA'ARIF SUKUN 2

M MIFTAMUL HUDA

MI MIFTAHUL IMAN

MI MIFTAHUL ULUM
BURING

MI MIFTAHUL ULUM
CIPTOMULYO

MI MIFTAHUL ULUM
WONOKOYO

M} NU MAUDLUUL
ULUM

MI NU POLOWIJEN

MI NU PUTRI

Ml NURUL HIKMAH
MI NURUL HUDA
MI NURUL HUDA 2

Ml NURUL ULUM

MI RADEN FATAH

MI ROUDLOTUL
MUSLIHIN

Mi SUNAN GIRI

Ml SUNAN GUNUNG

40

JL. KEBALEN
WETAN 1 NO. 20

JL. 8. SUPRIADI
172L

JL. BARAN
TLOGOWARU

JL. SOEKARNO
HATTA MIJS NO. 1

JL. LA, SUCIPTC
300 A

JL.ARJUNA 1S A

JL. M. PANJAITAN
18/04

JL. 8. SUPRIADI7H1
RT.03, RW.02

JL. KUTILANG
TIMUR 6

JL RAYA
BANDULAN 125 A

JL. KI AGENG
GRIBIG 29

JL. KH. MALIK
DALAM BURING
RT.03

JL. PELTU SUJONG
GG. MELAT!

JL. KALIANYAR
RT.02, RW.01
JL. BAUKSIT 45
JL. POLOWLIEN
21408 A

JL YULIUS USMAN
14B

JL. MUHARTO 7 /
41

JL. MOH. JUKI 1A

JL. MERDEKA
TIMUR GG.1

JL TELUK
PELABUHAN RATU
155 A

JL. NGAGLIK
4B/627

JL. BARAN
TLOGOWARU

JL. TLOGOSARI
NO.641A

JL 8. SUPRIADI

Swasta 72 77 149 Detil Download
Swasta 195 152 347 Detil Download
Swasta 72 66 138 Detil Download
Swasta 282 262 544 Detil Download

Swasta 232 255 487 Detil Download
Swasta 131 150 281 Detil Download
Swasta 37 a0 67 Detil Download

Swasta 101 73 174 Detil Download
Swasta 24 20 44 Detil Download
Swasta 108 81 159 Detil Download

Swasta 119 100 219 Detil Download

Swasta 57 73 130 Detil Download

Swasta 49 3 80 Detil Download
Swasta 109 106 215 Detil Download
Swasta 146 115 261 Detil Download
Swasta 45 74 119 Detil Download
Swasta 53 53 106 Detil Download

Swasta 114 124 238 Detil Download
Swasta 196 186 382 Detil Download
Swasta 32 41 73 Detill Download

Swasta a0 78 168 Detil Download

Swasta 143 417 260 Detil Download
Swasta 33 30 63 Detil Download

Swasta 68 52 120 Detil Download

6/11/2009
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40 20533955

41 20533957

42 20540184

43 20533955

44 20533958

45 20540185

46 20533959
47 20533945
48 20533946

49 20538409

50 20538410

51 205654811
52 205633862
53 20533896

54 20533912
556 20533866
§6 20534060

§7 20533801

58 20554959

59 20533867

60 20533868

61 20533897

62 20554935

63 20539432

84 20540207

http://nisn.diknas.go.id/cont/data_statistik/index.php?prop=205&kota=205031&jenjang=1

JATI

MI SUNAN
KALIJOGO
KARANGBESUKI

MI SUNAN
KALLOGO MERGAN

Ml SUNAN
KALLJOGO
PISANGCANDI]

MI TARBIYATUL
HUDA

MI TARBIYATUL
HUDA MERGOSONO

M! YASPURI
MIN MALANG 1
MIN MALANG 2

SD AISYIYAH

SD ANAK SALEH

SD BINA BUDI MULIA

SD BRAWIJAYA 1
SD DHARMA
WANITA UNIBRAW
SD HASYIM ASY'ARI
SD IMKA

SD INDRIYASANA
SD ISLAM AL

HIKMAH

SD ISLAM BAITUL
MA'MUR

SD ISLAM KLOJEN
KIDUL

SD ISLAM MA'ARIF

S0 ISLAM MOH.
HATTA

SD ISLAM NURUL
1ZZAM

SD ISLAM NURUL
MUTTAQIEN

SD ISLAM PLUS AL-
AZHAR

9/42

JL. CANDI 3D NO.
442

JL. MERGAN RAYA
19/ 56

JL. PISANG CANDI
BARAT 39

JL. BABATAN 32
JL. KOL. SUGIONO
9/24

JL. JOYO RAHAR.IO
240 A

JL. BANDUNG 7C

JL. KEMANTREN
214A

JL. GAJAYANA
1/570D

JL.. CANDI
PANGGUNG 1

JL. TAMAN SLAMET
14

JL. BRAWIJAYA 1
JL. CIPAYUNG 8

JL. LAKS.
MARTADINATA 2/36

JL. DR, CIPTO 18

JL. 5. SUPRIADI
472306

JL. KOL. SUGIONC
8/50

JL. SAWOJAJAR 17
B

JL. ARIS
MUNANDAR VI B/2

JL. KH. HASYIM
ASYARI GG. 6, NO.
30

JL. SIMP.
FLAMBOYAN 30

JL. Ki AGENG
GRIBIG | /30

JL NURUL
MUTTAQIENSS,
RT.05 RW.05

JL. PULOSARI 1/30

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta
Swasta

Swasta
Negeri
Negeri

Swasta
Swasta

Swasla
Swasta

Swasta

Swasta
Swasta
Swasta

Swasta
Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

61

142

68

109

78
647
202

128

14
43
185

63
28
97

62

13

43

29

52

105

28

57

109

60

134

37

73
763
230

35

136

13
3
160

29
93

49

11

Yl

10

47

g8

22

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.

118

261

128

98

243

73

151
1.410
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M
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- g - ==

Detii Download

Detil Download

Detil Download

Detil Download

Detit Download

Detil Download

Detil Download

Detil Download

Petil Download

Detil Download

Betil Download
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65

66

87

68

69

70

7

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

20533865

20533902

20533895

20540186

20539412

20533885

20534063

20533880

20533861

20533918

20533905

20533906

20534061

20534064

205339015

20533916

2053317

20534062

20533804

20533903

20533898

20533893

20533886

20533887

20539411

SD ISLAM RESTU
iBU

SD ISLAM
SABILILLAH

SD ISLAM SURYA
BUANA

SD ISLAM TERPADU
INSAN PERMATA

SD KARTIKA IV-1

5D KARTIKA IV-6

SD KARTIKA V-7
SD KATOLIK
ADVENT

SD KATOLIK BERITA
HIDUP

SD KATOLIK BHAKTI
LUHUR

SD KATOLIK
MARDIWIYATA 1

SD KATOLIK
MARDIWIYATA 2

SD KATOLIK MARGA
BHAKTI

SD KATOLIK
MARSUDISIWA

8D KATOLIK SANG
TIMUR

SD KATOLIK SANTA
MARIA 1

SD KATOLIK SANTA
MARIA 2

SD KATOLIK SANTA
MARIA 3

SD KATOLIK SANTO
YUSUP 1

SD KATOLIK SANTO
YUsSUP 2

SD KATOLIK SANTO
YUSUP 3

SD KATOLIK YBPK
NGAGLUIK

SD KH. MAS
MANSUR

SD KRISTEN
ALETHEIA

SD KRISTEN
BRAWIJAYA 3

JL. RAYA
RAWISARI 3

JL. A. YAN!I 15
JL. GAJAYANA,

41631

JL. AKORDION
UTARA

JL. HAMID RUSDI
100

JL. KESATRIYAN
1A

JL. KESATRIYAN
1A

JL. TERS. RAYA
DIENG 31

JL. RAWISARI 33

JL. RAYA DIENG 40

JL. JAKSA AGUNG
SUPRAPTO 21

JL. SEMERU 36

JL. GEMPOL RT.07,
RW.01/1

JL. CANDI
KALASAN 10

JL. BANDUNG 2

JL. HALMAHERA 16

JL. PANDERMAN 7

JL. MARKISA 6

JL. LAKS,
MARTADINATA 80

JL. DR. SUTOMO 35

JI. SIMP.
BOROBUDUR NO. 1

JL. NGAGLIK
4A/203

JL. SIDOMULYO 377

JL. IR. H. JUANDA 6

JL. K AGENG
GRIBIG 248

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

73

356

130

128

79

148

133

95

74

57

102

199

89

176

180

234

509

128

20

292

274

80

163

58

80

396

127

106

38

125

128

72

57

49

88

166

101

158

194

275

491

113

273

278

30

109

141

62

153 Detil

751 Detil
257 Detil
234 Detil
117 Detil
271 Detil
261 Detil
167 Detil
131 Detil
106 Detil
190 Detil
365 Detil
190 Detil
334 Detit
374 Detil
509 Detil
1.000 Detil
241 Detl
167 Detil
565 Detil
552 Detil
74 Detil
189 Detil
304 Detil

120 Detil

http://nisn.diknas.go.id/cont/data_statistik/index.php?prop=205&kota=20503 1&jenjang=1
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114
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20533863
20534044
20533869

20533913

20533894

20533899

20533807

20533909

20533900

20533908

20539774

20534069

20533910
20540190

20538475

20533911

20555415

20533914
20533889
20533891

20533892
20533712
205394786

20539414

20533711

SD KRISTEN
CHARIS

5D KRISTEN ELIM
SD KRISTEN KALAM
KUDUS

SD KRISTEN PETRA
SD KRISTEN YPPK
MERAP!

SD LABORATORIUM
UM

5D MARGOBASUKI
8D MUHAMMADIYAH
1

$b MUHAMMADIYAH
4

SD MUHAMMADIYAH
5

SD MUHAMMADIYAH
8
SD MUHAMMADIYAH
8

SD MUSLIMAT NU

SD NASIONAL PLUS
MY LITTLE ISLAND

SD NU BAHRUL
uLuUM

S0 NU BLIMBING

SD PJ GLOBAL
SCHOOL

SDPLUS AL
KAUTSAR

SD SRIWEDARI
SD TAMAN
HARAPAN

SD TAMAN MUDA 1

SD TAMAN MUDA 2

SD TUNAS
HARAPAN

SD UNGGULAN AL
YALU

SD WAHID HASYIM

.:L. TELAGA BODAS Swasta

JL. S. SUPRIADI 38 Swasta

JL. PROF. MUH.
YAMIN 47 Swasta
JL. PROF. MUH.
YAMIN 53 Swasta
JL. MERAPI 15 Swasta

JL. VETERAN 1 Swasta

JL JAGUNG

SUPRAPTO 22  owasta

JL. KAWI NO. 7 Swasta

JL. SUDIMORO 19  Swasta

JL IR, RAIS [H/20  Swasta
JL. KOL.SUGIONO
5D 48

JL.R.
TUMENGGUNG Swasta
SURYO 5

JL. KARIMATA 5 Swasta

Swasta

JL. SUROPATI 14  Swasta

JL. KOL. SUGIOND
7148

JL. LA. SUCIPTO
GG. PESANTREN  Swasta
23

Swasta

JL. PERMATA
JINGGA HOUSING
BOULEVARD Swasta
ANGGREK

JL.LA. SUCIPTO

GG.22/338 Swasta
JL.BOGORATAS 1 Swasta
JL ARIS

MUNANDAR 24  Swasta
JLWR.

SUPRATMAN 15  Swasta

JL. TAMAN SISWA 4 Swasta

JL. KOL. SUGIONO
9B

JL. TELUK MANDAR
55

JL. MT. HARYONO
165

Swasta

Swasta

Swasta

120
50
136

65

307

47

123

91

47

70

198

62
33

109

133

349

23
57
120

92

62

120
61
131

277

28

143

92

38

171

65
39

g0

11

287
58
342

17
37
105

80

50

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.

240
111
267

118

10

584

75

266

183

85

138

369

127
72

194

223

19

636
135
706

40
94
225

152

112

Detil
Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Deti

Detil

Detil

Detil
Detil

Detil

Detil
Detil
Detil

Detil

Detil

Download
Downtload

Download
Download
Download
Download
Download
Download
Download
Download

Bownload

Download

Download

Download

Download

Download

Download

Download
Download

Download

Download
Download

Download
Download

Download

6/11/2009




115 20555449
116 20533864

117 20539435

118 20533713

119 20533730

120 20540208

121 20533636

122 20534068

123 20534066

124 20533714
125 20540188

126 20534070

127 20534071

128 20534072
129 20540191

130 20539437
131 20534059
132 20534058

133 20539438

134 20534045

135 20534045
136 20534047

137 20534048

138 20534049

http://nisn.diknas.go.id/cont/data_statistik/index.php?prop=205&kota=205031&jenjang=1

SDIT AHMAD YANI
50K CORJESU

SDLB AUTISME
RIVER KIDS

SDLB BHAKTI
LUHUR

SDLB IDAYU

sSDLB
LABORATORIUM
AUTISME UM

SDLB N
KEDUNGKANDANG
4

SDLB PUTRA JAYA

SDLB SUMBER
DHARMA

SDLB YPAC
SDLE YPTB

SDN ARJOSARI 1

SDN ARJOSARI 2

SDN ARJOSARI 3

SDN
ARJOWINANGUN 1

SDN
ARJOWINANGUN 2

SDN BAKALAN
KRAJAN 1

SDN BAKALAN
KRAJAN 2

SDN BALEARJOSARI

1

SDN BALEARJOSARI

2
SDN BANDULAN 1
SDN BANDULAN 2

SDN BANDULAN 3

SDN BANDULAN 4

JL. KAHURIPAN 12

JL. JAKSA AGUNG
SUPRAPTO 55

JL PERUM UNIGA
41 JOYOGRAND
ATAS

JL. RAYA DIENG 40

JL. SULFAT INDAH
2112

JL. SURABAYA 6
JL. ALI NASRUDIN
2

JL. NUSA INDAH
11A

JL. CANDI] JAGO 28

JL.R.
TUMENGGUNG
SURYO 39

JL BS. RIADI 126

JL. TELUK
PELABUHAN RATU
05

JL. TELUK
PELABUHAN RATU
40

JL. TELUK PERIG! 1
JL. TUTUT 3
JL. RAYA

ARJOWINANGUN 7

JL. PELABUHAN
BAKAHUNI

JL. PELABUHAN
KETAPANG

JL RAYA
BALEARJOSARI

JL. PAHLAWAN
BALEARJOSARI
3758

JI. BANDULAN 1C/7

JL. RAYA
BANDULAN 198

JL. BANDULAN
9/593

JL. BANDULAN
8/193B

Swasta
Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Swasta

Negeri

Swasta

Swasta

Swasta
Swasta

Negeri

Negeri

Negeni
Negeri

Negeri
Negeri
Negeri

Negeri

Negeri

Negern
Negeri

Negeri

Negeri

19
330

13

170

10

35

60

16

23

39

26

102

72

198

310

131

183

67

11
158

136

134

20
312

93

10

13

13

12

16

12

220

95

79
129

168

338

138

166

48

116
128

147

146

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.

39 Detil Download

642 Detil Download

17 Petil Download

283 Detil Download

20 Detil Cownload

48 Detil Download

104 Detil Download

29 Detil Download

35 Detil Download

55 Detil Download
38 Detil Download

4686 Detil Download

197 Detif Download

151 Detil Download

262 Detil Download
366 Detil Download
648 Detil Download
269 Detil Download

349 Detil Download

115 Detil Download

227 Detil Download

286 Detil Download
283 Detil Download

280 Detil Download

6/11/2009




139

140

141

142

143

20534050

20534051

20534054

20534055

20534053

144 20534056

145

146

147

148

149

150

151
152
153

154

155

156

157

158

159

160
161
162

163
164

http://misn.diknas.go.id/cont/data_statistik/index.php?prop=205&kota=205031&jenjang=1

20534073

20539439

20534074

20534057

20549133

20534091

20534094
20534092
20539442

20534093

20540192

20534095

20540193

20540194

20534096

20534104
20539443
20539445

20534097
20534098

SDN BANDULAN 5
SON

BANDUNGREJOSARI

1
SDN

BANDUNGREJOSARI

2
SDN

BANDUNGREJOSAR!
3

SDN

BANDUNGREJOSARI
4

SDN BARENG 1
SDN BARENG 2

SDN BARENG 3

SDN BARENG 4

SDN BARENG &

SDN BI
TLOGOWARU

SDN BLIMBING 1

SDN BLIMBING 2
SDN BLIMBING 3
SDN BLIMBING 4

SDN BLIMBING 5

SDN BUMIAYU 1

SDN BUMIAYU 2

SDN BUMIAYU 3

SDN BUMIAYU 4

SDN BUNULREJO 1

SDN BUNULREJO 2
SDN BUNULREJO 3
SDN BUNULREJO 4

SDN BUNULREJO 5
SDN BUNULREJO 6

JL. BANDULAN
BARU 251A

Jl. 5. SUPRIYADI
178

JL. KLAYATAN
2176

JL. JANT! SELATAN
59

JL. DANURI 18

JUL KELUD 10 A

JL. BARENG RAYA
25

JL. KAW! SELATAN
20

JL. SIMPANG KAW)
11

JL. BARENG TENIS
4B

JL. TLOGOWARU,
TELP. 0341759040

JL. L. ADI SUCIPTO
77

JL. L. ADI SUCIPTO
GG. sDN2

JL. CANDI KIDAL 3

JL. L. ADI SUCIPTO
202

JL. BOROBUDUR
X132

JL. KYAI PARSEH
JAYA 26

JL. LEMBAYUNG 7
NO.1

JL. KYAI PARSEH
JAYA 51

JL. KYAl PARSEH
JAYA 08

JL. HAMID RUSDI
TIMUR 455A

JL. BEDADUNG 3
JL. SEBUKU 14
JL. WARINOI 20

JL. HAMID RUSDI
3/9M

JL. WARINOI 54

Negeri

Negeri

Negeri

Negen

Negeri

Negeri
Negeri

Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negen
Negerni
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri

Negeri

Negeri
Negeri
Negeri

Negeri

Negeri

57

330

257

230

141

215
329

369

74

58

129

140

126
204
152

118

133

123

147

97

322

316
164
157

123
89

53

368

243

200

90

178
305

326

55

51

138

159

111
292
148

122

109

128

123

79

303

300
162
136

116
70

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.

110

698

500

430

231

394
634

695

129

109

268

299

237
586
300

240

242

251

270

176

625

616
326
293

239
159

Detil

Detil

Detil

Detit

Detil

Detil

Detil

Detil

Detit

Detil

Detil

Detil

Detil
Detit

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detit
Detil
Detil

Detil
Detil

Download

Download

Download

Download

Cownload

Download

Download
Bownload
Download
Download
Download
Download

Download
Doewnload

Cownload
Download
Download
Downlaad
Download
Download

Download

Download
Download
Download

Download

Download

6/11/2009




165 20534101

166 20534100

167 20539446

168 20539447

169 20539448

170 20534099

171 20548804

172 20534076

173 20534079

174

175

176

177

178

179

180

181

182

183

184

185

186
187
188

http://nisn.diknas.go.id/cont/data_statistik/index.php?prop=205&kota=205031&jenjang=1

20534080

20534081

20534082

20534083

20634084

20534085

20534087

20534088

20533980

20533995

20534075

20533997

20533998
20539449
20534001

SDN BURING
SDN

CEMOROKANDANG
1

SDN
CEMOROKANDANG
2

SDN
CEMOROKANDANG
3

SDN
CEMOROKANDANG
4

SDN CIPTCMULYO 1
SDN CIPTOMULYOQ 2

SDN CIPTOMULYO 3

SDN DINOYO 1

SDN DINOYO 2

SDN DINOYO 3

SDN DINOYO 4

SDN GADANG 1

SDN GADANG 2

SDN GADANG 3

SDN GADANG 4

SDN GADINGKASRI

SDN JATIMULYO 1

SDN JATIMULYO 2

SDN JATIMULYO 3

SDN JATIMULYO 4

SDN JATIMULYO 5

SDN JODIPAN

SDN
KARANGBESUKI 1

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.

JL. MAYJEN
SUNGKONO 1

JL. SAMPURNA 25

JL. RAYA
CEMOROKANDANG
75

JL. BARAN
TEMPURAN NO. 1

JL. KEMAYORAN Ili
NO. 1
JL. SARTONO SH. 4

JL. KOL. SUGIONO
GG. VIIE NO. 54

JL. KOL. SUGIONO
8/68

JL. MT HARYONO
213

JL. MT HARYONO
9/326

JL. MT HARYONO
13/138

JL. MT HARYONO
131138

JL. KOLONEL
SUGIONO 245

JL. RAYA GADANG
X118

JL. RAYA GADANG
12A

JL. RAYA GADANG
X126

JL. GALUNGGUNG
7101

JL. PISANG KIPAS
36

JL. KENANGA
INDAH 2

JL. BUNGA
SRIGADING 29

JL. SIMBAR
MENJANGAN 28

JL. KUPING GAJAH
45

JL. JUANDA 32

JL. RAYA CANDI
HIA

Negeri

Negeri

Negeri

Negeri

Negert

Negeri
Negeri

Negeri
Negerni
Negeri
Negerni
Negerni
Negen
Negerni
Negeri
Negen
Negerni
Negerni
Negeri
Negeri
Negeri

Negeri
Negeri
MNegeri

221

110

145

41

104

425
147

M7

128

342

107

126

317

80

175

247

122

32

127

130

42

52
342
M7

1

115

116

47

89

424
132

146

120

408

59

144

354

71

140

218

95

29

102

124

38

81
305
129

412

225

261

a8

193

850
279

263

248

751

166

270

671

151

315

485

217

61

229

254

80

103
647
246

Detil

Detil

Detil

Detil

Detit

Detil
Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Petil

Detil

Detil

Detil
Detil
Detil

Download

Download

Download

Download

Download

Download

Download
Download
Download
Download
Download
Download
Download
Bownload
Download
Download
Download
Download
Download
Download
Download

Download
Download
Download

6/11/2009




189 20534002

190 20534003

191 20534004

192 20534009

193 20534010
184 20548805

195 20533994

196 20533981
197 20633982
198 20533983

199 20533984

200 20540195

201 205633985

202 20534005

203 20539450

204 20534007

205 20533987

206 20533988

207 20533989

208 20533990
209 20533991

210 20539451

211 20538452

212 20538453
213 20540196

214 20539454

http://nisn.diknas.go.id/cont/data_statistik/index.php?prop=205&kota=20503 1&jenjang=1

SDN
KARANGBESUKI 2

SDN
KARANGBESUKI 3

SDN
KARANGBESUKI 4

SDN KASIN

SDN KAUMAN 1
SDN KAUMAN 2

SDN KAUMAN 3

SDN KEBONSARI 1
SON KEBONSARI 2
SDN KEBONSARI 3

SDN KEBONSARI 4
SDN

KEDUNGKANDANG
1

SDN
KEDUNGKANDANG
2

SDN KESATRIAN 1

SDN KESATRIAN 2

SDN KESATRIAN 3

SDN
KETAWANGGEDE 1

SDN
KETAWANGGEDE 2

SDN KIDULDALEM 1

SDN KIDULDALEM 2
SDN KLOJEN
SDN KOTALAMA 1

SDN KOTALAMA 2

SDN KOTALAMA 3
SDN KOTALAMA 4
SDN KOTALAMA §

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.

JL. RAYA CANDI
BADUT 389

JL. CANDI BADUT
BLOK VI B NO. 110
DUKUH GASEK

JL. CANDI 3F/256
JL. YULIUS USMAN
58-60

JL KAUMAN 1

JL. KAWI 24D

JL. WAHID HASYIM
2120

JL. SATSUITUBUN
178

JL. SUPRIYADI 7

JL. KOL. SUGICNO
555

JL. SATSUITUBUN
47210

JL. KI AGENG
GRIBIG 394, 3B

JL. SOFYAN YUSUF
2
JL. KESATRIAN 1

JLUNTUNG
SUROPATH
SELATAN 17

JL. KESATRIAN
DALAM 60

JL. KERTO PAMUI
62

JL. KERTO
LEKSONQO 93

JL. MOJOPARIT
GANG 8D

JL. EMBONG
BRANTAS 26

JL. PATTIMURA 1

JI LAKS.
MARTDINATA 5/36

JL. MUHARTO GG.
VIl-B/73

JL. MUHARTO 7/52,
7B

JL MUHARTO 5

Ji.. MUHARTO 54
GG. VIl

Negen

Negeri

Negeri

Negeri

Negeni
Negen

Negeri

Negeri
Negeri

Negeri

Negeri

Negeri

Negerni
Negen

Negeri

Negeri
Negeri
Negeri
Negeri

Negeri
Negeri

Negeri
Negeri

Negeri
Negeri
Negeri

79

106

77

310

333
134

145

102
280
123

109

117

184

268

216

143

13

63

155

™
204
353

201

205
125
204

109

70

253

354
139

115

76
296
110

108

89

158

227

168

132

128

154

85
328
323

224

158
114
211

156

215

147

687
273

260

178
578
233

217

206

342

495

384

275

259

135

309

176
622
676

425

363
238
415

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil
Detil

Detil

Deetil
Detil
Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil
Detil

Detil

Detil

Detil
Detit

Detil

Download

Download

Download

Download

Download
Download

Download

Download
Download

Download

Download

Pownload

Download
Download

Download

Pownload
Download
Download
Download

Download
Download

Download
Download

Download
Download

Download

6/11/2009




215 20534011
216 20539455

217 20539457

218 20539458

219 20539776

220 20534013

221 20534014
222 20534030
223 20534031
224 20534032

225 20540198

226 20534033

227 20534034

228 20534035

229 20534036

230 20549134

231 20539778

232 20534037

233 20540200

234 20540201

235 20538460

238 20534038
237 20534039

238 20534040

239 20534041

240 20534042
241 20534029
242 20534028

http://nisn.diknas.go.id/cont/data_statistik/index.php?prop=205&kota=205031&jenjang=1

SDN KOTALAMA 6
SDN LESANPURO 1

SDN LESANPURO 2

SDN LESANPURO 3

SDN LESANPURO 4

JL. MUHARTO 7
JL. KI. AGENG

GRIBIG 109

JL. LESANPURO 7/
248

JL. Ki AGENG
GRIBIG 1/24, 23

JL. LESANPURO
IE/24

JL. LETJ. SUTOYO

SDN LOWOKWARU 1 5/33

SDN LOWOKWARU 2 JL. TRETES 3

SDN LOWOKWARU 3 JL. SARANGAN 1
SDN LOWOKWARU 4 JL. SETAMAN NO. 1
SDN LOWOKWARU 5 JL. GILIMANUK 66

SDN MADYOPURO 1

SDN MADYOPURO 2

SDN MADYOPURO 3

SDN MADYQPURO 4

SDN MADYOPURO 5

SDN MADYOPURQ 6

SDN MERGOSONO 1

SDN MERGOSONO 2

SDN MERGOSONO 3

SON MERGOSONO 4

SDN MERGOSONO 5

SDN MERJOSARI1
SDN MERJOSARI 2

SDN MERJOSARI 3
SDN MERJOSARI 4

SDN MERJOSARI 5
SDN MOJOLANGU 1
SDN MOJOLANGU 2

Pengaruh media..., Rahmi Fitria, FISIP Ul, 2009.

JL. RAYA
MADYOPURO 46

JL. RAYA
MADYOPURO 2

JL. DANAU
SENTANI DALAM
12

JL. RAYA
MADYOPURO 33

JL. KI AGENG
GRIBIG 47

JL. BARAN GRIBIG
32

JL. KOL. SUGIONO
188

JL. KOL. SUGIONO
3/41,2545

JL. KOL. SUGIONO
3/88

JL. KOL. SUGIONO
1

JL. KOL. SUGIONO
110D/80

JL. JCYO UTOMO 2
JL. JOYO UTOMC 3

JL. JOYO TAMAN
SARI 1

JL. TIRTOMULYO
GENTING

JL. PERUM. JOYO
ASRI BLOK 278

JL. SUDIMORO 15

JL. CANDI
PANGGUNG 52

Negeri

Negeri
Negeri
Negen
Negerni

Negeri

Negeri
Negeri
Negeri
Negeri

Negeri

Negeri

Negeri

Negeri
Negen
Negen
Negeri
Negeri
Neger
Negeri

Negen

Negeri
Negeri

Negen
Negeri
Negeri
MNegen
Negeri

116
118

85

260

329

186

341
343
162
112

284

138

127

165

146

87

245

134

17

100

110

101
135

95

48

112
92
125

130
154

a7

209

275

165

347
KXY
156
122

252

123

138

163

143

85

195

125

112

99

102

89
126

38

107
100
104

248
272

182

469

381

688
674
318
234

536

261

265

328

289

172

440

259

229

198

212

190
261

179

88

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil
Detil
Detil
Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil
Detil

Detil

Detil

219 Delil

192 Detil

229 Dedtil

Download

Download
Download
Download
Download

Download

Download
Download
Download
Download

Download

Download

Download

Download
Download
Bownload
Download
Download
Download
Download

Download

Download
Download

Download
Download

Download
Download

Download

6/11/2009




243 20534015

244 20534016

245 20534017
246 20534018
247 20534019

248 20534020

249 20534021

250 20534022

251 20534023

252 20534024

253 20534026

254 20534027

255 20534043

256 20523855

257 20533669

258 20533686

259 20533688

260 20533689

261 20533687

262 20533690
263 20533693

264 20533691

285 20533692
266 20533694
267 20539483
268 20533695
269 20533696

http://misn.diknas.go.id/cont/data_statistik/index.php?prop=205&kota=20503 1 &jenjang=1

SDN MCJOLANGU 3

SDN MOJOLANGU 4

SDN MOJOLANGU 5
SDN MULYOREJO 1
SDN MULYOREJO 2

SDN MULYOREJO 3
SDN ORO-
ORODOWO

SDN PANDANWANGI
1

SDN PANDANWANG!
2

SDN PANDANWANGI
3

SDN PANDANWANGI
4

SDN PANDANWANGI
5

SDN
PENANGGUNGAN

SDN PERCOBAAN 1

SDN PERCOBAAN 2
SDN PISANGCANDI
1

SDN PISANGCANDI
2

SDN PISANGCANDI]
3

SDN PISANGCANDI
4

SDN POLEHAN 1
SDN POLEHAN 2

SDN POLEHAN 3

SDN POLEHAN 4
SDN POLEHAN 5
SDN POLOWIJEN 1
SDN POLOWIJEN 2
SDN POLOWLEN 3

JL. CANDI MENDUT

25

JL. TAMAN
BORCBUDUR 7

JL. TERS.
SUDIMORO 283

JL. PAHLAWAN 15
JL. TEBO SELATAN

55
JL. RAYA

MULYOREJO 25

JL. BRIGJEN

SLAMET RIADI 8
JL. L. AD! SUCIPTO

330

JL. SIMP. SULFAT

UTARA 30

JL. SIMPANG
GRAJAKAN 32

JL. BATU AMARIL 1
JL. PONDOK INDAH

ESTATE D/1B

JL. CIMANGGIS 2
JL. MAGELANG NO.
4

JL. GALUNGGUNG

1

JL. SIMP. RAYA
LANGSEP 14

JL. PISANG AGUNG

3B

JL. PISANG AGUNG

2

JL. SIMP. LEUSER

7

JL. PUNTODEWO 5

JL. SADEWO 39

JL. PUNTODEWO

Vir

JL. WERKUDORO

437
JL. NAKULA 34

JL. A YANI UTARA

22

JL. CAKALANG 172

JL. SEMBILANG
WVITA

Negeri
Negeri

Negeri
Negeri
Negen

Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negen
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri

Negeri

Negenr
Negeri

Negeri

Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri

103

80

60
142
132

148

138

308

98

238

95

138

236

279

274

128

82

35

71

130
182

213

128
120
73
93
124

104

79

55
134
121

127

276

284

111

211

285

227

152

81

63

107
170

210

135
72
83
71

123
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207

159

118
276
253

275

234

584

182

523

172

247

447

501

280

163

70

134

237
352

423

263
192
156
164
247

Detil Download
Detil Download

Detil Download
Detil Download

Detil Download
Detil Download
Detil Download
Detil Downlcad
Petil Download
Detil Download
Detil Download
Detil Download
Detil Bownload
Detil Download
Detil Download
Detil Download
Detil Bownload
Detil Download

Detil Download

Detil Download
Detit Download

Detil Download

Petil Download
Detil Download
Detil Download
Detit Download

Detil Download
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270 20533697
271 20533670
272 20533671
273 20533672
274 20539466
275 20533698
276 20533685
277 20539467
278 20533673
279 20538468
280 20540202
281 20533674
282 20539413
283 20539779
284 20533677

285 20539469

286 20540203

287 20533679

288 20539781
289 20533680
280 20533681
291 20540205

292 20533682

293 20533683
294 20533699

http://nisn.diknas.go.id/cont/data_statistik/index. php?prop=205&kota=205031&jenjang=1

SON PURWANTORO
1

SDN PURWANTORO
2

SDN PURWANTCRO
3

SDN PURWANTORO
4

SDN PURWANTORO
5

SDN PURWANTORO
&

SDN PURWANTORO
7

SDN PURWANTORO
8

SDN PURWODADI 1

SDN PURWQODAD{ 2

SDN PURWODAD! 3

SDN PURWODADI 4

SDN RAMPAL
CELAKET 1

SDN RAMPAL
CELAKET 2

SDN SAWOJAJAR 1

SDPN SAWOJAJAR 2

SDN SAWOJAJAR 3

SDN SAWOJAJAR 4

SDN SAWOJAJAR 5

SDN SAWOJAJAR 6

SDN SUKOHARJO 1

SDN SUKOHARJO 2

SDN SUKUN 1

SDN SUKUN 2
SDN SUKUN 3
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JL.LETJEN 8.
PARMAN &7

JL. CIPUNEGARA
58

JL NATRIUM 2

JL. BATUBARA

JL. SANAN 75

JL. KARYA TIMUR
DALAM 61

JL. CIBUNI (120

JL. NIKEL 2
JL. A. YANI UTARA
165

JL. PLAOSAN
BARAT 57

JL. PLAOSAN
BARAT 7/B

JL. {KAN PIRANHA
K/66

JL. TRETES
SELATAN 21-26

JL.WR.
SUPRATMAN 11 A

JL. RAYA
SAWOJAJAR 49

JL. RAYA
SAWOJAJAR 29

JI. SIMP. RANU
GRATI 57-A

JL. SIMP.
RANUGRATI
SELATAN NIF114

JL. DANAU TOWUTI
22

JL. DANAU
NGEBEL 1

JL. LAKS.
MARTADINATA IV/2

JL. PROF. MOH.
YAMIN 5/25

JL. S. SUPRIYADI
16

JL. KEPODANG 17
JL. RAJAWALI 1

JL. BENDUNGAN

Negeri
Negeri
Negeri
MNegen
Negeri
Negen
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri

Negen

Neger

Negen
Negeri
Negen
Neger

Negen

Negeri
Negeri

275

232

95

102

N

104

51

114

191

113

108

127

257

197

300

148

156

99

215

267

161

123

288

264
126

294

202

89

75

83

127

28

156

185

111

90

132

227

207

312

117

117

101

223

232

172

99

260

243
145

569

434

184

177

174

23

270

386

224

198

259

484

404

612

265

273

200

438

498

548

507
27

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil

Detif

Detil

Detit

Detil

Detil

Detil

Detil

Detil
Detil

Download
Bownload
Download
Download
Bownload
Download
Download
Download
Download
Download
Download
Download
Download
Download
Download
Download

Download
Download

Download
Download
Download
Download

Download

Download
Download
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285 20533700
296 20533701

297 20533717

298 20533718

299 20533719

300 20533720

301 20533721

302 20533722
303 20533723
304 20533724

305 20533725

306 20533726

307 20539470
308 20535471
309 20533727
310 20533728
311 20533728

312 20533715

313 20533703

314 20533702

315 20533704

316 20533705

317 20533706

318 20539473

319 20539474

320 20533709

321 20533710

http://nisn.diknas.go.id/cont/data_statistik/index.php?prop=205&kota=205031&jenjang=1

SDN SUMBERSARI 1
SDN SUMBERSARI 2

SDN SUMBERSARI 3
SDN TANJUNGREJO
1

SDN TANJUNGREJO
2

SDN TANJUNGREJO
3

SDN TANJUNGREJO
4

SDN TANJUNGREJO
5

SDN TASIKMADU 1
SDN TASIKMADU 2

SDN TLOGOMAS 1

SDN TLOGOMAS 2

SDN TLOGOWARU 1
SDN TLOGOWARU 2
SDN TULUSREJO 1
SDN TULUSREJO 2
SDN TULUSREJO 3

SDN TULUSREJO 4

SDN
TUNGGULWULUNG
1

SDN
TUNGGULWULUNG
2

SDN
TUNGGULWULUNG
3

SDN
TUNJUNGSEKAR 1

SDN
TUNJUNGSEKAR 2

SDN
TUNJUNGSEKAR 3

SDN
TUNJUNGSEKAR 4

SDN
TUNJUNGSEKAR 5

SDN WONOKOYO 1

SIGURA-GURA 1/9

JL. BENDUNGAN
SUTAMI 691

JL. TERS.
AMBARAWA 61

JI.. MERGAN
SEKOLAHAN 1

JL. MERGAN
SEKOLAHAN 2

JL. MERGAN RAYA
18

JL. GEMPOL 18

JL. MERGAN LORI
V2

JL. JERUK

JL ATLETIK
TASIKMADU

JL. RAYA
TLOGOMAS 7/4

JL RAYA
TLOGOMAS 2

JL. SEKARSARI 2
JL. JABAL NUR 12
JL. KEDAWUNG 72
JL. KENDALSARL 36
JL. BANTARAN 5/17

JL. KEDAWUNG
9/28

JL. AKORDION 1

JL. BAWANG RAYA
38

JL. ARUMBA 2

JL IKAN PIRANHA
ATAS 187

JL. IKAN TOMBRO
1

JL. TERS. PIRANHA
ATAS 2B

JL. IKAN GURAMI 4

JL. IKAN MAS 1/18
JL. KALISARI 2

Negeri

Negeri
Negen
Negeri
Negeri
Negern
Negeri

Negeri
Negeri
Negeri

Negeri

Negeri

Neger
Negeri
Negeri
Negeri
Negeri

Negeri

Negeri

Negeri

Negeri

Negeri
Negeri
Negeri
Negen

Negeri

Negefi

82

117

133

247

112

141

174
171
218

g7

230

89
43
118
129
153

95

109

61

313

98

147

39

120
81

73
60

127

137

271

156

115

134
147
179

87

269

28

131

116
111

100

48

300

93

149

103
73
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155
137

244

270

518

268

256

308
318
397

184

499

173

71
250
245
264

143

172

209

109

613

191

295

73

223
154

Detil Download

Detil Download
Betil Download
Detil Download
Detil Download
Detil Download
Detil Download

Detil Download
Detil Download

Detil Download
Detil Download

Detil Download

Detil Download
Detil Download
Detil Download
Detil Download
Detil Download

Detil Download

Detil Download

Detil Download

Detil Download

Detil Download
Detil Download
Detil Download
Deti! Download

Detil Download

Detil Download
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JL. BARAN

322 20540206 SDN WONOKQOYO 2 WONOKOYO

Negeri 26 30 56 Detil Download
TOTAL 44.968 42.239 87.207

http://nisn.diknas.go.id/cont/data_statistik/index.php?prop=205&kota=205031&jenjang=1  6/11/2009
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